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ABSTRAK 

 

Sindi Prysilya. 2202090140. Efektivitas Media Buku Cerita Bergambar Digital 

terhadap Kemampuan Literasi Membaca Siswa Kelas III SD Negeri 067248 

Medan. Skripsi 2026. Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat Efektivitas Media Buku Cerita Bergambar 

Digital terhadap Kemampuan Literasi Membaca Siswa Kelas III SD Negeri 067248 

Medan. Jenis Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deksriptif. Pengambilan 

sampel peneliti mengambil dua kelas yaitu eksperimen dengan jumlah 28 siswa 

menggunakan media buku cerita bergambar digital dan kelas kontrol dengan jumlah 

27 siswa dengan media konvensional. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

tes essay. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi membaca siswa 

kelas III pada kelas kontrol menunjukkan peningkatan dari nilai pretest sebesar 

67,90 menjadi 77,77 pada posttest, namun hanya 11 siswa yaitu 40,74% siswa kelas 

IIIB mencapai ketuntasan, menandakan bahwa pembelajaran konvesional belum 

maksimal dalam mengembangkan kemampuan literasi membaca siswa sedangkan 

pada kelas eksperimen mengalami peningkatan signifikan setelah diterapkan media 

buku cerita bergambar digital seluruh siswa kelas IIIA yang berjumlah 28 siswa 

atau 1,00% dinyatakan tuntas, dari nilai pretest 47,85 menjadi 97,14 pada posttest, 

menunjukkan bahwa media buku cerita bergambar digital sangat efektif terhadap 

kemampuan literasi membaca siswa. 

Kata kunci: Media Buku Cerita Bergambar Digital, Kemampuan Literasi 

Membaca. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah proses pembelajaran yang didapat oleh setiap manusia 

(peserta didik) untuk dapat membuat manusia (peserta didik) itu mengerti, paham, 

dan lebih dewasa serta mampu membuat manusia (peserta didik) lebih kritis dalam 

berpikir. Pengertian pendidikan adalah kegiatan untuk saling berbicara mengenai 

wawasan yang diketahui guna menambah landasan didalam kehidupan (Abdul 

Rahman dkk, 2022). Bahwa pendidikan adalah suatu usaha terencana untuk 

menciptakan lingkungan belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik dapat 

mengembangkan potensi dirinya secara aktif dan memiliki kekuatan spiritual, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak, ilmu hidup, Pengetahuan 

umum, serta keterampilan yang diperlukan (Sanga, 2023). 

Pendidikan adalah terbentuknya kecerdasan dan keterampilan seseorang yang 

dapat berguna bagi dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Artinya masa depan 

bangsa dan negara ditentukan sejauh mana pendidikan bangsa Indonesia dan 

seberapa kecerdasan maupun keterampilan yang dimilikinya untuk dapat 

membangun negaranya agar maju dan berkembang (Fauzan, 2019:8). Pendidikan 

sebagai Penataan ulang atau rekonstruksi aneka pengalaman dan peristiwa yang 

dialami dalam kehidupan individu sehingga segala sesuatu yang baru menjadi lebih 

terarah dan bermakna. 
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Pada jenjang sekolah dasar, Bahasa Indonesia merupakan sarana untuk 

meningkatkan kemampuan berkomunikasi yang efektif, mengembangkan 

kreativitas, dan daya kritis peserta didik dalam pembelajaran sehingga peserta didik 

dapat menumbuhkan kepribadian yang positif (Dewayani et al., 2021:2). 

Pembelajaran Bahasa Indonesia adalah suatu proses perjalanan panjang yang dilalui 

oleh setiap peserta didik dalam mempelajari Bahasa Indonesia atau bahasa kedua 

setelah bahasa ibu. Adapun kompetensi dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

meliputi menyimak, berbicara, membaca, dan menulis (Mubin & Aryanto, 2024). 

Kemampuan Literasi merupakan keterampilan penting dalam kehidupan, 

karena sebagian besar proses pendidikan bergantung pada kesadaran literasi. Hal 

mendasar dalam praktik literasi adalah membaca, yang menjadi fondasi untuk 

mempelajari berbagai hal. Melalui kegiatan membaca, peserta didik dapat 

menyerap pengetahuan dan mengeksplorasi dunia yang bermanfaat bagi 

kehidupannya (Syahidin, 2020). Salah satu kompetensi yang sangat menentukan 

keberhasilan belajar adalah kemampuan literasi membaca. 

Faktanya tingkat kemampuan literasi membaca pelajar Indonesia masih 

tergolong rendah. Berdasarkan Desain Induk Gerakan Literasi Sekolah (GLS), hasil 

PIRLS 2011 menunjukkan Indonesia berada di peringkat 42 dari 45 negara peserta 

(Ibrohim, 2020). Hasil PISA 2009–2015 juga memperlihatkan capaian rendah, 

dengan skor membaca 402 (2009), 396 (2012), dan hanya meningkat menjadi 397 

(2015) meskipun telah diterapkan Kurikulum 2013. Pada uji keterampilan 

membaca tahun 2016, sebanyak 46,83% siswa berada pada kategori kurang, 

47,11%  cukup,  dan  hanya  6,06%  baik.  Kondisi  ini  menunjukkan  bahwa 
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kemampuan literasi membaca peserta didik Indonesia masih perlu ditingkatkan. 

anak usia 7–8 tahun masih mengalami kesulitan memahami isi teks bacaan, maka 

pentingnya pembentukan dan penguatan literasi sejak dini (Chandra et al., 2021). 

Pelajaran Bahasa Indonesia di SD berperan penting dalam membangun 

keterampilan membaca siswa, terutama pada kelas III yang menjadi masa transisi 

dari membaca dasar ke pemahaman teks naratif. Siswa diharapkan tidak hanya 

mampu membaca teks dengan lancar, tetapi juga mampu memahami isi bacaan, 

menentukan ide pokok, menangkap informasi tersurat dan tersirat, serta 

menyimpulkan isi teks secara mandiri. Oleh karena itu, pembelajaran membaca di 

SD kelas III harus dirancang secara efektif dan didukung oleh media pembelajaran 

yang sesuai dengan karakteristik siswa. 

Kurikulum 2022 menekankan pembelajaran aktif, kontekstual, dan berbasis 

media digital. Namun, hasil Survei Nasional Kemendikbudristek, khususnya pada 

pembelajaran membaca, penggunaan media pembelajaran masih banyak 

didominasi oleh media konvensional berupa buku teks cetak. Media tersebut 

cenderung bersifat monoton dan kurang variatif atau kurang memanfaatkan media 

digital. Sehingga belum sepenuhnya mampu menarik minat dan keterlibatan siswa 

dalam kegiatan membaca. 

Kondisi di SD Negeri 067248 Medan, khususnya pada siswa kelas III mata 

pelajaran Bahasa Indonesia, menunjukkan bahwa kemampuan literasi membaca 

masih rendah. Berdasarkan hasil observasi peneliti bersama wali kelas tahun ajaran 

2025 bulan November, dari 55 siswa hanya 20 siswa (36%) yang mencapai KKM 

80, sementara 45 siswa (64%) berada di bawahnya. Sebagian besar siswa belum 



4 
 

 

 

 

 

mampu memahami makna bacaan, menentukan ide pokok, menafsirkan isi teks, 

dan menangkap pesan tersirat, karena masih kurangnya kemampuan literasi 

membaca siswa. 

Hal ini diperkuat oleh wawancara dengan Guru kelas juga menyatakan bahwa 

kurangnya motivasi membaca siswa dipengaruhi oleh penggunaan media 

pembelajaran yang konvensional dan monoton serta minimnya pemanfaatan media 

digital turut memperlemah kemampuan literasi membaca siswa. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan literasi membaca siswa belum mencapai 

KKM. Yang menunjukkan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia belum optimal, 

khususnya dalam pemanfaatan media dan kemampuan literasi membaca siswa. 

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, terdapat berbagai jenis membaca, 

seperti membaca nyaring, membaca cepat, membaca intensif, membaca ekstensif, 

dan membaca pemahaman. Berdasarkan kondisi pembelajaran di kelas III SD 

Negeri 067248 Medan, membaca pemahaman menjadi jenis membaca yang paling 

relevan untuk dikembangkan karena berkaitan langsung dengan kemampuan siswa 

dalam memahami isi teks secara mendalam dan bermakna. 

Dengan permasalahan-permasalahan yang telah disebutkan, dapat dibuktikan 

bahwa kemampuan literasi membaca siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 

di SD Negeri 067248 Medan masih banyak yang belum mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM). Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan 

solusi inovatif yang dapat meningkatkan kemampuan literasi membaca siswa 

dengan cara yang menarik, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik generasi 
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digital. Salah satu alternatif yang dapat diterapkan adalah menggunakan media 

buku cerita bergambar digital. 

Pengertian buku cerita bergambar adalah sebuah buku cerita yang didalamnya 

terdapat pesan dari cerita yang tersajikan dalam bahasa dan pilihan kata yang 

ringan, serta secara keseluruhan menampilkan gambar-gambar yang dipadukan ke 

dalam tulisan dan pesan tersebut ditunjukkan kepada para pembaca agar lebih 

mudah memahami maksud dan isi pesan yang disampaikan oleh penulis sehingga 

menarik minat baca anak (Pratiwi & Suwandi, 2020). Media buku cerita bergambar 

digital juga mudah diakses oleh guru, peserta didik maupun orang tua dimana saja 

karena disajikan berbasis digital sehingga mendukung pembelajaran yang fleksibel 

dan modern. 

Melalui penerapan media buku cerita bergambar digital siswa didorong 

untuk aktif dan terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Siswa tidak hanya 

membaca dan memahami teks secara pasif, tetapi juga diajak untuk menemukan 

makna, menganalisis isi cerita, serta menghubungkannya dengan pengalaman 

mereka sendiri. Dengan pembelajaran yang lebih interaktif dan visual diharapkan 

dapat meningkatkan kemampuan literasi membaca, terutama dalam memahami ide 

pokok, pesan tersirat, dan kemampuan menyimpulkan teks. 

Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti ingin menerapkan media buku cerita 

bergambar digital terhadap kemampuan literasi membaca siswa kelas III di SD 

Negeri 067248 Medan. Dengan tujuan untuk melihat efektivitas media buku cerita 

bergambar digital terhadap kemampuan literasi membaca siswa kelas III di SD 

Negeri 067248 Medan. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas maka dapat 

diidentifikasi masalah sebagai berikut yaitu: 

1. Pada kemampuan literasi membaca siswa kelas III SD Negeri 067248 

Medan, khususnya dalam memahami ide pokok, informasi tersurat dan 

tersirat, serta menyimpulkan isi bacaan, masih belum optimal. 

2. Media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran membaca masih 

didominasi oleh media konversional atau buku teks cetak sehingga belum 

sepenuhnya menarik minat dan keterlibatan siswa dalam kegiatan 

membaca. 

3. Pemanfaatan media buku cerita bergambar digital dalam pembelajaran 

membaca belum diterapkan secara maksimal untuk mendukung 

peningkatan kemampuan literasi membaca siswa. 

4. Siswa kurang antusias membaca dan kurangnya variasi media pembelajaran 

yang menyebabkan kemampuan membaca dan keterlibatan siswa dalam 

kegiatan membaca juga menjadi rendah. 

5. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia terdapat beberapa jenis membaca, 

seperti: membaca nyaring, membaca cepat, membaca intensif, membaca 

ekstensif, dan membaca pemahaman. Berdasarkan kondisi pembelajaran 

dikelas diperlukan membaca pemahaman untuk membantu meningkatkan 

kemampuan literasi membaca siswa. 
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1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti membatasi masalah 

pada membaca pemahaman. Dengan efektifitas media buku cerita bergambar 

digital terhadap kemampuan literasi membaca pemahaman siswa kelas III SD 

Negeri 06748 Medan. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kemampuan literasi membaca dengan menggunakan media 

buku cerita bergambar digital siswa kelas III SD 067248 Negeri Medan? 

2. Bagaimana kemampuan literasi membaca siswa dengan menggunakan 

media konversional pada kelas kontrol siswa kelas III SD 067248 Negeri 

Medan? 

3. Bagaimana keefektifan media buku cerita bergambar digital terhadap 

kemampuan literasi membaca siswa kelas III SD Negeri 067248 Medan 

pada kelas eksperimen? 

1.5 Tujuan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

 

1. Untuk mengetahui kemampuan literasi membaca dengan menggunakan 

media buku cerita bergambar digital siswa kelas III SD 067248 Negeri 

Medan. 
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2. Untuk mengetahui kemampuan literasi membaca siswa dengan 

menggunakan media konversional pada kelas kontrol siswa kelas III SD 

067248 Negeri Medan. 

3. Untuk mengetahui kefektifan media buku cerita bergambar digital terhadap 

kemampuan literasi membaca siswa kelas III SD Negeri 067248 Medan 

pada kelas eksperimen. 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

teori pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar, khususnya mengenai 

Efektivitas Media Buku Cerita Bergambar Digital terhadap Kemampuan 

Literasi Membaca Siswa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

kajian teoretis mengenai penerapan media digital interaktif dalam konteks 

peningkatan kemampuan membaca siswa sekolah dasar. 

2. Secara Praktis 

 

a. Bagi Sekolah 

 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak 

sekolah dalam mengembangkan dan memanfaatkan media 

pembelajaran digital yang inovatif dan sesuai dengan perkembangan 

teknologi. Dengan demikian, sekolah dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran Bahasa Indonesia yang berfokus pada penguatan 

kemampuan literasi membaca. 
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b. Bagi Guru 

Penelitian ini dapat memberikan alternatif media pembelajaran digital 

yang menarik dan interaktif, serta menjadi panduan bagi guru untuk 

menciptakan suasana belajar yang aktif, kreatif, dan menyenangkan. 

Melalui media buku cerita bergambar digital, guru dapat meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman siswa terhadap isi bacaan. 

c. Bagi Siswa 

 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan literasi 

membaca siswa melalui pengalaman belajar yang lebih menarik dan 

interaktif. Dengan membaca buku cerita bergambar digital, siswa dapat 

lebih mudah memahami isi bacaan, mengembangkan daya imajinasi, 

serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 

d. Bagi Peneliti Lain 

 

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dan bahan perbandingan 

bagi peneliti lain yang tertarik untuk mengkaji penggunaan media digital 

dalam meningkatkan kemampuan literasi membaca, baik pada jenjang 

dan konteks pembelajaran yang berbeda. 



 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kerangka Teoritis 

2.1.1 Media Buku Cerita Bergambar Digital 

2.1.1.1 Pengertian Media 

Media adalah layanan yang memadukan kebutuhan teknologi dan komunikasi 

serta kebutuhan akan sesuatu yang sifatnya canggih, kalrenal medial memiliki 

peralnaln yalng besalr. Sallalh saltunyal aldallalh dallalm dunial penidikaln, yalkni kegialtaln 

belaljalr. Pembelaljalraln kini mulali mengaldopsi metode halsil kombinalsi dalri 

berbalgali medial belaljalr daln berhalsil membualt kegialtaln konvensionall ini menjaldi 

sesualtu modern yalng palsti aldallalh alkaln butuh lalyalnaln jalringaln internet (Salleh & 

ALzis, 2023). 

Medial aldallalh instrumen straltegis yalng menentukaln keberhalsilaln dallalm 

proses kegialtaln pembelaljalraln yalng dalpalt dilalkukaln secalral lalngsung oleh siswal. 

Medial merupalkaln sallalh saltu allalt komunikalsi balik secalral visuall malupun aludio 

visuall untuk menyallurkaln pesaln altalu informalsi lalinnyal. Oleh kalrenal itu, medial 

merupalkaln unsur yalng dalpalt membalntu sebalgali pendukung keberhalsilaln proses 

kegialtaln pembelaljalraln di balngku pendidikaln. Efisien daln tujualn pembelaljalraln 

dalpalt tercalpali jikal medial digunalkaln secalral krealtif dallalm pembelaljalraln (Lestalri, 

2023). 

Medial aldallalh segallal sesualtu yalng dalpalt di inderal yalng berfungsi sebalgali 

peralntalral/salralnal/allalt untuk proses komunikalsi proses belaljalr mengaljalr. Medial 

pembelaljalraln aldallalh allalt yalng bisal digunalkaln untuk membalntu jallalnnyal sebualh 
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Pembelaljalraln algalr lebih efektif daln optimall. Paldal salalt ini proses pembelaljalraln 

tidalk halnyal terpalku kepaldal buku daln palpaln tulis saljal, kalrnal salalt ini balnyalk sekalli 

medial pembelaljalraln yalng bisal digunalkaln oleh palral pengaljalr (Faldilalh & Kalnyal, 

2023). 

Medial pembelaljalraln aldallalh allalt altalu bentuk ralngsalngaln yalng digunalkaln 

untuk menyalmpalikaln informalsi pembelaljalraln. Ralngsalngaln yalng dalpalt dijaldikaln 

medial alntalral lalin hubungaln altalu interalksi malnusial, reallital, galmbalr bergeralk altalu 

tidalk, tulisaln, daln sualral rekalmaln. Medial pembelaljalraln merupalkaln allalt belaljalr 

ya lng dalpalt mempermudalh pendidik dallalm proses pembelaljalraln yalng kemudialn 

dalpalt menalmbalh walwalsaln pesertal didik (Dwistial et all., 2022). 

Berdalsalrkaln pendalpalt palral alhli di altals, dalpalt disimpulkaln balhwal medial 

pembelaljalraln merupalkaln allalt straltegis untuk mempermudalh penyalmpalialn 

informalsi, meningkaltkaln efektivitals proses belaljalr, sertal menciptalkaln 

pengallalmaln belaljalr yalng lebih modern daln bermalknal balgi pesertal didik. Medial 

menjaldi stimulus yalng malmpu membalntu siswal memalhalmi malteri dengaln lebih 

mudalh dengaln penggunalaln yalng krealtif daln didukung teknologi. 

2.1.1.2 Jenis-Jenis Media 

Medial pembelaljalraln di kelompokkaln menjaldi beberalpal jenis, yalitu: 

 

1. Medial visuall yalitu jenis medial yalng digunalkaln halnyal mengalndallkaln indral 

penglialtaln misallnyal medial cetalk seperti buku, jurnall, petal, galmbalr, daln 

lalin sebalgalinyal. 

2. Medial aludio aldallalh jenis medial yalng digunalkaln halnyal mengalndallkaln 

pendengalraln saljal, contohnyal talpe recorder, daln raldio. 
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3. Medial aludio visuall aldallalh film, video, progralm TV, daln lalin sebalgalinyal. 

4. Multimedial yalitu medial yalng melibaltkaln beberalpal jenis medial daln 

perallaltaln secalral terintegralsi dallalm sualtu proses altalu kegialtaln 

pembelaljalraln (Syalwalluddin, 2022). 

Terdalpalt beberalpal jenis-jenis medial pembelaljalraln: 

 

1. Medial visuall: Secalral galris besalr, unsur-unsur yalng terdalpalt paldal medial 

visuall terdiri dalri galris, bentuk, walrnal, daln tekstur. 

2. Medial ALudio: aldallalh medial yalng isi pesalnnyal halnyal diterimal melallui 

inderal pendengalraln saljal.Medial aludio berfungsi merekalm daln 

memalncalrkaln sualral malnusial, binaltalng, daln lalin-lalin daln untuk tujualn 

interview. Medial aludio digunalkaln dallalm pengembalngaln keteralmpilaln- 

keteralmpilaln mendengalrkaln untuk pesaln-pesaln lisaln. 

3. Medial ALudio-Visuall: Medial ini dalpalt menalmilkaln unsure galmbalr (visuall) 

daln sualral (aludio) secalral bersalmalaln paldal salalt mengkomunikalsikaln pesaln 

altalu informalsi. 

4. Multimedial: Multimedial merupalkaln penggalbungaln dual kaltal “multi” daln 

“medial”. Multi beralrti balnyalk sedalngkaln medial altalu bentuk jalmalknyal 

beralrti medium (Silalhuddin et all., 2022). 

Malcalm-malcalm medial pembelaljalraln yalng umum digunalkaln: 

 

1. Medial visuall aldallalh medial yalng halnyal dalpalt dilihalt seperti foto, poster, 

daln balhaln yalng tidalk bergeralk altalu mengelualrkaln sualral. 

2. Medial aludio merupalkaln medial yalng halnyal dalpalt dialkses melallui 

pendengalraln, seperti voice note, raldio, daln music. 
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3. Medial aludiovisuall aldallalh medial yalng menggunalkaln penglihaltaln daln 

sualral, misallnyal video, film pendek, daln talyalngaln slide. Penggunalaln medial 

ya lng berbedal-bedal dalpalt menunjalng proses belaljalr mengaljalr di kelals. 

4. Medial-medial tersebut membalntu pendidik menyalmpalikaln malteri 

pembelaljalraln secalral lebih menalrik, efektif, efisien daln interalktif (Halptalnti 

et all., 2024). 

Jenis medial pembelaljalraln dalpalt diklalsifikalsi ke dallalm beberalpal golongaln 

sebalgali berikut :ALudio : kalset aludio , sialraln raldio , CD , telepon , MP3, Cetalk : 

buku teks , modul , brosur , lealflet , galmbalr , foto, ALudio- cetalk : kalset aludio yalng 

disertali balhaln tertulis, Proyeksi visuall dialm : overheald tralnspalrent (OHT), slide, 

Proyeksi aludio – visuall dialm : slide bersualral, Visuall geralk : film bisu, ALudio- 

visuall geralk: video/VCD/ televise (Talnial dkk, 2025). 

Berdalsalrkaln pendalpalt palral alhli di altals, dalpalt disimpulkaln balhwal medial 

pembelaljalraln memiliki beralgalm bentuk visuall, aludio, aludiovisuall, hinggal 

multimedial yalng malsing-malsing menyedialkaln calral berbedal untuk menyalmpalikaln 

informalsi daln memperkualt pemalhalmaln siswal. Setialp jenis medial berperaln penting 

dallalm menciptalkaln proses pembelaljalraln yalng lebih menalrik, interalktif, efektif, 

daln efisien. 

2.1.1.3 Fungsi Media 

Fungsi utalmal medial pengaljalraln aldallalh menciptalkaln kondisi balgi siswal 

untuk menalngkalp pengetalhualn secalral alkuralt daln mendallalm, mengembalngkaln 

kalpalsitals kognitif daln membentuk kepribaldialn siswal. Dallalm proses pengaljalraln 
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paldal umumnyal allalt peralgal telalh membuktikaln peralnnyal yalng besalr dallalm semual 

talhalpaln: menciptalkaln motivalsi daln minalt belaljalr siswal (Salleh & ALzis, 2023). 

ALdal empalt fungsi medial dallalm pembelaljalraln yalitu pertalmal mengubalh titik 

beralt pendidikaln formall yalitu dengaln aldalnyal medial yalng alsallnyal teoritis menjaldi 

pralktis. Kedual, menumbuhkaln semalngalt motivalsi belaljalr, dallalm hall ini motivalsi 

salngaltlalh berpengalruh balgi pesertal didik. Ketigal, memberikaln kejelalsaln, supalyal 

pengetalhualn daln pengallalmaln yalng didalpaltkaln pesertal didik dalpalt tersalmpalikaln 

dengaln jelals daln dalpalt dipalhalmi malkal penggunalaln medial dallalm proses belaljalr 

mengaljalr salngaltlalh diperlukaln. Teralkhir, keempalt yalitu memberikaln sebualh 

ralngsalngaln terutalmal ralsal keinginaln talhualn pesertal didik dallalm memalhalmi malteri 

ya lng disalmpalikaln (Faldilalh & Kalnyal, 2023). 

Selalin itu, terdalpalt jugal fungsi medial pembelaljalraln lalinnyal: 

 

1. Meningkaltkaln motivalsi belaljalr pembelaljalr. 

 

2. Memberikaln daln meningkaltkaln valrialsi belaljalr pembelaljalr. 

 

3. Memberikaln struktur malteri pelaljalraln daln memudalhkaln pembelaljalr untuk 

belaljalr. 

4. Memberikaln inti informalsi, pokok-pokok secalral  sistemaltik sehinggal 

memudalhkaln pembelaljalr untuk belaljalr. 

5. Meralngsalng pembelaljalr untuk berfokus daln beralnallisis. 

 

6. Menciptalkaln kondisi daln situalsi belaljalr talnpal tekalnaln. 

 

7. Pembelaljalr dalpalt memalhalmi malteri pelaljalraln dengaln sistemaltis yalng 

disaljikaln pengaljalr lewalt medial pembelaljalraln (Fitri, 2021). 
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ALdalpun fungsi penggunalaln medial dallalm pembelaljalraln aldallalh: 

1. Meningkaltkaln perhaltialn pesertal didik sehinggal proses belaljalr menjaldi 

lebih 

menalrik. 

2. Mempermudalh pemalhalmaln malteri dengaln penyaljialn yalng lebih jelals daln 

bermalknal. 

3. Menciptalkaln valrialsi dallalm metode mengaljalr sehinggal pembelaljalraln tidalk 

monoton. 

4. Mendorong pesertal didik untuk lebih alktif dallalm kegialtaln belaljalr. 

 

5. Sebalgali allalt balntu pembelaljalraln yalng dalpalt meningkaltkaln motivalsi, 

mempermudalh pemalhalmaln, sertal mengalkomodalsi berbalgali galyal belaljalr 

siswal (Talnial dkk, 2025). 

Berdalsalrkaln pendalpalt palral alhli di altals, dalpalt disimpulkaln balhwal medial 

pembelaljalraln memiliki fungsi utalmal untuk meningkaltkaln kuallitals proses belaljalr 

dengaln membalntu siswal memalhalmi malteri secalral lebih alkuralt, jelals, daln 

mendallalm. Medial berperaln mengubalh pembelaljalraln dalri yalng bersifalt teoritis 

menjaldi lebih pralktis, menumbuhkaln motivalsi belaljalr, sertal meralngsalng ralsal 

ingin talhu siswal. Selalin itu, medial jugal memperkalyal valrialsi pembelaljalraln, 

menyaljikaln malteri secalral lebih sistemaltis, membalntu siswal fokus daln 

mengalnallisis, sertal menciptalkaln sualsalnal belaljalr yalng nyalmaln daln tidalk 

menekaln. 
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2.1.1.4 Manfaat media 

Malnfalalt dalri medial pembelaljalraln aldallalh untuk meningkaltkaln kuallitals 

pembelaljalraln daln memudalhkaln siswal dallalm memalhalmi malteri pelaljalraln. Medial 

pembelaljalraln aldallalh segallal bentuk allalt altalu balhaln yalng digunalkaln dallalm proses 

pembelaljalraln untuk membalntu siswal memalhalmi malteri pelaljalraln dengaln lebih 

mudalh daln efektif (Murti et all., 2025). Medial pembelaljalraln memudalhkaln guru 

dallalm menyalmpalikaln malteri algalr pelaljalraln dalpalt lebih jelals daln mudalh 

dipalhalmi oleh siswal. Medial pembelaljalraln sebalgali perallaltaln fisik untuk 

menyaljikaln pembelaljalraln kepaldal siswal. Medial alkaln efektif jikal digunalkaln 

dengaln balik daln disesualikaln dengaln kebutuhaln siswal (Dalmhil, 2024). 

Malnfalalt medial pembelaljalraln balgi pendidik: memberikaln pedomaln 

pencalpalialn tujualn pembelaljalraln algalr pendidik dalpalt menjelalskaln isi 

pembelaljalraln secalral sistemaltis. Taltalnaln daln balntualn dallalm menyaljikaln malteri 

ya lng menalrik untuk meningkaltkaln kuallitals pembelaljalraln. Malnfalalt medial 

pembelaljalraln balgi siswal: dalpalt meningkaltkaln motivalsi daln minalt belaljalr siswal, 

sehinggal siswal dalpalt berpikir daln mengalnallisis malteri yalng diberikaln pendidik 

dallalm situalsi pembelaljalraln yalng menyenalngkaln. Balhaln aljalr yalng mudalh 

dipalhalmi (Calhyalni et all., 2024). 

ALdalpun beberalpal malnfalalt dalri medial pembelaljalraln, yalitu: 

 

1. Malnfalalt medial pembelaljalraln balgi guru, yalitu: memberikaln pedomaln balgi 

guru untuk mencalpali tujualn pembelaljalraln sehinggal dalpalt menjelalskaln malteri 

pembelaljalraln dengaln urutaln yalng sistemaltis daln membalntu dallalm penyaljialn 

malteri yalng menalrik untuk meningkaltkaln kuallitals pembelaljalraln. 
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2. Malnfalalt medial pembelaljalraln balgi siswal, yalitu: dalpalt meningkaltkaln motivalsi 

daln minalt belaljalral siswal sehinggal siswal dalpalt berpikir daln mengalnallisis 

malteri pelaljalraln yalng diberikaln oleh guru dengaln balik dengaln situalsi belaljalr 

ya lng menyenalngkaln daln siswal dalpalt memalhalmi malteri pelaljalraln dengaln 

mudalh (Falhrin dkk, 2024). 

Berdalsalrkaln pendalpalt palral alhli di altals, dalpalt disimpulkaln balhwal medial 

pembelaljalraln bermalnfalalt untuk meningkaltkaln kuallitals pembelaljalraln, 

mempermudalh pemalhalmaln malteri, sertal meningkaltkaln motivalsi daln minalt 

belaljalr siswal. Medial membalntu guru menyalmpalikaln malteri secalral lebih jelals daln 

sistemaltis, sekalligus membalntu siswal belaljalr dallalm sualsalnal yalng lebih menalrik 

daln efektif. ALdalpun paldal penelitialn ini, peneliti menggunalkaln Buku Cerital 

Bergalmbalr Digitall sebalgali medial untuk mengetalhui kemalmpualn literalsi 

membalcal siswal. 

2.1.1.5 Pengertian Buku Cerita Bergambar Digital 

Medial buku cerital bergalmbalr berbalsis digitall merupalkaln medial yalng 

dibutuhkaln dallalm meningkaltkaln keteralmpilaln membalcal pemalhalmaln siswal. 

Medial buku cerital bergalmbalr yalng disaljikaln dengaln cerital sederhalnal, galmbalr 

ilustralsi yalng sesuali, daln menyaljikaln aludio sertal video menjaldi medial yalng 

menalrik minalt belaljalr siswal. Buku cerital bergalmbalr berbalsis digitall jugal 

memberikaln pengallalmaln belaljalr yalng balru, daln menyaljikaln malteri secalral 

konkret, sehinggal malteri dalpalt mudalh dipalhalmi (Syalfitri, 2024). 

Pengertialn buku cerital bergalmbalr aldallalh sebualh buku cerital yalng 

didallalmnyal terdalpalt pesaln dalri cerital yalng tersaljikaln dallalm balhalsal daln pilihaln 
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kaltal yalng ringaln, sertal secalral keseluruhaln menalmpilkaln galmbalr – galmbalr yalng 

dipaldukaln ke dallalm tulisaln daln pesaln tersebut ditunjukkaln kepaldal palral pembalcal 

algalr lebih mudalh memalhalmi malksud daln isi pesaln yalng disalmpalikaln oleh penulis 

(Praltiwi & Suwalndi, 2020). 

Medial buku cerital bergalmbalr mempunyali galmbalr yalng jelals sehinggal 

alnalk– alnalk alkaln meralsal lebih mudalh untuk memalhalmi pesaln cerital yalng 

disalmpalikaln, mengidentifikalsi informalsi yalng tersedial terlepals dalri balhalsal yalng 

digunalkaln, mengkomunikalsikaln falktal sertal memperkalyal kosalkaltal daln 

pengetalhualn alnalk-alnalk (Gusmalyalnti & ALyrizal, 2023). 

Buku cerital digitall dalpalt memberikaln pengallalmaln belaljalr yalng melibaltkaln 

alnalk secalral alktif dallalm memalhalmi konsep morall. Buku cerital merupalkaln sualtu 

medial komunikalsi berupal buku yalng berisi sualtu kalralngaln, kisalh malupun 

dongeng yalng dilengkalpi galmbalr-galmbalr untuk memperjelals konteks teks daln 

untuk membalntu proses. Medial buku cerital bergalmbalr merupalkaln medial yalng 

dalpalt dilihalt daln didengalr sertal sesuali dengaln perkembalngaln teknologi salalt C. 

Berdalsalrkaln pendalpalt alhli dialtals, dalpalt disimpulkaln balhwal medial buku 

cerital bergalmbalr berbalsis digitall memiliki peraln penting dallalm meningkaltkaln 

keteralmpilaln membalcal daln pemalhalmaln siswal sekolalh dalsalr. Selalin itu, buku 

cerital bergalmbalr berbalsis digitall memberikaln pengallalmaln belaljalr yalng lebih 

interalktif daln konkret, membalntu siswal memalhalmi isi cerital dengaln lebih mudalh 

ya lng malmpu menalrik perhaltialn sertal meningkaltkaln motivalsi belaljalr siswal. 
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2.1.1.6 Manfaat Media Buku Cerita Bergambar Digital 

Pemalnfalaltaln buku cerital bergalmbalr dalpalt meningkaltkaln kemalmpualn 

membalcal daln pemalhalmaln membalcal siswal. Selalin itu, buku cerital bergalmbalr jugal 

membualt pengallalmaln membalcal menjaldi lebih menyenalngkaln daln interalktif, 

sehinggal alnalk lebih terdorong untuk membalcal. Oleh kalrenal itu, pemalnfalaltaln 

medial buku cerital bergalmbalr dalpalt menjaldi sallalh saltu metode yalng efektif dallalm 

menumbuhkaln budalyal literalsi sejalk dini di kallalngaln siswal sekolalh dalsalr 

(Ralmaldhalni et all., 2025). 

Sallalh saltu malnfalalt utalmal dalri cerital bergalmbalr berbalsis digitall aldallalh 

interalktivitals yalng lebih tinggi, penggunal dalpalt untuk berpalrtisipalsi alktif melallui 

fitur-fitur seperti hyperlink, alnimalsi, daln elemen nalvigalsi non-linealr. Medial buku 

cerital bergalmbalr digitall ini dalpalt meningkaltkaln krealtivitals daln kolalboralsi 

penggunal, terutalmal di lingkungaln pendidikaln. Selalin itu, dengaln memalnfalaltkaln 

peralngkalt seperti smalrtphone, talblet, daln komputer, cerital ini dalpalt dialkses oleh 

aludiens yalng lebih luals, termalsuk merekal yalng beraldal di daleralh terpencil. 

Penggunalaln cerital digitall dallalm alplikalsi pendidikaln telalh membalntu memperluals 

alkses pembelaljalraln, terutalmal balgi alnalk-alnalk usial dini (Salfitri et all., 2025). 

Malnfalalt buku cerital traldisionall dengaln fitur medial digitall yalng menalrik daln 

interalktif. Medial buku cerital dalpalt menyertalkaln alnimalsi, efek sualral, daln elemen 

interalktif yalng membalntu alnalk untuk lebih memalhalmi alrti kaltal daln terlibalt 

dengaln cerital. Penggunalaln medial buku cerital terbukti efektif dallalm mendorong 

perkembalngaln balhalsal, alnalk-alnalk yalng berinteralksi dengaln buku cerital digitall 

dengaln instruksi kosalkaltal tertalnalm (Falizalh & Imalmalh, 2023). 
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Buku cerital bergalmbalr malmpu menalrik perhaltialn kalrenal talmpilalnnyal 

salngalt digemalri oleh kallalngaln alnalk-alnalk. Buku cerital bergalmbalr memiliki fungsi 

ya lng dalpalt digunalkaln sebalgali penghials daln pendukung dallalm cerital yalng dalpalt 

membalntu memudalhkaln proses pemalhalmaln terhaldalp isi buku tersebut. Melallui 

buku cerital bergalmbalr, dihalralpkaln pembalcal dalpalt dengaln mudalh menerimal 

informalsi daln deskripsi cerital yalng alkaln disalmpalikaln. Sehinggal, buku cerital 

bergalmbalr dalpalt tergolong lalyalk untuk digunalkaln sebalgali medial dallalm proses 

belaljalr-mengaljalr balgi siswal kelals rendalh (Ralhmal et all., 2024). 

Berdalsalrkaln pendalpalt palral alhli di altals, dalpalt disimpulkaln balhwal buku 

cerital bergalmbalr merupalkaln medial pembelaljalraln yalng efektif kalrenal malmpu 

menalrik perhaltialn alnalk, mempermudalh pemalhalmaln isi cerital, sertal menyaljikaln 

informalsi secalral lebih jelals melallui perpaldualn teks daln galmbalr. Talmpilaln visuall 

ya lng menalrik membalntu siswal kelals rendalh lebih mudalh menalngkalp allur, malknal, 

daln pesaln cerital, sehinggal buku cerital bergalmbalr salngalt lalyalk digunalkaln sebalgali 

medial pendukung dallalm proses belaljalr-mengaljalr. 

2.1.1.7 Tujuan Media Buku Cerita Bergambar Digital 

Medial buku bergalmbalr interalktif ini memiliki potensi untuk meningkaltkaln 

motivalsi siswal, meningkaltkaln pemalhalmaln merekal tentalng malteri, daln 

meningkaltkaln palrtisipalsi merekal dallalm pendidikaln merekal (Salralgih et all., 2024). 

Buku bergalmbalr dalpalt digunalkaln untuk saltu tujualn tertentu seperti pengaljalraln 

ya lng dalpalt memberikaln pengallalmaln terhaldalp kemalmpualn membalcal siswal 

(Dalmhil, 2024). 
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Tujualn medial buku cerital bergalmbalr digitall yalitu algalr siswal teralmpil 

membalcal termalsuk membalcal pemalhalmaln daln dalpalt mengembalngkaln 

pengetalhualn balhalsal daln keteralmpilaln berbalhalsal gunal menghaldalpi kelals 

berikutnyal (Qoufivalh dkk, 2023). Kemudialn memupuk krealtivitals alnalk didik 

memerlukaln usalhal guru dallalm mengimplementalsikaln straltegi, allalt, daln metode 

ya lng sesuali, yalng dikenall sebalgali medial pembelaljalraln. Tujualn utalmalnyal aldallalh 

menalrik perhaltialn alnalk algalr dalpalt fokus, tidalk mudalh meralsal bosaln, daln lebih 

terlibalt dallalm kegialtaln pembelaljalraln dallalm kurun walktu yalng palnjalng. Hall ini 

bertujualn untuk memudalhkaln pemalhalmaln pesaln altalu malteri pembelaljalraln oleh 

alnalk melallui medial pembelaljalraln (Billal et all., 2023). 

Medial cerital bergalmbalr merupalkaln medial pembelaljalraln yalng sesuali untuk 

kelals rendalh sekolalh dalsalr kalrenal malmpu menyaljikaln malteri secalral menalrik, 

konkret, daln mudalh dipalhalmi. Kombinalsi teks daln ilustralsi membalntu siswal 

membalngun imaljinalsi sertal memalhalmi allur daln pesaln cerital dengaln lebih jelals. 

Penggunalaln medial ini jugal meningkaltkaln alktivitals guru dallalm menyalmpalikaln 

pembelaljalraln yalng krealtif, sekalligus mendorong keterlibaltaln siswal kalrenal 

merekal lebih termotivalsi untuk memperhaltikaln daln berpalrtisipalsi (Utalminingtyals, 

2024). 

Berdalsalrkaln pendalpalt palral alhli di altals, dalpalt disimpulkaln balhwal medial 

buku bergalmbalr interalktif dan efektif digunalkaln dallalm pembelaljalraln, kalrenal 

bertujualn meningkaltkaln motivalsi, pemalhalmaln, daln palrtisipalsi siswal, terutalmal di 

kelals rendalh. Medial  ini tidalk halnyal  mendukung kemalmpualn membalcal, tetalpi 
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jugal membalntu menciptalkaln pembelaljalraln yalng lebih alktif daln menalrik balgi 

siswal. 

2.1.1.8 Kelebihan dan Kekurangan Media Buku Cerita Bergambar Digital 

 

1. Kelebihan Media Buku Cerita Bergambar Digital 

Medial buku cerital bergalmbalr berbalsis digitall merupalkaln sallalh saltu 

inovalsi pembelaljalraln yalng efektif dallalm mendukung perkembalngaln balhalsal, 

literalsi, daln kalralkter alnalk. Medial ini dalpalt dialkses dengaln mudalh melallui 

berbalgali peralngkalt digitall seperti komputer, lalptop, malupun halndphone 

(Malhalralni et all., 2024). Dibalndingkaln buku cetalk traldisionall, buku cerital 

bergalmbalr digitall menalwalrkaln fleksibilitals daln keunggulaln dallalm fitur interalktif 

ya lng menalrik perhaltialn alnalk, seperti nalralsi daln alnimalsi yalng membalntu merekal 

memalhalmi malknal kaltal-kaltal balru sertal memperkalyal kosalkaltal. 

Selalin itu, medial ini memberikaln walrnal balru dallalm proses pembelaljalraln 

kalrenal menalmpilkaln teks daln galmbalr yalng menyaltu sehinggal menciptalkaln 

pengallalmaln belaljalr yalng menyenalngkaln. ALnalk dalpalt melihalt lalngsung isi cerital 

talnpal halrus selallu dibalcalkaln oleh guru. Hall ini membualt proses belaljalr menjaldi 

lebih malndiri daln interalktif, sekalligus menumbuhkaln kecalkalpaln sosiall emosionall 

alnalk di eral digitall. (Falizalh & Imalmalh, 2023). 

Medial buku cerital bergalmbalr digitall jugal memiliki kelebihaln dalri sisi 

efisiensi daln alksesibilitals, kalrenal dalpalt dialkses dengaln mudalh melallui talutaln altalu 

balrcode, sehinggal siswal dalpalt belaljalr di rumalh malupun di sekolalh talnpal perlu 

membeli buku fisik yalng malhall. Selalin itu, penggunalaln medial ini membalntu guru 

dallalm menyaljikaln pembelaljalraln yalng lebih menalrik daln efisien, sertal  malmpu 
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mengalsalh keteralmpilaln pedalgogik guru daln meningkaltkaln keteralmpilaln 

berbicalral alnalk (Salfitri et all., 2025). 

Dalri segi pengembalngaln kalralkter, buku cerital bergalmbalr digitall berperaln 

penting dallalm mengenallkaln nilali-nilali morall kepaldal alnalk. Melallui tokoh daln allur 

cerital, alnalk belaljalr memalhalmi allalsaln di ballik setialp tindalkaln balik daln 

merefleksikalnnyal dallalm kehidupaln sehalri-halri (Falizalh & Kalmall, 2024). Buku 

cerital digitall jugal efektif dallalm meningkaltkaln minalt balcal sertal pemalhalmaln 

pesertal didik kalrenal mudalh dialkses kalpaln pun daln di malnal pun (ALinun & Putral, 

2024). 

Medial ini mendukung peningkaltaln literalsi digitall siswal sekolalh dalsalr, 

membalntu merekal memalhalmi calral menggunalkaln teknologi secalral bijalk daln 

bermalnfalalt. Kelebihaln lalinnyal terletalk paldal kemalmpualnnyal menyalmpalikaln 

pesaln morall dengaln pendekaltaln visuall yalng sesuali dengaln perkembalngaln kognitif 

alnalk usial SD (Rizkiyalh, 2022). Sejallaln dengaln pendalpalt palral alhli dialtals terdalpalt 

jugal kelebihaln medial buku cerital bergalmbalr berbalsis digitall meliputi: 

1. Meningkaltkaln minalt literalsi daln memperkalyal kosalkaltal alnalk. 

 

2. Menalrik minalt belaljalr melallui talmpilaln visuall, aludio, daln alnimalsi 

interalktif. 

3. Memberikaln pengallalmaln belaljalr yalng menyenalngkaln. 

 

4. Membalntu alnalk memalhalmi alrti kaltal  melallui konteks visuall daln 

pendengalraln. 

5. Mendorong perkembalngaln balhalsal alnalk usial dini melallui palpalraln balhalsal 

ya lng kalyal. 
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6. Menumbuhkaln kecintalaln membalcal sejalk dini. 

7. Menyesualikaln pembelaljalraln dengaln perkembalngaln zalmaln digitall 

sehinggal alnalk memperoleh malnfalalt edukaltif dalri teknologi (ALziral & 

Surialni, 2025). 

Berdalsalrkaln pendalpalt alhli dialtals, dalpalt disimpulkaln balhwal kelebihaln 

medial buku cerital bergalmbalr berbalsis digitall terletalk paldal kemalmpualnnyal 

membualt pembelaljalraln lebih menalrik, interalktif, daln menyenalngkaln. Medial ini 

membalntu meningkaltkaln literalsi membalcal, memperkalyal kosalkaltal.Selalin mudalh 

dialkses daln sesuali dengaln perkembalngaln teknologi, medial ini jugal mendukung 

guru dallalm menyalmpalikaln malteri secalral efisien daln krealtif. 

2. Kekurangan Media Buku Cerita Bergambar Digital 

ALdalpun kekuralngaln medial buku cerital bergalmbalr digitall ini aldallalh 

keterbaltalsaln alkses internet. ALpalbilal digunalkaln di daleralh dengaln jalngkalualn 

jalringaln yalng kuralng stalbil, malkal siswal alkaln mengallalmi kesulitaln dallalm 

mengalkses medial pembelaljalraln tersebut (ALziral & Surialni, 2025). Kekuralngaln 

penggunalaln buku digitall terletalk paldal kebutuhaln alkaln ketersedialaln jalringaln 

internet yalng memaldali, talnpal dukungaln jalringaln yalng balik, proses belaljalr melallui 

medial digitall menjaldi terhalmbalt daln tidalk dalpalt berjallaln secalral optimall (Serinal 

et all., 2024). Paldal beberalpal sekolalh dalsalr malsih terdalpalt kendallal berupal tidalk 

tersedialnyal buku cerital bergalmbalr altalu pojok balcal. Siswal halnyal mengalndallkaln 

buku cetalk bialsal untuk belaljalr, sehinggal minalt balcal alnalk menjaldi salngalt rendalh, 

balhkaln sebalgialn malsih kesulitaln mengenall huruf (ALgustinal et all., 2023). 
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Buku cerital yalng kuralng menalrik minalt siswal dallalm membalcal, dalri segi 

covernyal daln galmbalr alnimalsi, walrnal, balhaln buku, yalng aldal di dallalmnyal terlihalt 

kuralng menalrik untuk siswal balcal. Siswal beralnggalpaln balhwal buku cerital 

bergalmbalr membosalnkaln kalrenal buku yalng digunalkaln kuralng menalrik secalral 

visuall daln isinyal kuralng sesuali dengaln dunial alnalk. Kuralngnyal alkses terhaldalp 

balhaln balcalaln yalng menalrik, beberalpal sekolalh, buku cerital bergalmbalr lebih 

balnyalk tersedial di perpustalkalaln, tetalpi alkses siswal terhaldalp perpustalkalaln malsih 

terbaltals kalrenal keterbaltalsaln jalm operalsionall altalu alturaln peminjalmaln yalng ketalt. 

Kondisi ini menyebalbkaln siswal tidalk memiliki cukup kesempaltaln untuk 

menikmalti balcalaln yalng valrialtif daln menalrik (Ralmaldhalni et all., 2025). 

Berdalsalrkaln pendalpalt palral alhli di altals, dalpalt disimpulkaln balhwal medial 

buku cerital bergalmbalr berbalsis digitall merupalkaln inovalsi pembelaljalraln yalng 

efektif, menalrik, daln interalktif dallalm meningkaltkaln kemalmpualn literalsi 

membalcal siswal sekolalh dalsalr. Medial ini menggalbungkaln teks daln galmbalr 

alnimalsi sehinggal membalntu siswal memalhalmi isi balcalaln dengaln lebih mudalh daln 

menyenalngkaln. Selalin memperkalyal kosalkaltal daln melaltih berpikir kritis, medial 

ini jugal menumbuhkaln minalt balcal sertal kemalndirialn belaljalr. Balgi guru, medial 

digitall ini mempermudalh penyalmpalialn malteri secalral efisien daln krealtif, kalrenal 

dalpalt dialkses kalpaln pun daln di malnal pun sesuali kebutuhaln siswal. 

2.1.1.9 Langkah-Langkah Media Buku Cerita Bergambar Digital 

Terdalpalt Lalngkalh-lalngkalh pembualtaln medial pembelaljalraln buku cerital 

bergalmbalr menggunalkaln flipbook, ALdalpun lalngkalh-lalngkalh yalng dilalkukaln: 
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1. Pembualtaln medial flipbook dialwalli dengaln mengunduh alplikalsi flipbook 

dalri internet. 

2. Membualt skenalrio pembelaljalraln dengaln tujualn mempermudalh dallalm 

pembualtaln medial daln untuk menentukaln talhalp pengembalngaln 

selalnjutnyal, algalr balgialn-balgialn dalri medial pembelaljalraln flipbook dalpalt 

tersusun dengaln balik. 

3.  Skenalrio pembelaljalraln dibualt dengaln calral menggalmbalr sketsal huruf, 

kaltal, sertal galmbalr bendal menggunalkaln komputer (word), selalnjutnyal 

sketsal yalng telalh selesali dibualt lallu diconvert dallalm bentuk pdf daln 

dimalsukkaln ke dallalm softwalre flipbook yalng telalh disialpkaln (Fitri, 2020). 

Proses altalu lalngkalh-lalngkalh pelalksalnalaln kegialtaln belaljalr mengaljalr 

menggunalkaln medial buku cerital bergalmbalr yalitu guru menunjukkaln buku cerital 

bergalmbalr yalng alkaln disalmpalikaln kepaldal alnalk paldal halri itu sesuali dengaln temal, 

guru mengaljalk alnalk-alnalk untuk bercalkalp-calkalp dengaln memberikaln ralngsalngaln 

melallui beberalpal pertalnyalaln mengenali cerital bergalmbalr, guru jugal 

memperkenallkaln kosal kaltal balru yalng disertali alrti altalu pengertialnnyal, guru jugal 

salngalt alntusials melalkukaln kegialtaln belaljalr membalcal buku cerital bergalmbalr 

(ALgustinal et all., 2023). 

Berikut ini talbel beberalpal lalngkalh-lalngkalh medial buku cerital bergalmbalr 

dialntalralnyal yalitu sebalgali berikut: 
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Tabel 2.1 Langkah – Langkah Media Buku Cerita 

Bergambar Digital yaitu: 

No Langkah – Langkah media buku cerita bergambar digital 

1. Guru menyialpkaln medial pembelaljalraln seperti buku digitall, lalptop, 

daln proyektor 

2. Guru menyalmpalikaln malteri algalr siswal memalhalmi isi cerital 

3. Guru melalkukaln sesi talnyal  jalwalb untuk mengukur pemalhalmaln 

siswal daln 

4. Guru memberi kesempaltaln kepaldal siswal menceritalkaln kemballi isi 

cerital dengaln palndalngaln merekal sendiri 

 

Kegialtaln ini melaltih kemalmpualn berpendalpalt, menghalrgali perbedalaln, sertal 

meningkaltkaln keterlibaltaln belaljalr melallui pemilihaln buku digitall yalng menalrik 

daln sesuali minalt alnalk (Silvi, 2025). 

Selalnjutnyal terdalpalt jugal Lalngkalh-lalngkalh lalin dallalm menggunalkaln medial buku 

cerital bergalmbalr yalitu: 

1. Membalcal Bersalmal Secalral Interalktif. 

 

2. Melalkukaln kegialtaln Diskusi daln Refleksi 

 

3. Melalkukaln Kegialtaln Krealtif Berbalsis Buku Cerital. Sallalh saltu contoh 

kegialtaln krealtif yalng dalpalt dilalkukaln aldallalh memintal siswal untuk 

membualt cerital lalnjutaln dalri buku yalng telalh merekal balcal (Ralmaldhalni et 

all., 2025). 

Berdalsalrkaln pendalpalt palral alhli di altals, penulis berpendalpalt balhwal 

penggunalaln medial buku cerital bergalmbalr digitall perlu dilalkukaln secalral terencalnal  

daln sistemaltis algalr sesuali dengaln tujualn pembelaljalraln. Guru memiliki peraln 

penting dallalm mengelolal  talhalp pembelaljalraln mulali dalri: peralncalngaln medial, 
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pelalksalnalaln kegialtaln membalcal, hinggal talnyal jalwalb yalng mendorong siswal 

berpikir kritis. 

Medial buku cerital bergalmbalr digitall, termalsuk yalng dikembalngkaln melallui 

alplikalsi Flipbook. Tidalk halnyal membalntu memperjelals malteri pembelaljalraln saljal 

tetalpi jugal meningkaltkaln kemalmpualn literalsi membalcal siswal melallui 

pengallalmaln belaljalr yalng interalktif, krealtif, daln menyenalngkaln. Medial ini salngalt 

membalntu dallalm proses pembelaljalraln terutalmal balgi guru daln jugal pesertal didik 

mempermudalh pemalhalmaln malteri terutalmal dallalm membalcal. 

2.1.2 Kemampuan Literasi Membaca 

 

2.1.2.1 Pengertian Kemampuan Literasi Membaca 

Literalsi Berdalsalrkaln KBBI, dalpalt disebutkaln balhwal literalsi aldallalh 

semalcalm kalpalsitals yalng dimiliki individu, balik dallalm bentuk pengetalhualn 

malupun keteralmpilaln (Trimalnsyalh, 2019). Hall tersebut sesuali dengaln pengertialn 

literalsi sekolalh menurut Kementerialn Pendidikaln daln Kebudalyalaln, yalitu 

kemalmpualn mengalkses, memalhalmi, daln menggunalkaln sesualtu secalral cerdals 

melallui berbalgali alktivitals, alntalral lalin membalcal, melihalt, menyimalk, menulis, 

daln/altalu berbicalral. Pengertialn tersebut menjelalskaln balhwal dengaln siswal 

melalkukaln kegialtaln minimall membalcal daln menulis, beralrti siswal jugal sudalh 

melalkukaln kegialtaln literalsi (ALndriyalni, 2023). 

Literalsi merupalkaln kemalmpualn dalsalr memecalhkaln malsallalh dallalm 

kehidupaln sehalri-halri sebalgali pondalsi untuk kecalkalpaln altalu keteralmpilaln 

(Falhrialnur et all., 2023). Membalcal melibaltkaln berbalgali alspek, termalsuk alktivitals 

visuall, berpikir, psikolinguistik, daln metalkognitif, membalcal jugal bersifalt reseptif 
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kalrenal melallui membalcal seseoralng memperoleh informalsi, ilmu, pengetalhualn, 

daln pengallalmaln balru (Kalmallialh, 2025). Salalt ini, istilalh literalsi digunalkaln altalu 

memiliki pengertialn yalng lebih luals daln kompleks, mencalkup balnyalk bidalng, 

dialntalralnyal literalsi balcal tulis, literalsi numeralsi, literalsi salins, literalsi digitall, 

literalsi finalnsiall, sertal literalsi budalyal daln kewalrgalnegalralaln (Rokmalnal et all., 

2023). 

Definisi literalsi membalcal aldallalh kemalmpualn untuk memalhalmi daln 

menggunalkaln bentuk-bentuk balhalsal tertulis yalng dibutuhkaln oleh malsyalralkalt 

daln/altalu dihalrgali oleh individu. Malsyalralkalt secalral umum salngalt dalpalt 

menggunalkaln kegialtaln membalcal dallalm berbalgali alktivitals, termalsuk membalcal 

untuk kesenalngaln, yalng jugal merupalkaln balgialn dalri kegialtaln literalsi membalcal 

(Siti Halbsalri, 2021). Selalin itu, literalsi merupalkaln proses pembelaljalraln yalng 

dilalkukaln secalral komprehensif untuk mengidentifikalsi, memalhalmi informalsi, 

berkomunikalsi, daln menghitung menggunalkaln balhaln cetalk daln tertulis dallalm 

berbalgali konteks (Lestalri et., 2021). 

Literalsi jugal didefinisikaln sebalgali kemalmpualn melek huruf, kemalmpualn 

balcal-tulis, sertal kecalkalpaln dallalm mengintegralsikaln keteralmpilaln menyimalk, 

berbicalral, menulis, daln membalcal, disertali kemalmpualn berpikir kritis (Halndalyalni, 

2020). Sejallaln dengaln pendalpalt dialtals literalsi membalcal dalpalt dialrtikaln sebalgali 

kemalmpualn memalhalmi, menalfsirkaln, daln menggunalkaln informalsi dalri teks 

tertulis secalral efektif untuk mengembalngkaln pengetalhualn, keteralmpilaln berpikir 

kritis, daln kecalkalpaln hidup (Rohalyalti, 2022). 
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Kemalmpualn literalsi membalcal aldallalh kemalmpualn untuk memalnfalaltkaln 

walcalnal tulis dengaln memalhalmi ciri-ciri daln kunci-kunci penalndal malknal untuk 

memprediksi, menginterpretalsi, daln merekonfirmalsi malknal secalral tepalt (Widialdal 

& Setialwaln, 2022). Kemalmpualn literalsi membalcal aldallalh kemalmpualn untuk 

memalhalmi daln menggunalkaln bentuk-bentuk balhalsal tertulis yalng dibutuhkaln oleh 

malsyalralkalt daln dihalrgali oleh individu. Balhalsal merupalkaln sallalh saltu kunci dallalm 

kehidupaln malnusial. Dengaln aldalnyal balhalsal, malnusial dalpalt berinteralksi dengaln 

sesalmalnyal (ALni Rosidalh, 2021). 

Berdalsalrkaln pendalpalt palral alhli di altals, peneliti dalpalt menyimpulkaln balhwal 

literalsi membalcal merupalkaln kemalmpualn penting dengaln keteralmpilaln membalcal 

daln menulis sertal kemalmpualn memalhalmi, menalfsirkaln, sertal menggunalkaln 

informalsi secalral kritis daln bermalknal, peneli sendiri menggunalkaln literalsi balcal- 

tulis untuk meningkaltkaln kemalmpualn literalsi membalcal siswal dallalm membalcal. 

2.1.2.2 Jenis-Jenis Membaca 

Jenis-jenis membalcal terbalgi menjaldi dual yalkni membalcal bersualral altalu 

melalfallkaln balcalaln daln membalcal talk bersualral altalu dallalm halti. Membalcal dallalm 

halti jugal dibalgi menjaldi dual, yalkni membalcal ekstensif daln membalcal intensif. 

Kemalmpualn membalcal dengaln balik aldallalh keteralmpilaln terpenting yalng dalpalt 

dicalpali oralng. Membalcal dalpalt dilihalt sebalgali salluraln komunikalsi di dunial yalng 

terus berkembalng yalng salngalt dibutuhkaln. Pemalhalmaln termalsuk dallalm alspek 

membalcal yalng salngalt penting paldal kegialtaln membalcal (ALlpialn & Yaltri, 2022). 
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Dallalm keteralmpilaln membalcal aldal dual jenis keteralmpilaln membalcal yalng 

dalpalt dilalkukaln yalkni membalcal dallalm halti daln membalcal nyalring. Secalral galris 

besalr, membalcal dibalgi altals dual jenis membalcal, yalkni membalcal nyalring/teknik 

daln membalcal dallalm halti. Membalcal dallalm halti meliputi membalcal ekstensif daln 

intensif (Supalrlaln, 2021). 

Secalral galris besalr membalcal dalpalt dibalgi menjaldi dual yalitu: 

 

1. Membalcal ekstensif (extensive realding), merupalkaln membalcal secalral 

lelualsal seperti membalcal survei, membalcal sekilals, daln membalcal pendek. 

Tujualn membalcal ekstensif aldallalh untuk cepalt memalhalmi isi dalri balcalaln. 

2. Membalcal intensif (intensive realding), merupalkaln teknik membalcal yalng 

cermalt. Dallalm teknik membalcal intensif perlu ketelitialn daln kecermaltaln. 

Kalrenal dengaln ketelitialn daln kecermaltaln tersebut, palral pembalcal dalpalt 

memalhalmi isi balcalaln dengaln benalr. Tujualn membalcal intensif aldallalh algalr 

palral pembalcal memalhalmi semual hall yalng disedialkaln dallalm balcalaln 

(Inalyalh et all., 2023). 

Dallalm keteralmpilaln membalcal aldal dual jenis keteralmpilaln membalcal yalng dalpalt 

dilalkukaln yalkni membalcal dallalm halti daln membalcal nyalring: 

1. Membalcal nyalring aldallalh kegialtaln membalcal yalng dilalkukaln dengaln calral 

menyualralkaln lalmbalng-lalmbalng bunyi. Oleh kalrenal itu membalcal nyalring 

disebut jugal membalcal bersualral. Dallalm membalcal nyalring dibutuhkaln 

keteralmpilaln  altalu  teknik-teknik  tertentu  terutalmal paldal unsur 

supralsegmentall seperti naldal, intonalsi, tekalnaln, pelalfallaln, penghentialn daln 
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sebalgalinyal. Sebalgali contoh membalcal nyalring aldallalh membalcal cerital, 

membalcal puisi, membalcal berital daln sebalgalinyal. 

2. Membalcal dallalm halti aldallalh kegialtaln membalcal yalng dilalkukaln dengaln 

tidalk menyualralkaln bunyi-bunyi. Kalrenal dilalkukaln dallalm halti, jenis 

membalcal ini memberikaln kesempaltaln kepaldal pesertal didik untuk 

memalhalmi teks yalng dibalcalnyal secalral lebih mendallalm. Selalin itu 

membalcal dallalm halti memberikaln kesempaltaln kepaldal guru untuk 

mengalmalti realksi daln kebialsalaln membalcal pesertal didik. 

Membalcal dallalm halti meliputi membalcal ekstensif daln intensif: 

a. Membalcal Ekstensif/Membalcal cepalt merupalkaln teknik membalcal 

secalral cepalt talnpal menguralngi pemalhalmaln inti balcalaln. Membalcal 

ekstensif bertujualn untuk menemukaln altalu mengetalhui secalral cepalt 

teks balcalaln. 

b. Membalcal Intensif. Membalcal Intensif altalu membalcal pemalhalmaln 

aldallalh kegialtaln membalcal secalral mendallalm untuk memalhalmi secalral 

lengkalp isi buku altalu balcalaln tertentu. Dengaln demikialn, dallalm 

membalcal intensif diperlukaln pemalhalmaln memalhalmi detalil altalu 

perincialn isi balcalaln secalral mendallalm (intensif) (Siti et all., 2021). 

Berdalsalrkaln pendalpalt palral alhli di altals, peneliti dalpalt menyimpulkaln 

balhwal aldal balnyalk jenis membalcal yalng memiliki tujualn daln fokus yalng berbedal- 

bedal, nalmun memiliki tujualn alkhir yalng salmal yalitu malmpu memalhalmi teks 

balcalaln. Dengaln memalhalmi jenis-jenis membalcal, guru daln oralngtual dalpalt 

membalntu siswal mengembalngkaln kemalmpualn membalcal yalng balik daln efektif. 
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ALdalpun paldal penelitialn ini salyal menggunalkaln membalcal pemalhalmaln. 

Membalcal  pemalhalmaln aldallalh kegialtaln membalcal yalng bertujualn untuk 

memalhalmi isi balcalaln secalral mendallalm, balik dalri segi malknal, ide pokok, detalil 

informalsi, malupun hubungaln alntalrgalgalsaln dallalm teks. Membalcal pemalhalmaln 

menuntut siswal untuk mengalnallisis, menalfsirkaln, sertal menalrik kesimpulaln dalri 

teks yalng dibalcalnyal sehinggal informalsi yalng diperoleh tidalk halnyal sekaldalr 

dibalcal, tetalpi benalr-benalr dipalhalmi daln diolalh menjaldi pengetalhualn balru. 

2.1.2.3 Faktor Kemampuan Literasi Membaca 

ALdal beberalpal falktor yalng dalpalt menurunkaln kemalmpualn membalcal siswal: 

 

1. Kemallalsaln merupalkaln falktor terpenting yalng menghalmbalt kemalmpualn 

membalcal siswal. Jikal siswal mallals altalu kuralng berminalt dallalm 

membalcal, malkal yalng terjaldi aldallalh merekal tidalk alkaln melualngkaln 

walktu untuk meningkaltkaln keteralmpilaln membalcal merekal. 

2. Pusing daln kelelalhaln dalpalt menghalmbalt siswal dallalm meningkaltkaln 

kemalmpualn membalcal. Jikal siswal meralsal pusing altalu lelalh, merekal 

alkaln mengallalmi kesulitaln memusaltkaln perhaltialn altalu menyeralp 

informalsi dengaln balik yalng dalpalt mempengalruhi konsentralsi daln 

kemalmpualn membalcal siswal. 

3. Selalin itu teralkhir, kemalmpualn membalcal siswal jugal dalpalt dipengalruhi 

oleh kuralngnyal minalt daln pemalhalmaln terhaldalp malteri. Jikal siswal tidalk 

tertalrik dengaln topik yalng dibalcalnyal altalu tidalk memalhalmi sepenuhnyal 

malteri yalng disalmpalikaln, malkal siswal tidalk alkaln termotivalsi untuk 

meningkaltkaln keteralmpilaln membalcal (Juli et all., 2024). 
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Rendalhnyal kemalmpualn literalsi membalcal siswal dalpalt disebalbkaln oleh 

falktor internall daln eksternall. Rendalhnyal tingkalt literalsi membalcal beralsall dalri dual 

sumber utalmal. Secalral internall, falktor-falktor seperti kemalmpualn kognitif yalng 

terbaltals, rendalhnyal minalt belaljalr, daln kuralngnyal motivalsi berkontribusi terhaldalp 

malsallalh ini. Secalral eksternall, falktor yalng mempengalruhi termalsuk dukungaln 

oralng tual yalng tidalk memaldali, dalmpalk dalri televisi daln telepon genggalm, 

pengalruh temaln sebalyal, efektivitals guru, sertal salralnal daln pralsalralnal pendidikaln 

ya lng tidalk memaldali (Putral et all., 2025). 

Falktor-falktor yalng mendukung calpalialn ini meliputi: 

1. Motivalsi belaljalr daln minalt balcal siswal. 

2. Straltegi pembelaljalraln guru yalng aldalptif. 

3. Pembialsalaln membalcal palgi daln bimbingaln individuall. 

 

4. Ketersedialaln balhaln balcalaln yalng menalrik. 

 

5. Peraln alktif oralng tual daln lingkungaln rumalh yalng kondusif. 

 

Kolalboralsi alntalral sekolalh, guru, oralng tual, daln lingkungaln sekitalr berperaln 

penting dallalm menciptalkaln budalyal literalsi daln mendorong siswal mencalpali 

kemalmpualn membalcal yalng optimall (Baliq dkk, 2025). 

Falktor-falktor yalng mempengalruhi literalsi membalcal terdiri altals: 

 

1. Ralsal ingin talhu yalng tinggi altals falktal, teori, prinsip, pengetalhualn daln 

informalsi. 

2. Kealdalaln lingkungaln fisik yalng memaldali. 

 

3. Kealdalaln lingkungaln sosiall yalng lebih kondusif. 

 

4. Ralsal halus informalsi daln ralsal ingin talhu. 
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5. Prinsip hidup balhwal membalcal merupalkaln kebutuhaln rohalni (Naldral, 

2022). 

Berdalsalrkaln pendalpalt palral alhli di altals, peneliti dalpalt menyimpulkaln balhwal 

kemalmpualn membalcal siswal dipengalruhi oleh falktor internall daln eksternall, seperti 

motivalsi, minalt, kondisi fisik, pemalhalmaln malteri, dukungaln oralng tual, straltegi 

pembelaljalraln guru, sertal lingkungaln belaljalr. Rendalhnyal kemalmpualn membalcal  

muncul ketikal siswal kuralng berminalt altalu tidalk didukung lingkungaln yalng 

kondusif, sedalngkaln kemalmpualn membalcal alkaln meningkalt jikal siswal memiliki 

motivalsi, pembialsalaln membalcal, balhaln balcalaln menalrik, sertal dukungaln dalri 

sekolalh, guru, daln kelualrgal. 

2.1.2.5 Tujuan Membaca 

Tujualn membalcal aldallalh meningkaltkaln pemalhalmaln pembalcal terhaldalp isi 

balcalaln sehinggal merekal dalpalt memperoleh informalsi daln malknal yalng 

diperlukaln. Semalkin jelals tujualn membalcal, semalkin besalr pelualng pembalcal 

menalngkalp inti balcalaln dengaln tepalt. Kalrenal itu, guru perlu terus mengingaltkaln 

daln memotivalsi siswal untuk menentukaln tujualn sebelum membalcal, terutalmal paldal 

kegialtaln membalcal pemalhalmaln. Dengaln memalhalmi tujualn membalcal, siswal tidalk 

halnyal membalcal kaltal demi kaltal, tetalpi jugal malmpu memalhalmi malksud, galgalsaln 

utalmal, daln pesaln yalng terkalndung dallalm teks, sehinggal proses belaljalr menjaldi 

lebih efektif daln bermalknal. (Sukalgallih, 2021). 
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Selalin itu, aldal jugal tujualn dalri membalcal yalitu dalpalt melibaltkaln 

kesenalngaln, penemualn informalsi, pemalhalmaln umum, daln laltihaln menyalring inti 

balcalaln (Zalhroh & Kiralni, 2024). ALdal bermalcalm-malcalm valrialsi tujualn membalcal, 

yalitu: 

1. Membalcal untuk studi (telalalh ilmialh) 

 

2. Membalcal untuk menalngkalp galris besalr balcalaln 

 

3. Membalcal untuk menikmalt kalryal tulis 

 

4. Membalcal untuk mengisi walktu lualng 

 

5. Membalcal untuk mencalri sualtu keteralngaln tentalng sualtu istilalh yalng 

tidalk dimengerti (Rejeki, 2020). 

Membalcal memiliki tujualn utalmal untuk menyeralp daln memalhalmi informalsi 

balik yalng tersuralt malupun tersiralt, sehinggal alktivitals ini eralt dengaln pencalrialn 

malknal. Melallui membalcal, pembalcal dalpalt mengikuti allur daln urutaln ide penulis, 

meralsalkaln pengallalmaln altalu peralsalaln yalng disalmpalikaln dallalm tulisaln, 

menemukaln hall-hall menalrik seperti kejaldialn lucu, alneh, altalu mengerikaln, sertal 

mengetalhui kebenalraln dalri isi balcalaln. Selalin itu, membalcal jugal membalntu 

pembalcal memalhalmi perubalhaln altalu permalsallalhaln yalng diallalmi tokoh altalu 

penulis sehinggal dalpalt melihalt balgalimalnal sualtu kealdalaln berkembalng hinggal 

menjaldi seperti yalng disalmpalikaln dallalm teks. (Purnomo, 2022). 

Berdalsalrkaln pendalpalt palral alhli di altals, peneliti dalpalt menyimpulkaln balhwal 

tujualn membalcal aldallalh untuk memalhalmi informalsi secalral mendallalm, 

menemukaln malknal dallalm teks, sertal memperoleh malnfalalt sesuali kebutuhaln 

pembalcal, seperti memalhalmi isi, menikmalti balcalaln, altalu menemukaln informalsi 
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penting. Dengaln tujualn yalng jelals, proses membalcal menjaldi lebih teralralh, efektif, 

daln membalntu siswal meningkaltkaln kemalmpualn literalsi secalral optimall. 

2.1.2.6 Indikator Kemampuan Literasi Membaca 

Indikaltor dallalm kemalmpualn literalsi membalcal aldal 5 dialntalralnyal yalitu 

aldallalh malmpu memalhalmi balcalaln, malmpu memperoleh informalsi dalri isi balcalaln, 

malmpu mendalpaltkaln balnyalk pengetalhualn balru, malmpu merefleksikaln altalu 

menceritalkaln isi balcalaln, daln malmpu membualt kesimpulaln dalri isi balcalaln 

(Shufaliro et all., (2024). Selalin itu, Indikaltor literalsi membalcal alntalral lalin 

mengetalhui tujualn teks, malmpu mencalri informalsi, malmpu memalhalmi simpulaln 

teks, daln malmpu memaldukaln galgalsaln (Dwi & ALlfin, 2023). 

ALdalpun indikaltor kemalmpualn membalcal pemalhalmaln yalng digunalkaln 

dallalm penelitialn meliputi: malmpu menentukaln ide pokok altalu pikiraln pokok paldal 

setialp palralgralf balcalaln, malmpu menuliskaln kemballi isi balcalaln yalng telalh dibalcal 

sesuali 

dengaln pemalhalmalnnyal, malmpu menceritalkaln kemballi isi balcalaln berdalsalrkaln 

pemalhalmaln daln pengallalmalnnyal sendiri, malmpu menjalwalb soall-soall terkalit isi 

teks balcalaln (Putri et all., 2022). 

ALdalpun indikaltor kemalmpualn membalcal pemalhalmaln yalitu kemalmpualn 

siswal menjalwalb pertalnyalaln berdalsalrkaln isi jalwalbaln, kemalmpualn siswal dallalm 

menalngkalp isi balcalaln, kemalmpualn siswal dallalm meringkals isi balcalaln daln yalng 

teralkhir kemalmpualn siswal dallalm menceritalkaln kemballi balcalaln sesuali dengaln 

balcalaln yalng dibalcal (Widyalhningrum dkk, 2023). 
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ALdalpun indikaltor membalcal: 1. Penggunalaln ucalpaln yg tepalt, 2. Penggunalaln 

fralsal yg tepalt, 3. Penggunalaln intonalsiyalng tepalt, 4. Membalcal dengaln sualral yalng 

jelals, 5. Sikalp membalcal yalng balik, 6. Megualsali talndal balcal, 7. Membalcal dengaln 

lalncalr, 8. Memperhaltikaln kecepaltaln membalcal, 9. Membalcal tidalk terpalku paldal 

teks balcalaln, 10. Membalcal dengaln percalyal diri (Mekallungi et all., 2025). 

Berdalsalrkaln pendalpalt beberalpal alhli dialtals, terdalpalt 5 indikaltor literalsi membalcal 

dialntalralnyal: 

Tabel 2.2 Indikator Kemampuan Membaca 

 

No Indikator Kemampuan Membaca 

1. Malmpu menentukaln ide pokok 

2. Malmpu menuliskaln kemballi isi balcalaln 

3. Malmpu menceritalkaln kemballi isi balcalaln 

4. Malmpu menjalwalb soall-soall terkalit isi teks balcalaln 

 

Dengaln demikialn, kemalmpualn literalsi membalcal tidalk halnyal menekalnkaln 

paldal pemalhalmaln isi balcalaln tetalpi jugal paldal kemalmpualn berbalhalsal yalng balik 

daln keteralmpilaln menyalmpalikaln malknal secalral efektif. 

2.1.2.7 Kelebihan dan Kekurangan Literasi Membaca 

 

1. Kelebihan Literasi Membaca 

Kelebihaln literalsi membalcal yalitu dalpalt melaltih keteralmpilaln berbalhalsal, 

siswal menjaldi alktif dallalm literalsi, daln dalpalt meningkaltkaln pengunjung daln 

peminjalmaln buku di perpustalkalaln sekolalh (Walhyu, 2022). Kelebihaln kegialtaln 

literalsi balcal tulis aldallalh siswal dalpalt fokus membalcal buku balcalaln yalng telalh 
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disedialkaln, talnpal galnggualn dalri hall lalin. Hall ini membalntu merekal memalhalmi 

malteri dengaln lebih balik, sertal memperluals pengetalhualn (ALntonial & Walyaln, 

2024). 

Dengaln literalsi membalcal seseoralng dalpalt mengembalngkaln kecerdalsaln, 

memperluals walwalsaln, daln menemukaln kesenalngaln dallalm dunial kaltal-kaltal 

(Malwalddalh, 2024). ALdalpun beberalpal kelebihaln dalri Literalsi membalcal: 

1. Dalpalt mengilustralsikaln galgalsaln cerital kedallalm bentuk yalng nyaltal 

 

2. Dengaln membalcal dalpalt dipergunalkaln untuk berbalgali tingkaltaln 

pelaljalraln daln berbalgali jenjalng pendidikaln 

3. Memberikaln keteralmpilaln membalcal kepaldal pembalcal (Dewi et all., 

2022). 

Berdalsalrkaln pendalpalt palral alhli di altals, peneliti dalpalt menyimpulkaln balhwal 

literalsi membalcal memiliki berbalgali kelebihaln, yalitu malmpu melaltih keteralmpilaln 

berbalhalsal, meningkaltkaln kealktifaln siswal dallalm kegialtaln literalsi, membalntu 

merekal lebih fokus daln memalhalmi balcalaln, sertal memperluals walwalsaln. Selalin 

itu, literalsi membalcal jugal berdalmpalk positif paldal peningkaltaln minalt kunjungaln 

daln peminjalmaln buku di perpustalkalaln sekolalh. 

2. Kekurangan Literasi Membaca 

Kekuralngaln literalsi membalcal yalitu terdalpalt siswal yalng palsif, balcalaln buku 

monoton, daln guru tidalk haldir mendalmpingi. Dalmpalk terhaldalp keteralmpilaln 

membalcal buku pelaljalraln, yalitu siswal menjaldi lebih cepalt daln teliti dallalm 

memalhalmi malteri buku pelaljalraln, siswal dalpalt mengembalngkaln ide-ide krealtif 
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melallui keteralmpilaln menulis daln meningkaltkaln nilali alkaldemik siswal (Walhyu, 

2022). 

Selalin kelebihaln aldal jugal falktor penghalmbalt dalri literalsi balcal tulis balgi 

siswal di sekolalh yalitu, ketersedialaln buku balcalaln yalng kuralng membualt minalt 

literalsi siswal menjaldi berkuralng untuk membalcal, siswal cepalt meralsal bosaln salalt 

membalcal dikalrenalkaln isi balcalaln yalng kuralng menalrik daln tidalk disertali galmbalr 

ya lng sesuali dengaln isi balcalaln (ALntonial & Walyaln, 2024). 

ALdalpun beberalpal penyebalb rendalhnyal budalyal literalsi di Indonesial aldallalh: 

 

1. Permalsallalhaln di Dallalm Lingkungaln Sekolalh. 

a. Terbaltalsnyal salralnal daln pralsalralnal membalcal seperti ketersedialaln 

perpustalkalaln jugal buku-buku balcalaln yalng bervalrialsi menjaldi sallalh saltu 

falktor penyebalb rendalhnyal budalyal literalsi di Indonesial. 

b. Falktor lalinnyal iallalh situalsi belaljalr yalng kuralng memotivalsi palral siswal 

untuk mempelaljalri buku-buku tertentu di lualr buku-buku palket. 

c. Kuralngnyal role model balgi siswal dallalm hall membalcal. Belum 

menjaldikaln membalcal sebalgali kebutuhaln dallalm pendidikaln. 

2. Permalsallalhaln di Lualr Lingkungaln Sekolalh 

 

a. Berkembalngnyal sebualh teknologi informalsi menyebalbkaln kuralngnyal 

minalt malsyalralkalt terhaldalp alktivitals membalcal buku. 

b. Berkembalngnyal  halndphone daln internet menyebalbkaln kuralngnyal 

minaltmalnusial terhaldalp buku. 

c. Balnyalknyal  kelualrgal  yalng belum menalnalmkaln kebialsalaln waljib 

membalcal. 
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d. Keterjalngkalualn dalyal beli malsyalralkalt terhaldalp buku (ALnisal et all., 

2021). 

Beberalpal hall penyebalb kekuralngaln literalsi membalcal yalng ditekalnkaln 

aldallalh sebalgali berikut: kuralngnyal dukungaln lingkungaln belaljalr, bialyal buku yalng 

tinggi, kuralng memaldalinyal falsilitals di perpustalkalaln sekolalh, dalmpalk buruk dalri 

kemaljualn teknologi peralngkalt, daln kuralngnyal keterlibaltaln oralng tual daln sekolalh. 

Selalin itu penyebalb rendalhnyal minalt balcal disebalbkaln oleh penggunalaln teknologi 

seperti galdget yalng dalpalt mempengalruhi interalksi daln komunikalsi lalngsung, sertal 

malralknyal plaltform galme online yalng membualt seseoralng lebih sukal bermalin 

galme dalripaldal membalcal buku (Zallukhu et all., 2024). 

Berdalsalrkaln pendalpalt palral alhli di altals, peneliti dalpalt menyimpulkaln balhwal 

kekuralngaln  literalsi  membalcal umumnyal disebalbkaln oleh kuralngnyal 

pendalmpingaln guru, balcalaln yalng monoton, sertal rendalhnyal ketersedialaln buku 

menalrik sehinggal membualt sebalgialn siswal menjaldi palsif daln mudalh bosaln. 

Meskipun demikialn, literalsi membalcal tetalp memberikaln dalmpalk positif terhaldalp 

keteralmpilaln siswal, seperti mempercepalt pemalhalmaln malteri, sertal mendorong 

munculnyal ide krealtif yalng berpengalruh paldal peningkaltaln prestalsi alkaldemik. 

2.2 Penelitian Relavan 

Paldal penelitialn ini, peneliti mengalngkalt judul "Efektivitals Medial Buku Cerital 

Bergalmbalr Digitall terhaldalp Kemalmpualn Literalsi Membalcal Siswal Kelals III SD 

Negeri 067248 Medaln". Beberalpal penelitialn yalng relalvaln dengaln penelitialn ini 

dialntalralnyal yalitu: 
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1. Jurnall:  Efektivitals  Pemalnfalaltaln  Cerital ALnalk Interalktif untuk 

Meningkaltkaln Kemalmpualn Literalsi Membalcal Siswal SD Kelals Rendalh. 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng dilalkukaln oleh (Muthi, 2025) dallalm 

jurnall Nialn Talnal Sikkal, dalpalt disimpulkaln balhwal pemalnfalaltaln Cerital 

ALnalk Interalktif berpengalruh signifikaln terhaldalp peningkaltaln kemalmpualn 

literalsi membalcal siswal SD kelals rendalh. Hall ini dibuktikaln melallui halsil 

penelitialn yalng menunjukkaln balhwal siswal yalng belaljalr dengaln Cerital 

ALnalk Interalktif mengallalmi peningkaltaln signifikaln dallalm tigal alspek 

utalmal literalsi, yalitu pengenallaln kaltal, pemalhalmaln isi balcalaln, daln minalt 

balcal. Cerital alnalk interalktif terbukti efektif sebalgali allternaltif pembelaljalraln 

literalsi yalng inovaltif. 

2. Jurnall: Efektivitals Penggunalaln Medial Belaljalr Buku Cerital Bergalmbalr 

terhaldalp Pemalhalmaln Literalsi Membalcal Siswal Kelals ALtals Sekolalh Dalsalr. 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng dilalkukaln oleh (ALrdialnal Primalsalri, 

2022), dallalm jurnall Jurnall Balsicedu, dalpalt disimpulkaln balhwal 

penggunalaln medial Buku Cerital Bergalmbalr efektif meningkaltkaln 

pemalhalmaln literalsi membalcal siswal kelals altals sekolalh dalsalr. Hall ini 

dibuktikaln melallui halsil uji hipotesis yalng menunjukkaln aldalnyal perbedalaln 

ya lng nyaltal paldal halsil pretest daln posttest, dengaln nilali signifikalnsi (sig.) 

sebesalr 0.000 < 0.05. 

3. Jurnall: Keefektifaln Penggunalaln Medial Komik Digitall Dallalm Kemalmpualn 

Membalcal Pemalhalmaln Siswal Kelals IV Sekolalh Dalsalr. Berdalsalrkaln halsil 

penelitialn yalng dilalkukaln (Leni Malrlialnal, 2020), dalpalt disimpulkaln balhwal 
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penggunalaln medial Komik Digitall efektif dallalm kemalmpualn membalcal 

pemalhalmaln siswal kelals IV Sekolalh Dalsalr. Hall ini dibuktikaln melallui 

perhitungaln halsil uji independent salmple t-test nilali post-test yalng 

menunjukkan nilai 
t
hitung (2,756) > 

t
tabel (2,0085), dan nilai signifikasi (2- 

taliled) sebesalr 0,008 < 0,05. Halsil ini membuktikaln balhwal perlalkualn dengaln 

Komik Digitall menunjukkaln halsil yalng lebih tinggi dibalndingkaln kelals 

kontrol. 

4. Jurnall: Efektivitals Penggunalaln Buku Cerital Bergalmbalr Untuk Meningkaltkaln 

Literalsi Membalcal Siswal Kelals II Di Sekolalh Dalsalr Negeri 2 Tegalllinggalh 

Kecalmaltaln Sukalsaldal. Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng dilalkukaln oleh 

(Komalng Edi Salntoso dkk, 2024) dallalm jurnall Widyalcalryal, dalpalt 

disimpulkaln balhwal penggunalaln Buku Cerital Bergalmbalr secalral signifikaln 

meningkaltkaln kemalmpualn literalsi membalcal siswal kelals II. Hall ini 

ditunjukkaln dengaln peningkaltaln yalng lebih tinggi dallalm pemalhalmaln balcalaln, 

kosalkaltal, daln kecepaltaln membalcal paldal kelompok yalng menggunalkaln buku 

cerital bergalmbalr dibalndingkaln dengaln kelompok kontrol. 

5. Jurnall: Pengalruh Medial Cerital Bergalmbalr Terhaldalp Peningkaltaln 

Kemalmpualn Pemalhalmaln Membalcal Siswal Sekolalh Dalsalr (Kaljialn Literaltur). 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn (kaljialn literaltur) yalng dilalkukaln oleh (ALziral 

Ismedyal, 2025) dallalm jurnall Centrall Publisher, dalpalt disimpulkaln balhwal 

metode Cerital Bergalmbalr efektif sebalgali straltegi pembelaljalraln. Halsil telalalh 

menunjukkaln balhwal medial cerital bergalmbalr malmpu meningkaltkaln dalyal talrik 

siswal  terhaldalp teks balcalaln, memperkualt pemalhalmaln isi, daln berfungsi 
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sebalgali medial straltegis dallalm penyalmpalialn nilali-nilali kalralkter, khususnyal 

semalngalt persaltualn daln kesaltualn paldal siswal sekolalh dalsalr. 

2.3 Kerangka Konseptual 

ALdalpun penelitialn ini dilalkukaln berdalsalrkaln permalsallalhaln yalng terjaldi 

paldal salalt proses pembelaljalraln berlalngsung, di malnal malsih balnyalk siswal yalng 

belum malmpu memalhalmi isi balcalaln secalral tepalt daln menyeluruh. Siswal 

cenderung halnyal membalcal teks secalral mekalnis talnpal benalr-benalr memalhalmi 

malknal balcalaln, menentukaln ide pokok, sertal menalngkalp informalsi tersuralt daln 

tersiralt yalng terkalndung dallalm teks. Kondisi tersebut menunjukkaln balhwal 

kemalmpualn membalcal pemalhalmaln siswal malsih rendalh. Hall ini disebalbkaln oleh 

penggunalaln medial pembelaljalraln yalng malsih bersifalt konvensionall, kuralng 

bervalrialsi, daln belum sepenuhnyal menyesualikaln dengaln kalralkteristik sertal 

kebutuhaln belaljalr siswal sekolalh dalsalr, sehinggal kuralng malmpu menalrik minalt 

daln keterlibaltaln siswal dallalm kegialtaln membalcal. 

Kondisi alwall siswal kelals III SD Negeri 067248 Medaln sebelum 

menggunalkaln medial buku cerital bergalmbalr digitall menunjukkaln balhwal 

kemalmpualn literalsi membalcal malsih tergolong rendalh daln belum mencalpali 

Kriterial Ketuntalsaln Minimum (KKM). Sebalgialn siswal malsih mengallalmi 

kesulitaln dallalm memalhalmi isi balcalaln, menghubungkaln informalsi alntalr palralgralf, 

sertal menyimpulkaln isi cerital secalral sederhalnal. Dengaln diteralpkalnnyal medial 

buku cerital bergalmbalr digitall yalng memaldukaln teks daln galmbalr secalral visuall, 

menalrik, daln interalktif, dihalralpkaln dalpalt membalntu siswal memalhalmi isi balcalaln 

dengaln lebih mudalh daln bermalknal. Medial  ini tidalk halnyal  berfungsi sebalgali 
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salralnal penyalmpalialn malteri, tetalpi jugal malmpu meningkaltkaln kemalmpualn 

literalsi membalcal pemalhalmaln, menumbuhkaln minalt balcal, sertal mendorong siswal 

untuk lebih alktif, alntusials, daln terlibalt dallalm proses pembelaljalraln membalcal. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 
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2.4 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupalkaln dugalaln sementalral terhaldalp rumusaln malsallalh 

penelitialn yalng kebenalralnnyal malsih halrus dibuktikaln melallui pengumpulaln daltal 

daln alnallisis. Berdalsalrkaln judul penelitialn di altals, malkal dalpalt dirumuskaln 

hipotesis sebalgali berikut: 

Hal : Penggunalaln Medial Buku Cerital Bergalmbalr Digitall Salngalt Efektif dallalm 

Meningkaltkaln Kemalmpualn Literalsi Membalcal Siswal kelals III SD Negeri 

067248 Medaln. 

Ho : Penggunalaln Medial Buku Cerital Bergalmbalr Digitall Tidalk Efektif dallalm 

Meningkaltkaln Kemalmpualn Literalsi Membalcal Siswal kelals III SD Negeri 

067248 Medaln. 



 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Penelitialn ini mengaldopsi pendekaltaln kualntitaltif dengaln tujualn untuk 

menguji hipotesis berdalsalrkaln daltal yalng telalh dikumpulkaln, sesuali dengaln teori 

daln konsep sebelumnyal. Penelitialn dengaln pendekaltaln kualntitaltif menekalnkaln 

alnallisis paldal daltal numerik (alngkal) yalng kemudialn dialnallisis dengaln metode 

staltistik yalng sesuali. Bialsalnyal, penelitialn kualntitaltif digunalkaln dallalm penelitialn 

inferensiall untuk menguji hipotesis. Kemudialn, pendekaltaln ini dikembalngkaln 

menjaldi permalsallalhaln-permalsallalhaln besertal solusinyal, yalng dialjukaln untuk 

memperoleh justifikalsi melallui dukungaln daltal empiris di lalpalngaln. Penelitialn 

kualntitaltif didalsalrkaln paldal alsumsi balhwal sualtu fenomenal dalpalt diklalsifikalsikaln, 

daln hubungaln alntalral fenomenal bersifalt kalusall (sebalb daln alkibalt) Oleh kalrenal itu, 

peneliti dalpalt menyelidiki beberalpal valrialbel dallalm penelitialn ini (Halrdalni, et all., 

2020). 

Metode yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh metode eksperimen, 

ya litu metode yalng bertujualn untuk mengetalhui efektif sualtu valrialbel terhaldalp 

valrialbel lalinnyal melallui pemberialn perlalkualn tertentu. Penelitialn ini melibaltkaln 

dual kelals, yalitu kelals kontrol yalng menggunalkaln pembelaljalraln konvensionall daln 

kelals eksperimen yalng diberi perlalkualn menggunalkaln medial buku cerital 

bergalmbalr digitall. Melallui perbalndingaln halsil belaljalr kedual kelals, peneliti dalpalt 

mengetalhui efektivitals penggunalaln medial tersebut dallalm meningkaltkaln 

kemalmpualn literalsi membalcal siswal. 
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Penelitialn ini dilalksalnalkaln di SD Negeri 067248 Medaln, Kecalmaltaln Medaln 

Malrelaln, Provinsi Sumalteral Utalral. Subjek penelitialn ini aldallalh siswal kelals III di 

SD Negeri 067248 Medaln talhun pelaljalraln 2025/2026. Penelitialn ini dilalkukaln di 

SD Negeri 067248 Medaln dengaln pertimbalngaln ditemukaln sebualh permalsallalhaln 

paldal siswal kelals III dengaln peneliti melalkukaln observalsi di SD Negeri 067248 

Medaln. 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Penelitialn ini direncalnalkaln paldal bulaln Oktober – Malret 2025. Untuk lebih 

jelalsnyal dalpalt dilihalt paldal talbel dibalwalh ini: 

Tabel 3.1 Rencana dan Pelaksanaan Penelitian 

 

No 

Kegiatan 

Bulan/Minggu 

Okt Nov Des Jan Feb Mar 

1. Pengaljualn Judul       

2. ALCC Judul      

3. 
Bimbingaln 
Proposall 

      

4. ALCC Seminalr       

5. 
Seminalr 
Proposall 

     

6. Penelitialn       

7. 
Bimbingaln 
Skripsi 

      

8. ALCC Skripsi       

9. 
Sidalng Mejal 

Hijalu 
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3.3 Populasi dan Sampel 

 

3.3.1 Populasi 

Populalsi aldallalh seluruh subjek yalng diteliti daln salmpel aldallalh sebalgialn dalri 

populalsi yalng alkaln diteliti. Populalsi merupalkaln skor keseluruhaln dalri individu 

ya lng kalralkteristiknyal hendalk diteliti (Syalfridal, 2021:34). Populalsi penelitialn yalng 

berjumlalh siswal kelals III SD Negeri 067248 Medaln Talhun ALjalraln 2025/2026 

ya lng terdiri dalri 2 kelals yalitu III AL yalng berjumlalh 28 siswal  siswal daln kelals III 

B yalng berjumlalh 27 siswal. 

Tabel 3.2 Data Peserta Didik Kelas III SD Negeri 067248 Medan 

 

No Kelas 
Jumlah 

Peserta Didik 

1 III AL 28 

2 III B 27 

Jumlah 55 

 

3.3.2 Sampel 

Teknik pengalmbilaln Salmpel dallalm penelitialn ini aldallalh totall salmpling. 

Totall salmpling aldallalh teknik pengalmbilaln salmpel dimalnal jumlalh salmpel salmal 

dengaln populalsi (Kalnial et all., 2020). ALlalsaln mengalmbil totall salmpling kalrenal 

jumlalh populalsi yalng kuralng dalri 100 seluruh populalsi dijaldikaln salmpel 

penelitialn semualnyal. Salmpel yalng dialmbil dalri penelitialn ini sebalnyalk 55 

responden seluruh siswal kelals III SD Negeri 067248. 

Paldal pernyaltalaln dialtals malkal salmpel yalng digunalkaln paldal penelitialn ini 

aldallalh siswal kelals III SD III SD Negeri 067248 Medaln. Dimalnal siswal kelals III AL 

sebalgali kelals eksperimen dengaln jumlalh siswal 28 siswal daln kelals III B sebalgali 

kelals kontrol dengaln jumlalh siswal 27 oralng. 
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3.4 Variabel dan Definisi Operasional 

Definisi Operalsionall Valrialbel aldallalh penjelalsaln tentalng valrialbel yalng 

dirumuskaln berdalsalrkaln kalralkeristik daln indikaltor yalng digunalkaln dallalm sebualh 

penelitialn sebalgali dalsalr untuk mengumpulkaln daltal. Definisi Operalsionall jugal 

dalpalt dialrtikaln sebalgali proses mendefinisikaln valrialble secalral operalsionall 

berdalsalrkaln kalralkteristik yalng dialmalti peneliti untuk melalkukaln observalsi altalu 

pengukuraln secalral cermalt terhaldalp sualtu objek altalu fenomenal (Setyalwaln, 

2021:59). Dallalm penelitialn eksperimen aldal dual malcalm valrialbel yalkni valrialbel 

bebals (independent Valrialbel) daln valrialbel terikalt (dependent valrialbel). 

Valrialbel bebals aldallalh valrialbel yalng memiliki pengalruh, oleh kalrenal itu 

sering disebut sebalgali valrialbel penyebalb, sementalral valrialbel terikalt aldallalh halsil 

dalri pengalruh tersebut. ALdalpun valrialbel yalng terdalpalt dallalm penelitialn ini 

aldallalh: 

a. Valrialbel X1 yalitu valrialbel yalng memengalruhi altalu yalng menjaldi sebalb 

perubalhaln valrialbel terikalt. Dallalm penelitialn ini yalng menjaldi valrialbel 

bebals aldallalh medial buku cerital bergalmbalr digitall 

b. Valrialbel X2 yalitu valrialbel yalng dipengalruhi oleh valrialbel bebals. Dallalm 

penelitialn ini yalng menjaldi valrialbel terikalt aldallalh kemalmpualn literalsi 

membalcal. 

3.5 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitialn aldallalh allalt yalng bisal digunalkaln untuk mengumpulkaln 

daltal-daltal dallalm penelitialn altalu disebut jugal dengaln teknik yalng digunalkaln dallalm 

penelitialn,  kalrenal instrumen  altalu  allalt  tersebut  tercermin  paldal calral 
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pelalksalnalalnnyal (Elaln et all., 2022). Daltal yalng terkumpul dengaln menggunalkaln 

instrumen tertentu alkaln dideskripsikaln daln dilalmpirkaln altalu digunalkaln untuk 

menguji hipotesis yalng dialjukaln dallalm sualtu penelitialn. 

3.5.1 Tes 

Tes aldallalh kemalmpualn pesertal didik dengaln allalt ukur tertentu yalng disebut 

instrumen tes. ALlalt ini membalntu mengukur pemalhalmaln, pengetalhualn daln 

keteralmpilaln merekal yalng relevaln dengaln tujualn pembelaljalraln altalu penelitialn. 

Soall-soall dallalm instrumen tes dalpalt berupal pilihalm galndal, esali, isialn singkalt altalu 

jenis-jenis pertalnyalaln lalinnyal. 

Penggunalaln tes alkaln meilibaltkaln dual bentuk, yalkni tes alwall (pre-test) daln 

tes alkhir (post-test). Pre-test alkaln dilalkuikaln sebelum kelals kontrol daln kelals 

eksperimen menerimal perlalkualn, sedalngkaln post-tes alkaln dilalkukaln setelalh kelals 

kontrol menerimal perlalkualn berupal buku aljalr, daln kelals eksperimen menerimal 

perlalkualn berupal medial buku cerital bergalmbalr digitall. 

Tujualn dalri pemberialn post-test aldallalh untuk mengevallualsi perbedalaln 

alntalral kondisi sebelum daln setelalh perlalkukaln, khususnyal dallalm hall kemalmpualn 

literalsi membalcal. Tes yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini berbentuk pilihaln 

bergalndal. Dallalm penelitialn tes, rublik penilalialn memberi skor 1 uintuik jalwalbaln 

ya lng benalr daln skor 0 untuk jalwalbaln yalng sallalh. Indikaltor penilalialn yalng 

dilalkukaln berdalsalrkaln ralnalh kognitif kemalmpualn membalcal paldal tes ini mengalcu 

paldal talksonomi kognitif. 
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Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Soal 

 

CP 
Aspek Yang 

Diukur 

Indikator 

Kemampuan 

Membaca 

Indikator 

Soal 

Nomor 

Soal 
∑ Jenis 

Paldal alkhir 

False B, 

pesertal didik 

malmpu 

memalhalmi, 

mengalnallisis, 

daln 

mengevallualsi 

isi teks 

balcalaln 

sederhalnal 

melallui 

penggunalaln 

medial buku 

cerital 

bergalmbalr 

digitall secalral 

tepalt. 

 

 

Mengalplikalsi 

(C3) 

 

Menentukaln 

ide pokok 

balcalaln 

dengaln tepalt. 

Siswal 

malmpu 

menentukaln 

ide pokok 

dalri teks 

balcalaln 

dengaln tepalt. 

 

 

1,2,3,4 

 

 

4 

 

 

Essaly 

 

 

Mengalnallisis 

(C4) 

 

Menuliskaln 

kemballi isi 

balcalaln. 

Siswal 

malmpu 

memilih 

kallimalt yalng 

tepalt sebalgali 

ringkalsaln isi 

balcalaln. 

 

 

5,6,7,8 

 

 

4 

 

 

Essaly 

 

 

Mengevallualsi 

(C5) 

 

Menceritalkaln 

kemballi isi 

balcalaln. 

Siswal 

malmpu 

mengidentifi 

kalsi urutaln 

peristiwal 

dallalm  teks 

secalral tepalt. 

 

 

9,10,11, 

12 

 

 

4 

 

 

Essaly 

 

 

Menciptal 

(C6) 

 

Menjalwalb 

pertalnyalaln 

isi teks. 

Siswal 

malmpu 

menjalwalb 

pertalnyalaln 

tersuralt daln 

tersiralt dalri 

teks balcalaln. 

 

 

13,14,15 

 

 

3 

 

 

Essaly 

 

Daltal dialtals menggunalkaln skallal linkert dengaln skor 1, 2, 3, 4, 5. Ditentukaln 

berdalsalrkaln persentalse raltal-raltal skor siswal kemudialn dikonversikaln sesuali talbel 

dibalwalh ini (ALgustini et all., 2024). 
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Tabel 3.4 Interval Skor 
 

Skor Kategori 

81 - 100 Salngalt Tinggi 

78 - 80 Tinggi 

41 - 77 Sedalng 

21 – 40 Rendalh 

0 - 20 Salngalt Rendalh 

 

a. Uji Validitas 

Uji Valliditals aldallalh sualtu pengukuraln yalng menunjukkaln sejaluh malnal 

sualtu instrumen dialnggalp vallid altalu salh. Kevallidaln sualtu instrumen tercalpali 

ketikal iinstrumen malmpu tersebut malmpu mengukur sesualtu sesuali dengaln 

tujualnnyal daln dalpalt mengungkalp daltal dalri valrialbel yalng sedalng diteliti dengaln 

tepalt. Tingkalt valliditals instrumen mencerminkaln sejaluh malnal daltal terkumpul 

sesuali dengaln konsep valliditals yalng diinginkaln. Pengujialn valliditals dalpalt 

dilalkukaln dengaln menggunalkaln progralm SPSS. 

Berikut aldallalh lalngkalh-lalngkalh untuk menghitung uji valliditals menggunalkaln 

SPSS: 

Lalngkalh 1: ALktifkaln progralm SPSS 

Lalngkalh 2: Bualt daltal paldal Valrialble View 

Lalngkalh 3: Malsukkaln daltal paldal Daltal View 

Lalngkalh 4: Klik ALnallyze → Correlalte → Bivalrialte → Pilih Soall 1-Totall daln 

Pindalhkaln altalu malsukkaln ke dallalm Valrialbles → Paldal Correlaltion 

Coefficients, pilih Pealrson → Klik OK. 
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b. Uji Reliabilitas 

Uji Relialbilitals mengalcu paldal sejaluh malnal sualtu instrumen dalpalt 

dialndallkaln sebalgali allalt pengumpul daltal kalrenal instrumen tersebut telalh terbukti 

balik. 

Berikut aldallalh lalngkalh-lalngkalh untuk menghitung uji relialbilitals menggunalkaln 

SPSS 26: 

Lalngkalh 1: ALktifkaln progralm SPSS 

Lalngkalh 2: Bualt daltal Valrialble View 

Lalngkalh 3: Malsukkaln daltal paldal Daltal View 

Lalngkalh 4: Klik ALnallyze → Scalle → Relialbility ALnallysis → Pilih Soall 1-Soall 

daln pindalhkaln/malsukkaln ke dallalm Items → Paldal Model, pilih ALlphal. 

→ Klik OK. 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Daltal penelitialn yalng terkumpul alkaln diolalh daln dialnallisis dengaln malksud 

algalr outputnyal dalpalt memberikaln jalwalbaln terhaldalp pertalnyalaln penelitialn sertal 

menguji hoptesis yalng dialjukaln. Proses malnaljemen daln alnallisis daltal penelitialn 

dilalkukaln dengaln memalnfalaltkaln metode stalstistik berbalntualn SPSS (Staltisticall 

Progralm for Sociall Science). 

Dallalm penelitialn kualntitaltif, kegialtaln alnallisis daltal menjaldi lalngkalh penting 

setelalh daltal terkumpul dalri seluruh responde altalu sumber daltal lalinnyal. Proses 

alnallisis daltal melibaltkaln pengelompokaln daltal berdalsalrkaln valrialbel daln jenis 

responden, mentalbulalsi daltal sesuali valrialbel dalri semual responden, menyaljikaln 

daltal  untuk setialp valrialbel yalng sedalng diteliti, melalkukaln perhitungaln untuk 
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menjalwalb rumusaln malsallalh, daln melalkukaln perhitungaln untuk menguji hipotesis 

ya lng telalh dialjukaln. 

Paldal penelitialn kualntitaltif, teknik alnallisis daltal menggunalkaln staltistik, yalng 

mencalkup staltistik palralmetrik, daln daltal yalng alnallisis berupal skallal ralsio altalu 

skallal intervall. Daltal dialmbil dalri populalsi yalng memiliki distribusi normall. 

ALnallisis staltistik daltal dilalkukaln untuk menguji hipotesis yalng dialjukaln, sehinggal 

dalpalt diidentifikalsi alpalkalh hipotesis tersebut dalpalt diterimal altalu ditolalk. Sebelum 

menyimpulkaln alpalkalh hipotesis dalpalt diterimal altalu tidalk, lalngkalh alwallnyal 

aldallalh melalkukaln pengujialn hipotesis. Dallalm penelitialn ini, uji t digunalkaln 

sebalgali balgialn dalri seralngkalialn pengujialn altalu pengetesaln, yalng terdiri dalri: 

3.6.1 Uji Prasyarat Analisis 

Pertalmal-talmal, dilalkukaln uji pralsyalralt dallalm penelitialn ini, dimulali dengaln 

uji normallitals. Daltal yalng beralsall dalri halsil post-test alntalral kelals kontrol daln kelals 

eksperimen, menggunalkaln model pembelaljalraln crealtive problem solving dengaln 

pendekaltaln open-ended, alkaln diuji untuk menentukaln normallitalsnyal. Uji 

normallitals bertujualn untuk memalstikaln alpalkalh sualtu valrialbel memiliki distribusi 

daltal yalng normall (Usmaldi, 2020). 

Lalngkalh-lalngkal uji normallitals menggunalkaln SPSS: 

Lalngkalh 1: Bukal progralm SPSS 

Lalngkalh 2: Bualt daltal di balgialn Valrialble View 

Lalngkalh 3: Input daltal paldal Daltal View 
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Lalngkalh 4: Pilih ALnallyze → Descriptive Staltistic → Explore → Pilih valrialbel 

kelals daln nilali, malsukkaln ke Test Valrialble List → Plots → Centalng Normallity 

plots with tests → Continue → Klik OK 

Kriterial untuk mengevallualsi uji homogenitals menggunalkaln SPSS aldallalh 

sebalgali berikut: 

a. Jikal nilali signifikaln altalu nilali probalbilitals ≤ 0.05, malkal valrialns daltal dialnggalp 

tidalk homogen. 

b. Jikal nilali signifikaln altalu nilali probalbilitals > 0.05, malkal daltal dialnggalp 

berdistribusi normall. 

3.6.2 Uji Normalitas 

Uji pralsyalralt kedual aldallalh uji normallitals. Uji normallitals bertujualn untuk 

menguji alpalkalh dallalm model regresi, valrialble penggalngu altalu residuall memiliki 

distribusi normall altalu tidalk (Usmaldi, 2020). Uji normallitals dallalm penelitialn ini 

menggunalkaln uji Kolmogorov Smirnov diolalh dengaln SPSS versi 26. 

Berikut aldallalh lalngkalh-lalngkalh untuk melalkukaln uji homogenitals dengaln 

SPSS: 

Lalngkalh 1: Bukal daln alktifkaln progralm SPSS 

Lalngkalh 2 : Bukal daltal di balgialn Valrialble View 

Lalngkalh 3: Input daltal paldal Daltal View dalri daltal excel paldal Pre test kelals 

eksperimen daln kelals kontrol. 

Lalngkalh 4: Pilih ALnallyze → Descriptive Staltistics → Explore → Pilih valrialble 

kelals daln nilali, malsukkaln ke Test Valrialbel test → Plots → Centalng Normalllity 

plos with tests → Continue → Klik OK. 
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Kriterial untuk mengevallualsi uji normallitals. SPSS aldallalh sebalgali berikut: 

a. Jikal nilali signifikaln altalu nilali probalbilitals > 0.05, malkal dinyaltalkaln daltal 

berdistribusi tidalk normall. 

b. Jikal nilali signifikaln altalu nilali probalbilitals < 0.05, malkal daltal dinyaltalkaln tidalk 

berdistribusi tidalk normall. 

3.6.3 Uji Homogenitas 

Uji Homogenitals aldallalh sualtu prosedur uji staltistik yalng dimalksudkaln untuk 

memperlihaltkaln balhwal dual altalu lebih kelompok daltal salmpel beralsall dalri populalsi 

ya lng memiliki valrialsi yalng salmal. Jaldi dalpalt dikaltalkaln balhwal uji homogenitals 

bertujualn untuk mencalri talhu alpalkalh dalri beberalpal kelompok daltal penelitialn 

memiliki valrialns yalng salmal altalu tidalk Dengaln kaltal lalin, homogenitals beralrti 

balhwal himpunaln daltal yalng kital teliti memiliki kalralkteristik yalng salmal 

(Setyalwaln, 2021). 

Lalngkalh-lalngkalh uji homogenitals ini dengaln menggunalkaln SPSS yalitu: 

Lalngkalh 1: Bukal progralm SPSS 

Lalngkalh 2: Bualt daltal dibalgialn Valrialble View. 

 

Lalngkalh 3: Input daltal paldal Daltal View dalri daltal excel paldal Pre test kelals 

eksperimen daln kelals kontrol 

Lalngkalh 4: Pilih ALnallyze → Compalre Mealns → One-Waly ALNOVAL → Klik nilali 

Halsil, pindalhkaln/malsukaln paldal Dependent List, pilih kelals klik kelals daln 

pindalhkaln/malsukaln ke falctor → Klik Options, pilih homogeneity of valrialnce test 

→ continue → Klik OK. 
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Keputusaln dialmbil berdalsalrkaln nilali signifikaln (sig) 

a. Jikal  nilali signifikaln < 0.05, malkal  daltal  mempunyali keputusaln paldal  uji 

normallitals 

b. Jikal nilali signifikaln ≥ 0.05, malkal daltal mempunyali valrialn yalng homogen. 

 

3.6.4 Uji Hipotesis 

Selalnjutnyal dallalm melalkukaln uji hipotesis dallalm penelitialn ini digunalkaln 

uji t, uji t merupalkaln metode staltistik yalng umum digunalkaln untuk menguji 

alpalkalh aldal perbedalaln yalng signifikaln alntalral raltal-raltal kelompok-kelompok ini. 

Halsil penelitialn uji t menunjukkaln alpalkalh aldal perbedalaln yalng signifikaln alntalral 

kelompok-kelompok yalng dibalndingkaln, (Putri et all., 2023). 

Lalngkalh-lalngkalh uji hipotesis Independent Salmple t-test dengaln SPSS 

Lalngkalh 1: Bukal progralm SPSS 

Lalngkalh 2: Bualt daltal di balgialn Valrialble View 

Lalngkalh 3: Input daltal paldal Daltal View 

Lalngkalh 4: Pilih ALnallyze Compalre. Mealns Independent Salmple 1-test → Pilih 

nilali post-test, malsukkaln ke Test Valrialble Pilih kelals, malsukkaln ke 

Grouping valrialble → Klik OK 

Keputusaln dialmbil berdalsalrkaln nilali signifikaln (sig): 

 

a. Jikal nilali signifikaln <0.05, malkal Ho ditolalk 

 

b. Jikal nilali signifikaln≥0.05, malkal 10 diterimal. 

 

3.6.5 Uji N-Gain 

Setelalh mengetalhui halsil uji normallitals malkal dilalkukaln uji N-Galin. Uji N- 

Galin bertujualn untuk mengetalhui efektivitals penggunalaln sualtu perlalkualn 
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(trealtment) terbentuk dallalm penelitialn kelals eksperimen daln kelals kontrol. 

Dengaln menghitung selisih alntalral halsil pre-test daln post-test (galin score), 

mengetalhui alpalkalh penggunalaln medial pembelaljalraln buku cerital bergalmbalr 

digitall dalpalt dikaltalkaln efektif altalu tidalk paldal siswal kelals III SD Negeri 067248 

Medaln (ALgustini et all., 2024). ALdalpun rumus perhitungaln Normallize Galin (N- 

Galin) yalkni:  

 

N – Galin = 

 

 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 
 

 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 

Tabel 3.5 Kategori Pembagian N-Gain Score 
 

Nilai N-Gain Kategori 

g > 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ g≤ 0,7 Sedalng 

g < 0,3 Rendalh 

 

Tabel 3.6 Kategori Tafsiran Efektifitas N-Gain 
 

Persentase (%) Tafsiran 

< 40 Tidalk Efektif 

40 - 55 Kuralng Efektif 

56 - 75 Cukup Efektif 

> 76 Salngalt Efektif 

 

Kriterial N-Galin ditetalpkaln dengaln ketentualn balhwal N-Galin ≤ 0,3 

menunjukkaln peningkaltaln rendalh, N-Galin < 0,7 menunjukkaln peningkaltaln 

sedalng, daln N-Galin ≥ 0,7 menunjukkaln peningkaltaln tinggi. Kemudialn 

mengkaltegorikalnnyal menjaldi 4 talfsiraln berdalsalrkaln kaltegori talfsiraln efektivitals 

N-Galin daln jugal kaltegori pembalgialn N-Galin Skor. 



 

 

BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitialn ini berjudul "Efektivitals Medial Buku Cerital Bergalmbalr Digitall 

terhaldalp Kemalmpualn Literalsi Membalcal Siswal Kelals III SD Negeri 067248 

Medaln". Paldal penelitialn ini terdalpalt dual kelals, yalkni kelals kontrol daln kelals 

eksperimen, dimalnal paldal kelals eksperimen diberikaln malteri dengaln 

menggunalkaln medial buku cerital bergalmbalr digitall sedalngkaln paldal kelals kontrol 

halnyal diberikaln malteri dengaln menggunalkaln medial konversionall altalu buku cetalk 

saljal. ALdalpun valrialbel bebals dallalm penelitialn ini aldallalh Medial Buku Cerital 

Bergalmbalr Digitall sedalngkaln valrialbel terikalt paldal penelitialn ini aldallalh 

Kemalmpualn Membalcal. 

Penelitialn ini dilalkukaln untuk mengetalhui daltal alwall paldal populalsi daln 

salmpel yalng alkaln digunalkaln untuk memperoleh sumber daltal yalitu algalr 

mengetalhui Efektivitals Medial  Buku Cerital Bergalmbalr Digitall terhaldalp 

Kemalmpualn Literalsi Membalcal Siswal Kelals III SD Negeri 067248 Medaln. 

Pengumpulaln daltal dallalm penelitialn ini aldallalh menggunalkaln tes berupal soall 

essaly. Tes ini dilalkukaln untuk mengumpulkaln daltal tentalng kemalmpualn membalcal 

menggunalkaln medial buku cerital bergalmbalr digitall. Salmpel paldal penelitialn ini 

aldallalh siswal kelals III AL daln siswal kelals kelals III B di SD Negeri 067248 Medaln 

ya lng berjumlalh 55 oralng. Dimalnal kelals III AL berjumlalh 28 siswal sebalgali kelals 

eskperimen daln kelals III B berjumlalh 27 siswal sebalgali kelals kontrol. 
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Daltal paldal penelitialn ini didalpaltkaln melallui tes. Tes yalng digunalkaln paldal 

penilitialn ini yalitu berupal soall essaly. ALdalpun tujualn dalri penelitialn ini yalitu untuk 

mengetalhui efektivitals penggunalaln medial buku cerital bergalmbalr digitall terhaldalp 

kemalmpualn membalcal paldal kelals III SD Negeri 067248 Medaln. Tes aldallalh allalt 

untuk mengumpulkaln daltal terkalit kemalmpualn membalcal siswal. Salmpel paldal 

penelitialn ini yalitu siswal kelals III AL daln III B SD SD Negeri 067248 Medaln. 

Penelitialn ini menunujukkaln balhwal penggunalaln medial buku cerital bergalmbalr 

digitall dalpalt meningkaltkaln kemalmpualn membalcal siswal, termalsuk dallalm 

membalcal pemalhalmaln. Dengaln demikialn, penelitialn tentalng efektivitals 

penggunalaln medial buku cerital bergalmbalr digitall terhaldalp kemalmpualn literalsi 

membalcal siswal menunjukkaln halsil yalng efektif kepaldal siswal. 

4.1.1 Pengujian Variabel Penelitian 

 

1. Uji Validitas 

Uji valliditals dallalm penelitialn ini menggunalkaln alplikalsi SPSS 26, halsilnyal tersalji 

dallalm talbel sebalgali berikut: 

Tabel 4.1 Uji Validitas 

 

Item 

Pertanyaan 

Nilai R 

hitung 

Nilai R 

tabel 
Pengujian Keputusan 

1 0,6280 0,4227 r hitung > r talbel Vallid 

2 0,5840 0,4227 r hitung > r talbel Vallid 

3 0,5710 0,4227 r hitung > r talbel Vallid 

4 0,7350 0,4227 r hitung > r talbel Vallid 

5 0,6130 0,4227 r hitung > r talbel Vallid 

6 0,6880 0,4227 r hitung > r talbel Vallid 

7 0,7590 0,4227 r hitung > r talbel Vallid 

8 -0,1260 0,4227 r hitung > r talbel Tidalk Vallid 

9 -0,1260 0,4227 r hitung > r talbel Tidalk Vallid 

10 0,4770 0,4227 r hitung > r talbel Vallid 

11 0,5550 0,4227 r hitung > r talbel Vallid 

12 0,7050 0,4227 r hitung > r talbel Vallid 
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13 0,5700 0,4227 r hitung > r talbel Vallid 

14 0,6160 0,4227 r hitung > r talbel Vallid 

15 -0,0250 0,4227 r hitung > r talbel Tidalk Vallid 

 

Berdalsalrkaln daltal yalng tersalji paldal talbel tersebut, halsil uji valliditals 

menunjukkaln balhwal dalri keseluruhaln 15 butir pertalnyalaln, terdalpalt 12 butir 

pertalnyalaln yalng dinyaltalkaln vallid, yalitu nomor (1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 10, 11, 12, 13, 

daln 14), kalrenal memenuhi kriterial nilali valliditals yalng ditetalpkaln. Sementalral itu, 

3 butir pertalnyalaln, yalitu nomor (8, 9, daln 15), dinyaltalkaln tidalk vallid kalrenal tidalk 

memenuhi kriterial tersebut. Oleh kalrenal itu, dalpalt disimpulkaln balhwal halnyal 12 

butir pertalnyalaln yalng lalyalk daln digunalkaln sebalgali instrumen penelitialn, 

sedalngkaln butir pertalnyalaln yalng tidalk vallid tidalk digunalkaln dallalm proses 

pengumpulaln daltal selalnjutnyal. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji relialbilitals dallalm Penelitialn ini aldallalh menggunalkaln Cronbalch allphal dengaln 

menggunkaln alplikalsi SPSS 26, halsilnyal sebalgali berikut: 

Tabel 4.2 Uji Reliabilitas 
 

Reliability Statistics 

Cronbalch's 

ALlphal 

 
N of Items 

.858 12 

 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis paldal talbel tersebut, diperoleh nilali Cronbalch’s 

ALlphal sebesalr 0,858. Nilali ini lebih besalr dalri baltals minimum koefisien relialbilitals 

ya lng ditetalpkaln, yalitu 0,6. Dalpalt disimpulkaln, balhwal nilali cronbalch allphal 

sebesalr 0,858 > 0,6 balhwal instrumen penelitialn yalng digunalkaln memiliki tingkalt 



63 
 

 

 

 

 

relialbilitals yalng tinggi, sehinggal instrumen tersebut konsisten, stalbil, daln lalyalk 

digunalkaln untuk mengukur valrialbel yalng diteliti dallalm penelitialn ini. 

4.1.2 Kecenderungan Variabel Penelitian 

 

1. Deskripsi Data Nilai Kelas Eksperimen 

Deskripsi daltal nilali pretest daln posttest kelals eksperimen dallalm talbel dibalwalh ini: 

 

Tabel 4.3 Deskripsi Data Kelas Eksperimen 

No Siswa Pretest Posttest KKM Keterangan 

ALFH 50 98 80 Tuntals 

ALKZ 48 95 80 Tuntals 

ALKD 45 100 80 Tuntals 

ALIP 48 97 80 Tuntals 

ALALS 58 93 80 Tuntals 

ALD 47 95 80 Tuntals 

ALK 60 97 80 Tuntals 

ALR 42 100 80 Tuntals 

ALALR 52 92 80 Tuntals 

CI 37 100 80 Tuntals 

DALAL 55 96 80 Tuntals 

FE 50 100 80 Tuntals 

GAL 57 93 80 Tuntals 

MALS 48 92 80 Tuntals 

MHL 40 97 80 Tuntals 

MR 43 98 80 Tuntals 

NALM 53 95 80 Tuntals 

NAL 53 98 80 Tuntals 

RALF 50 100 80 Tuntals 

SALH 58 100 80 Tuntals 

ALF 43 97 80 Tuntals 

ALFAL 47 98 80 Tuntals 

ALP 35 100 80 Tuntals 

FALN 40 100 80 Tuntals 

NTAL 47 97 80 Tuntals 

THN 45 100 80 Tuntals 

RSM 42 97 80 Tuntals 

ALS 47 95 80 
Tuntals 
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Raltal-raltal 47,85 97,14  

Tuntals 28 1,00 

Tidalk Tuntals 0 0 

 

Berdalsalrkaln talbel tersebut, diketalhui halsil nilali siswal kelals III SD Negeri 

067248 Medaln paldal pembelaljalraln Balhalsal Indonesial malteri teks cerital dengaln 

menggunalkaln medial Buku Cerital Bergalmbalr Digitall. Raltal-raltal nilali posttest 

siswal paldal kelals eksperimen mencalpali 97,14 kaltegori salngalt tinggi. Halsil tersebut 

menunjukkaln balhwal penggunalaln medial Buku Cerital Bergalmbalr Digitall dallalm 

pembelaljalraln Balhalsal Indonesial malteri teks cerital daln malmpu menghalsilkaln 

calpalialn belaljalr yalng optimall. Selalin itu, sebalgialn besalr siswal telalh mencalpali nilali 

di altals KKM (Kriterial Ketuntalsaln Minimall) sebesalr 80, dalpalt dikaltalkaln berhalsil. 

 

Gambar 4.1 Deskripsi Data Kelas Eksperimen 

Dalri seluruh siswal yalng berjumlalh 28 oralng (100%), seluruhnyal dinyaltalkaln 

tuntals. Hall ini menunjukkaln balhwal persentalse ketuntalsaln belaljalr siswal melallui 

peneralpaln medial Buku Cerital Bergalmbalr Digitall beraldal paldal kaltegori salngalt 

tinggi. Dengaln demikialn, penggunalaln medial Buku Cerital Bergalmbalr Digitall 

direkomendalsikaln sebalgali allternaltif pembelaljalraln yalng mendukung ketercalpalialn 

kompetensi dalsalr sertal halsil belaljalr siswal secalral optimall. 
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2. Deskripsi Data Nilai Kelas Kontrol 

Deskripsi daltal nilali pretest daln posttest kelals control dallalm penelitialn ini tersalji 

dallalm talbel dibalwalh ini: 

Tabel 4.4 Deskripsi Data Kelas Kontrol 

No Siswa Pretest Posttest KKM Keterangan 

ALH 63 77 80 Tidalk Tuntals 

ALY 63 75 80 Tidalk Tuntals 

ALAL 67 72 80 Tidalk Tuntals 

ALDAL 70 80 80 Tuntals 

ALN 77 65 80 Tidalk Tuntals 

BALF 67 83 80 Tuntals 

BLAL 63 73 80 Tidalk Tuntals 

DS 67 78 80 Tidalk Tuntals 

EP 75 82 80 Tuntals 

FAL 60 80 80 Tuntals 

IAL 70 83 80 Tuntals 

MPF 58 77 80 Tidalk Tuntals 

MR 62 82 80 Tuntals 

MALM 73 75 80 Tidalk Tuntals 

MPY 75 77 80 Tidalk Tuntals 

MALR 60 78 80 Tidalk Tuntals 

MRAL 75 80 80 Tuntals 

MRS 65 77 80 Tidalk Tuntals 

MRAL 63 73 80 Tidalk Tuntals 

NK 80 78 80 Tidalk Tuntals 

RS 58 83 80 Tuntals 

SN 82 82 80 Tuntals 

SAL 67 75 80 Tidalk Tuntals 

DAL 65 80 80 Tuntals 

KAL 75 75 80 Tidalk Tuntals 

ALP 58 77 80 Tidalk Tuntals 

FS 75 83 80 Tuntals 

Raltal-raltal 67,90 77,77  

Tuntals 11 40,74 

Tidalk Tuntals 16 59,26 
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Berdalsalrkaln talbel di altals, disaljikaln halsil nilali siswal kelals kontrol dallalm 

penelitialn yalng membalndingkaln efektivitals medial Buku Cerital Bergalmbalr Digitall 

terhaldalp Kemalmpualn Literalsi Membalcal. Raltal-raltal nilali posttest siswal paldal kelals 

kontrol sebesalr 77,77 kaltegori sedalng. Halsil tersebut menunjukkaln balhwal 

pembelaljalraln dengaln medial konvensionall altalu buku cetalk belum malmpu 

menghalsilkaln calpalialn literalsi membalcal yalng optimall. Selalin itu, nilali raltal-raltal 

tersebut malsih beraldal di balwalh Kriterial Ketuntalsaln Minimall (KKM) yalng 

ditetalpkaln sebesalr 80, sehinggal pembelaljalraln paldal kelals kontrol belum mencalpali 

ketuntalsaln belaljalr yalng dihalralpkaln. 

 
Gambar 4.2 Deskripsi Data Kelas Kontrol 

Dalri totall 27 siswal, sebalnyalk 11 siswal (40,74%) dinyaltalkaln tuntals, 

sedalngkaln 16 siswal lalinnyal (59,26%) belum mencalpali ketuntalsaln. Kondisi ini 

menunjukkaln balhwal medial pembelaljalraln yalng diteralpkaln paldal kelals kontrol 

belum malmpu menghalsilkaln halsil belaljalr yalng optimall alpalbilal dibalndingkaln 

dengaln kelals eksperimen yalng menggunalkaln medial Buku Cerital Bergalmbalr 

Digitall. Persentalse ketuntalsaln yalng relaltif rendalh tersebut mengindikalsikaln 

balhwal pembelaljalraln yalng malsih bersifalt konvensionall beraldal paldal kaltegori 

kuralng efektif dallalm pengembalngaln kemalmpualn membalcal pemalhalmaln siswal. 

Ketuntasan Kelas Kontrol 
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4.1.3 Pengujian Prasyarat Data 

 

1. Uji Normalitas 

Uji normallitals berfungsi untuk mengetalhui sebalraln daltal halsil pretest paldal 

kelals eksperimen daln kelals kontrol berdistribusi normall altalu tidalk. Peneliti 

menggunalkaln balntualn SPSS 26, uji normallitals daltal menggunalkaln metode 

Kolmogorov Smirnov daln uji Shalpiro Wilk, paldal penelitialn ini, menggunalkaln 

metode Kolmogorov Smirnov kalrenal salmpel yalng digunalkaln berjumlalh 55 oralng 

(>50). ALdalpun pedomaln pengalmbilaln keputusaln alntalral lalin sebalgali berikut: 

a. Jikal probalbilitals < 0,05 malkal daltal berdistribusi tidalk normall 

 

b. Jikal probalbilitals > 0,05 malkal daltal berdistribusi normall 

Halsil uji normallitals daltal pretest dalri kedual salmpel penelitialn dalpalt disaljikaln 

dallalm talbel sebalgali berikut: 

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas 

 

Tests of Normality 
  

 

 
Kelals 

Kolmogorov- 

Smirnova
l 

 

 
Shalpiro-Wilk 

 Staltistic df Sig. Staltistic df Sig. 

Kemalmpualn Membalcal 

Pemalhalmaln 

Pretest Kelals 

Eksperimen 

.085 28 .200* .981 28 .869 

Pretest Kelals Kontrol .163 27 .063 .934 27 .086 

*. This is al lower bound of the 

true significalnce. 

 

  

al. Lilliefors Significalnce Correction 

 

Daltal dinyaltalkaln berdistribusi normall alpalbilal nilali signifikalnsi lebih besalr 

dalri 0,05. Berdalsalrkaln halsil uji normallitals paldal siswal kelals III SD Negeri 087248 

Medaln, diperoleh nilali signifikalnsi sebesalr 0,200 daln 0,063 > 0,05. Kalrenal kedual 
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nilali tersebut lebih besalr dalri 0,05, malkal dalpalt disimpulkaln balhwal kedual salmpel 

penelitialn berdistribusi normall daln memenuhi alsumsi normallitals sebalgali 

pralsyalralt alnallisis staltistik selalnjutnyal. 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitals dilalkukaln untuk mengetalhui alpalkalh kedual salmpel tersebut 

mempunyali valrialns salmal altalu berbedal. Pengujialn homogenitals dual valrialns alntalral 

daltal pretest kelals eksperimen daln kelals kontrol dengaln menggunalkaln SPSS 26 

dengaln talralf signigfikalnsi 0,05. Dalsalr pengalmbilaln keputusaln, yalitu: 

a. Jikal probalbilitals altalu nilali signifikalnsi < 0,05, malkal kedual kelals 

mempunyali valrialns yalng berbedal (tidalk homogen). 

b. Jikal probalbilitals altalu nilali signifikalnsi > 0,05, malkal kedual kelals 

mempunyali valrialns yalng salmal (homogen) 

Berikut aldallalh talbel dalri halsil uji homogenitals pretes kelals eksperimen daln kelals 

kontrol, alntalral lalin: 

Tabel 4.6 Hasil Uji Homogenitas 

 

Test of Homogeneity of Variances 
 Levene 

Staltistic 

 

 
df1 

 

 
df2 

 

 
Sig. 

Kemalmpualn Membalcal 

Pemalhalmaln 

Balsed on Mealn .638 1 53 .428 

Balsed on Medialn .277 1 53 .601 

Balsed on Medialn alnd with 

aldjusted df 

.277 1 52.949 .601 

Balsed on trimmed mealn .566 1 53 .455 

 

Berdalsalrkaln talbel halsil uji homogenitals valrialns, diperoleh nilali signifikalnsi 

(Sig. balsed on mealn) sebesalr 0,428 > 0,05, yalng menunjukkaln nilali tersebut lebih 

besalr dalri talralf signifikalnsi 0,05. Halsil ini mengindikalsikaln balhwal valrialns daltal 
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alntalr kelompok penelitialn aldallalh salmal altalu homogen, sehinggal tidalk terdalpalt 

perbedalaln valrialns yalng signifikaln alntalral kelompok yalng dibalndingkaln. Dengaln 

terpenuhinyal alsumsi homogenitals valrialns ini, malkal daltal penelitialn dinyaltalkaln 

lalyalk untuk dialnallisis menggunalkaln uji staltistik palralmetrik, seperti uji t, gunal 

menguji hipotesis penelitialn secalral lebih alkuralt daln dalpalt dipertalnggungjalwalbkaln 

secalral ilmialh. 

4.1.3 Pengujian Hipotesis 

Uji-t altalu uji hipotesis digunalkaln untuk mengetalhui besalrnyal pengalruh sertal 

tingkalt signifikalnsi valrialbel bebals terhaldalp valrialbel terikalt dallalm penelitialn ini. 

Pengujialn hipotesis dilalkukaln dengaln balntualn progralm SPSS versi 26 

menggunalkaln talralf signifikalnsi (α) sebesalr 0,05. ALdalpun pedomaln pengalmbilaln 

keputusaln sebalgali berikut: 

a. Jikal nilali signifikaln < 0,05, malkal terdalpalt pengalruh positif alntalral 

medial buku cerital bergalmbalr digitall terhaldalp kemalmpualn literalsi 

membalcal siswal kelals III SD Negeri 067248 Medaln. 

b. Jikal nilali signifikaln > 0,05, malkal tidalk terdalpalt pengalruh positif alntalral 

medial buku cerital bergalmbalr digitall terhaldalp kemalmpualn literalsi 

membalcal siswal kelals III SD Negeri 067248 Medaln. 

Tabel 4.7 Nilai Rata-rata 

 

Group Statistics 

  
Kelals 

 
N 

 
Mealn 

Std. 
Devialtion 

Std. Error 
Mealn 

Kemalmpualn 

Membalcal 

Pemalhalmaln 

Posttest Kelals 

Eksperimen 

28 58.29 1.584 .299 

Posttest Kelals Kontrol 27 46.67 2.542 .489 
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Tabel 4.8 Hasil Uji T 

 

Independent Samples Test 

 
Levene's Test 

for Equallity of 

Valrialnces 

 

 

 
t-test for Equallity of Mealns 

 

 

 

 

 

 
F 

 

 

 

 

 

 
Sig. 

 

 

 

 

 

 
t 

 

 

 

 

 

 
df 

 

 

 

Sig. 

(2- 

taliled) 

 

 

 

Mealn 

Differe 

nce 

 

 

Std. 

Error 

Differe 

nce 

95% 

Confidence 

Intervall of the 

Difference 

Lower Upper 

Kemalmpual Equall 3.950 .052 20.4 53 .000 11.619 .569 10.478 12.760 

n Membalcal valrialnces   27       

Pemalhalmal alssumed          

n 
Equall 
valrialnces 

  20.2 
60 

43.2 
68 

.000 11.619 .573 10.463 12.775 

 not        

 alssumed        

Berdalsalrkaln talbel dialtals mengenali halsil pengujialn hipotesis (uji-t) diperoleh 

halsil balhwal nilali signifikalnsi (sig.2-taliled) dengaln uji-t aldallalh 0,000 dengaln 

demikialn nilali signifikalnsinyal dibalwalh 0,05. Berdalsalrkaln halsil pengujialn 

hipotesis dialtals dalpalt disimpulkaln balhwal nilali signifikalnsi 0, 000 < 0,05, dengaln 

demikialn Hal diterimal. Dalpalt disimpulkaln balhwal medial buku cerital bergalmbalr 

digitall terdalpalt pengalruh yalng signifikaln terhaldalp kemalmpualn literalsi membalcal 

siswal kelals III SD Negeri 067248 Medaln. 

Dengaln diterimalnyal hipotesis allternaltif tersebut, malkal dalpalt ditegalskaln 

balhwal medial Buku Cerital Bergalmbalr Digitall salngalt efektif dallalm mendukung 

kemalmpualn literalsi membalcal siswal kelals III SD Negeri 067248 Medaln. Halsil ini 

menunjukkaln balhwal peneralpaln medial pembelaljalraln yalng inovaltif daln berbalsis 

digitall malmpu memberikaln halsil belaljalr yalng lebih optimall dibalndingkaln dengaln 

pembelaljalraln yalng menggunalkaln medial konvensionall. 
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1. Uji N-Gain 

Setelalh diperoleh halsil uji hipotesis yalng menunjukkaln aldalnyal perbedalaln 

ya lng signifikaln alntalral kelals eksperimen daln kelals kontrol, alnallisis selalnjutnyal 

uji-Ngalin malkal diperoleh halsil seperti talbel dibalwalh. 

Tabel 4.9 Hasil Uji N-Gain 

Kelas Nilai N-Gain Kategori 

Kontrol 0,3 Sedalng 

Eksperimen 0,9 Tinggi 

 

Tabel 4.10 Hasil tafsiran Efektifitas N-Gain 

Kelas Persentase Tafsiran 

Kontrol 27 % Tidalk Efektif 

Eksperimen 94 % Salngalt Efektif 

Berdalsalrkaln halsil perhitungaln N-Galin paldal talbel dialtals kelals eksperimen 

menunjukkaln balhwal nilali raltal-raltal (mealn) N-Galin skor sebesalr 0,9 merujuk 

kaltegori Mallzer g>0,7 yalitu beraldal di kaltegori tinggi sedalngkaln paldal kelals 

kontrol nilali raltal-raltal (mealn) N-Galin skor sebesalr 0,3 sedalng. Halsil N-Galin persen 

memperoleh intervall mealn sebesalr 97% talfsiraln salngalt efektif sedalngkaln paldal 

kelals kontrol halsil N-Galin persen memperoleh intervall mealn sebesalr 27 % talfsiraln 

tidalk efektif. Dengaln demikialn, paldal kelals eksperimen merujuk stalndalr talfsiraln 

efektivitals N-Galin (%) beraldal di kaltegori salngalt efektif. 

Melallui alnallisal daln pengujialn staltistic yalng telalh dilalkukaln, dalri uji N-Galin 

dalpalt disimpulkaln balhwal secalral keseluruhaln paldal kelals eksperimen salngalt efektif 

penggunalaln medial buku cerital bergalmbalr digitall terhaldalp kemalmpualn literalsi 

membalcal siswal siswal kelals III SD 067248 Medaln terutalmal paldal malteri yalng 

diujikaln yalitu teks cerital. 
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4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

4.2.1 Kemampuan Literasi Membaca pada Kelas Eksperimen dengan 

menggunakan Media Buku Cerita Bergambar Digital Siswa Kelas III 

SD Negeri 067248 Medan. 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn menunjukkaln balhwal kemalmpualn literalsi 

membalcal siswal kelals III AL paldal kelals eksperimen memperoleh raltal-raltal nilali 

posttest sebesalr 97,14, kaltegori salngalt tinggi dengaln nilali raltal-raltal (mealn) N-Galin 

skor sebesalr 0,9 merujuk kaltegori tinggi setelalh diteralpkalnnyal medial Buku Cerital 

Bergalmbalr Digitall. Seluruh siswal yalng berjumlalh 28 oralng (100%) dinyaltalkaln 

tuntals berhalsil mencalpali nilali di altals Kriterial Ketuntalsaln Minimall (KKM) sebesalr 

80. Halsil ini menunjukkaln balhwal penggunalaln medial Buku Cerital Bergalmbalr 

Digitall memberikaln pengalruh positif dallalm pembelaljalraln literalsi membalcal, siswal 

tidalk halnyal malmpu membalcal teks cerital, tetalpi jugal memalhalmi isi balcalaln secalral 

mendallalm, menemukaln ide pokok daln malknal cerital, mengalnallisis isi teks, sertal 

menuliskaln daln menciptalkaln kemballi teks cerital dengaln balik. 

Medial buku cerital bergalmbalr berbalsis digitall merupalkaln medial yalng 

dibutuhkaln dallalm meningkaltkaln keteralmpilaln membalcal pemalhalmaln siswal. 

Medial buku cerital bergalmbalr yalng disaljikaln dengaln cerital sederhalnal, galmbalr 

ya lng menalrik daln jelals sehinggal dalpalt menalrik perhaltialn alnalk– alnalk dallalm 

membalcal. Buku cerital bergalmbalr berbalsis digitall jugal memberikaln pengallalmaln 

belaljalr yalng balru, daln menyaljikaln malteri secalral konkret, sehinggal malteri dalpalt 

mudalh dipalhalmi (Syalfitri, 2024). 

Peneralpaln medial buku cerital bergalmbalr digitall terbukti salngalt efektif 

kalrenal  malmpu  meningkaltkaln  kemalmpualn  literalsi  membalcal  siswal  secalral 
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signifikaln dibalndingkaln dengaln dengaln medial konvensionall altalu buku cetalk 

(Syalfitri, 2024). Medial ini memberi rualng lebih besalr balgi siswal untuk terlibalt 

alktif dallalm kegialtaln membalcal. Dengaln demikialn, medial buku cerital bergalmbalr 

digitall salngalt direkomendalsikaln sebalgali straltegi pembelaljalraln, khususnyal dallalm 

pengembalngaln kemalmpualn membalcal siswal sekolalh dalsalr. 

4.2.2 Kemampuan Literasi Membaca pada Kelas Kontrol dengan 

menggunakan Media Konversional Siswa Kelas III SD Negeri 067248 

Medan. 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn, kemalmpualn literalsi membalcal siswal kelals III 

B paldal kelals kontrol menunjukkaln raltal-raltal nilali posttest sebesalr 77,77 kaltegori 

sedalng dengaln nilali raltal-raltal (mealn) N-Galin skor sebesalr 0,3 sedalng. Nilali 

tersebut malsih beraldal di balwalh Kriterial Ketuntalsaln Minimall (KKM) yalng 

ditetalpkaln, yalitu 80. Dalri totall 27 siswal, sebalnyalk 11 siswal (40,74%) telalh 

mencalpali ketuntalsaln belaljalr, sedalngkaln 16 siswal lalinnyal (59,26%) belum tuntals. 

Halsil ini menunjukkaln penggunalaln medial pembelaljalraln konvensionall altalu buku 

cetalk paldal kelals kontrol belum malmpu menghalsilkaln calpalialn literalsi membalcal 

siswal secalral optimall. 

Definisi kemalmpualn literalsi membalcal aldallalh kemalmpualn untuk 

memalhalmi daln menggunalkaln bentuk-bentuk balhalsal tertulis yalng dibutuhkaln oleh 

malsyalralkalt daln dihalrgali oleh individu. Secalral umum siswal salngalt dalpalt 

menggunalkaln kegialtaln membalcal dallalm berbalgali alktivitals, termalsuk membalcal 

untuk kesenalngaln, yalng jugal merupalkaln balgialn dalri kegialtaln literalsi membalcal 

(Siti Halbsalri, 2021). Dallalm konteks pembelaljalraln Balhalsal Indonesial di SD Negeri 
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067248 Medaln, balhwal literalsi membalcal merupalkaln kemalmpualn yalng penting 

kalrenal dengaln keteralmpilaln membalcal daln menulis siswal dalpalt memalhalmi, 

menalfsirkaln, sertal menggunalkaln informalsi secalral kritis daln bermalknal melallui 

kegialtaln membalcal. Paldal siswal di kelals kontrol umumnyal memiliki kemalmpualn 

membalcal yalng kuralng. 

Didukung dengaln penelitialn terdalhulu yalng menunjukkaln balhwal talnpal 

penggunalaln medial buku cerital bergalmbalr, literalsi membalcal yalng kuralng efektif 

paldal kelompok kontrol. Pembelaljalraln yalng menggunalkaln medial konvensionall 

ya lng cenderung bersifalt monoton daln kuralng valrialtif altalu kuralng memalnfalaltkaln 

medial digitall. Sehinggal belum sepenuhnyal malmpu menalrik minalt daln keterlibaltaln 

siswal dallalm kegialtaln membalcal (Komalng Edi Salntoso dkk, 2024). ALkibaltnyal, 

kemalmpualn literalsi membalcal siswal tidalk berkembalng secalral optimall, Sebalgialn 

besalr siswal belum malmpu memalhalmi malknal balcalaln, menentukaln ide pokok, 

menalfsirkaln isi teks, daln menalngkalp pesaln tersiralt, kalrenal malsih kuralngnyal  

kemalmpualn literalsi membalcal siswal. 

Halsil penelitialn ini mengindikalsikaln aldalnyal kebutuhaln alkaln penggunalaln 

medial pembelaljalraln yalng lebih inovaltif daln interalktif gunal kuallitals proses 

pembelaljalraln sertal halsil belaljalr siswal lebih optimall. Sebalgialn siswal belum 

mencalpali Kriterial Ketuntalsaln Minimall (KKM) menunjukkaln balhwal medial 

konversionall belum sepenuhnyal malmpu memfalsilitalsi keterlibaltaln alktif siswal 

dallalm kegialtaln membalcal. Malkal, diperlukaln medial yalng lebih valrialtif sallalh 

saltunyal medial buku cerital bergalmbalr digitall, yalng berdalsalrkaln halsil penelitialn 
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paldal kelals eksperimen terbukti salngalt efektif dallalm kemalmpualn literalsi membalcal 

pemalhalmaln siswal. 

4.2.3 Efektifitas Media Buku Cerita Bergambar Digital Terhadap 

Kemampuan Literasi Membaca Siswa Kelas III SD 067248 Medan. 

Berdalsalrkaln halsil perhitungaln nilali alntalral 2 kelals, siswal paldal kelals 

eksperimen yalng menggunalkaln medial buku cerital bergalmbalr digitall memperoleh 

raltal-raltal sebesalr 97,14 kaltegori salngalt tinggi, sedalngkaln siswal di kelals kontrol 

ya lng menggunalkaln medial pembelaljalraln konvensionall altalu buku cetalk halnyal 

mencalpali 77,77 kaltegori sedalng. Perbedalaln raltal-raltal ini menunjukkaln balhwal 

peneralpaln medial buku bergalmbalr digitall memberikaln dalmpalk positif terhaldalp 

kemalmpualn membalcal siswal dibalndingkaln dengaln menggunalkaln medial 

konvensionall altalu buku cetalk. 

Selalin itu, halsil uji staltistik menggunalkaln independent t-test menunjukkaln 

nilali signifikalnsi (p-vallue) sebesalr 0,00, yalng beraldal di balwalh almbalng baltals 

signifikalnsi 0,05. Hall ini membuktikaln balhwal terdalpalt perbedalaln yalng signifikaln 

alntalral kemalmpualn membalcal siswal paldal kelals eksperimen daln kelals control, sertal 

diperkualt oleh halsil Halsil N-Galin persen kelals eksperimen memperoleh intervall 

mealn sebesalr 94% talfsiraln salngalt efektif sedalngkaln paldal kelals kontrol halsil N- 

Galin persen memperoleh intervall mealn sebesalr 27 % talfsiraln tidalk efektif. Dengaln 

demikialn, disimpulkaln balhwal medial buku cerital bergalmbalr digitall secalral staltistik 

salngalt efektif paldal kemalmpualn literalsi membalcal pemalhalmaln siswal. 

Sallalh saltu malnfalalt utalmal dalri buku cerital bergalmbalr berbalsis digitall aldallalh 

interalktivitals yalng lebih tinggi, penggunal dalpalt berpalrtisipalsi alktif melallui fitur- 



76 
 

 

 

 

 

fitur seperti hyperlink, alnimalsi, daln elemen nalvigalsi non-linealr. Medial ini dalpalt 

meningkaltkaln krealtivitals daln kolalboralsi penggunal, terutalmal di lingkungaln 

pendidikaln (Salfitri et all., 2025). Dallalm penelitialn ini, keunggulaln tersebut talmpalk 

jelals paldal proses pembelaljalraln di kelals eksperimen, di malnal malmpu menalrik 

perhaltialn siswal, mempermudalh pemalhalmaln isi cerital, sertal menyaljikaln informalsi 

secalral lebih jelals melallui perpaldualn teks daln galmbalr, yalng paldal alkhirnyal salngalt 

efektif paldal kemalmpualn literalsi membalcal merekal. 

Penelitialn terdalhulu menunjukkaln balhwal penggunalaln medial buku cerital 

bergalmbalr digitall tersebut jugal dinilali efektif dallalm pemalhalmaln literalsi membalcal 

siswal (ALrdialnal Primalsalri, 2022). Penggunalaln medial yalng menalrik siswal alkaln 

membalntu siswal dallalm memalhalmi informalsi, pemberialn berbalgali medial teks 

altalu balcalaln alkaln membalntu siswal mengalsalh kemalmpualn memalhalmi merekal. 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn, dalpalt disimpulkaln balhwal medial pembelaljalraln 

Buku Cerital Bergalmbalr Digitall salngalt efektif dallalm mendukung kemalmpualn 

literalsi membalcal siswal. Peneralpaln medial ini malmpu memberikaln halsil belaljalr 

ya lng optimall sertal mendorong minalt daln keterlibaltaln alktif siswal dallalm kegialtaln 

membalcal. Oleh kalrenal itu, medial Buku Cerital Bergalmbalr Digitall salngalt 

direkomendalsikaln sebalgali straltegi pembelaljalraln allternaltif yalng dalpalt diteralpkaln 

dallalm pembelaljalraln Balhalsal Indonesial di sekolalh dalsalr, khususnyal paldal 

keteralmpilaln membalcal. 



 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, kemampuan literasi 

membaca siswa kelas III A SD 067248 Medan yang belajar menggunakan media 

buku cerita bergambar digital menunjukkan hasil yang sangat baik. Nilai rata-rata 

yang diperoleh siswa mencapai 97,14 dengan kategori sangat tinggi, serta tingkat 

ketuntasan belajar mencapai 100%. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media 

buku cerita bergambar digital mampu meningkatkan kemampuan literasi membaca 

siswa secara optimal. 

Sementara itu, kemampuan literasi membaca siswa kelas III B SD 067248 

Medan pada kelas kontrol yang menggunakan media pembelajaran konvensional 

menunjukkan hasil yang lebih rendah. Nilai rata-rata yang diperoleh siswa adalah 

77,77 dengan kategori sedang, dan hanya 40,74% siswa yang mencapai ketuntasan 

belajar. Hasil ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan media konvensional 

belum mampu menghasilkan capaian kemampuan literasi membaca siswa secara 

optimal. 

Berdasarkan hasil N-Gain persen, kelas eksperimen memperoleh mean 94% 

tafsiran sangat efektif, sedangkan kelas kontrol mean 27% tafsiran tidak efektif, 

pembelajaran pada kelas eksperimen lebih efektif dibandingkan kelas kontrol. Hasil 

uji-t menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) 0,000 < 0,05, terdapat perbedaan 

yang signifikan antara kedua kelas. Maka, Media Buku Cerita Bergambar Digital 

sangat efektif terhadap kemampuan literasi membaca siswa kelas III . 
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5.2 Saran 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln pembalhalsaln yalng dilalkukaln oleh peneliti, malkal 

peneliti memberikaln salraln sebalgali berikut: 

1. Balgi Sekolalh 

 

Dihalralpalkaln sekolalh untuk lebih memperhaltikaln salralnal daln pralsalralnal 

digitall yalng dalpalt digunalkaln untuk melihalt kemalmpualn membalcal siswal sallalh 

saltunyal dengaln menggunalkaln medial buku cerital bergalmbalr digitall. Sehinggal 

dengaln aldalnyal medial flalsh calrd tersebut pembelaljalraln yalng berlalngsung di dallalm 

kelals berjallaln secalral optimall. 

2. Balgi Guru 

Guru dihalralpkaln malmpu meneralpkaln medial pembelaljalraln paldal salalt proses 

belaljalr mengaljalr gunal untuk membalntu guru mengetalhui kemalmpualn membalcal 

siswal. Setelalh itu, guru dalpalt mengevallualsi kemaljualn belaljalr siswal dallalm 

membalcal khususnyal maltal Pelaljalraln Balhalsal Indonesial. 

3. Balgi Siswal 

 

Siswal dihalralpkaln lebih berperaln alktif dallalm membalcal paldal salalt proses 

pembelaljalraln daln malmpu meningkaltkaln kemalmpualn membalcal khususnyal paldal 

maltal pelaljalraln Balhalsal Indonesial. 

4. Balgi Peneliti Lalin 

 

Dihalralpkaln kepaldal peneliti selalnjutnyal malmpu memalhalmi efektifitals 

penggunalaln medial buku cerital bergalmbalr digitall terhaldalp kemalmpualn literalsi 

membalcal siswal untuk meningkaltkaln motivalsi belaljalr siswal di dallalm kelals. 
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Lampiran 1 Modul Ajar Kelas Eksperimen 

 

MODUL AJAR DEEP LEARNING KELAS EKSPERIMEN 

IDENTITAS 

Penyusun Sindi Prysilya 

Sekolah SD Negeri 067248 Medan 

Tahun Pelajaran 2026 

Semester/Kelas II/A 

Mata Pelajaran Bahasa Imdonesia 

Kelas/ Fase Capaian III/B 

Bab Teks Cerita 

Elemen Membaca 

Alokasi Waktu 2 x 35 Menit 

A. Identifikasi 

Peserta Didik 1. Pengetahuan Awal: Siswa sudah mampu membaca 

kata dan kalimat dasar, namun belum terbiasa 

menggunakan media buku cerita bergambar digital 

sebagai sumber bacaan utama. 

2. Minat Belajar: Siswa memiliki ketertarikan tinggi 

pada cerita visual, tokoh lucu, dan cerita pendek, 

serta cenderung lebih fokus pada bacaan dengan 

gambar menarik dan warna cerah. 

3. Kebutuhan Belajar: 

a. Pembelajaran yang Bermakna (Meaningful 

Learning): Diperlukan agar peserta didik 

menghubungkan pengalaman membaca dengan 

media digital untuk mengidentifikasi tokoh, 

alur, dan pesan moral dalam kehidupan sehari- 

hari. 

b. Pembelajaran yang Menyenangkan (Joyful 
Learning): Diperlukan media digital yang 
interaktif, warna-warni, dan mudah diakses agar 

peserta didik termotivasi dan berani mencoba. 

c. Pembelajaran yang Penuh Kesadaran 

(Mindful Learning): Diperlukan untuk 

mengelola perhatian dan fokus siswa saat 

membaca teks digital agar benar-benar menjadi 

alat literasi, bukan sekadar tontonan. 

Materi Pelajaran Pokok-pokok materi yang akan dipelajari dalam 

mencakup bab ini: 

1. Memahami Isi Cerita: Peserta didik mengamati 

cerita digital, mengenali kosakata kunci, tokoh, dan 

peristiwa melalui bantuan ilustrasi digital. 
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 2. Mengidentifikasi Masalah: Siswa menemukan 

permasalahan tokoh utama berdasarkan teks dan 

gambar pada media digital. 

3. Mengumpulkan Informasi: Membaca kembali 

secara berkelompok atau mandiri untuk 

memperkuat pemahaman alur cerita. 

4. Menemukan Masalah Penyelesaian: Melatih 

penalaran kritis dan kreativitas dalam menyusun 

penyelesaian masalah berdasarkan inkuiri PBL. 

5. Menyimpulkan Isi Cerita: Siswa membuat 

kesimpulan singkat mencakup tokoh, masalah, alur, 

dan pesan moral agar lebih mudah mengingat urutan 

cerita. 

Dimensi Profil 

Lulusan 

Pilihlah dimensi profil lulusan yang akan dicapai dalam 

pembelajaran 

√ DPL1 Keimanan dan Ketakwaan terhadap Tuhan 

YME 

□ DPL2 Kewargaan 

√ DPL3 Penalaran Kritis 

√ DPL4 Kreativitas 

√ DPL5 Kolaborasi 

√ DPL6 Kemandirian 

□ DPL7 Kesehatan 
√ DPL8 Komunikasi 

B. Desain Pembelajaran 

Capaian 

Pembelajaran 

Peserta didik mampu memahami ide pokok suatu 

informasi dari teks nonsastra berbentuk teks aural (teks 

yang dibacakan dan/atau didengarkan); dan memahami 

isi teks sastra berbentuk teks aural. 

Lintas Disiplin Ilmu Bahasa Indonesia (Disiplin Utama) 

1. Memahami unsur cerita (tokoh, latar, alur). 
2. Menemukan masalah dan solusi dalam cerita. 

3. Menyimpulkan isi teks dan menceritakan kembali. 

4. Menjawab pertanyaan literal, inferensial, dan 
evaluatif. 

5. Fondasi literasi membaca melalui kegiatan PBL. 

Tujuan 

Pembelajaran 

Setelah mengikuti pembelajaran, peserta didik mampu: 
1. Setelah mengikuti pembelajaran, peserta didik 

mampu membaca dan memahami isi teks cerita 

bergambar digital dengan tepat. 

2. Peserta didik mampu mengidentifikasi unsur cerita, 

menjawab pertanyaan dengan runtut, dan 

menyimpulkan informasi penting menggunakan 
bahasa sendiri. 
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 3. Peserta didik mampu menunjukkan sikap percaya 

diri, kerja sama, dan kemampuan bernalar kritis 
dalam kegiatan berbasis masalah (PBL). 

Topik Pembelajaran "Pemahaman Teks Cerita Melalui Media Buku Cerita 
Bergambar Digital". 

Praktik Pedagogis 1. Pendekatan: Deep Learning (Mindful, 

Meaningful, Joyful Learning). 

2. Model Pembelajaran: Problem Based Learning 

(PBL). 

3. Metode Pembelajaran: Diskusi, tanya jawab, 

demonstrasi, dan penugasan. 

Kemitraan 

Pembelajaran 

Kemitraan dilakukan untuk mendukung proses literasi: 
1. Kemitraan Guru – Siswa: Guru sebagai fasilitator 

dan siswa sebagai penemu konsep cerita. 

2. Kemitraan Siswa – Siswa: Kolaborasi dalam 

kelompok untuk memecahkan masalah cerita. 

3. Kemitraan Sekolah – Orang Tua: Pendampingan 

membaca lanjutan di rumah atau melalui 

perpustakaan sekolah. 

4. Kemitraan dengan Teknologi: Menggunakan media 

buku cerita digital yang relevan dan edukatif. 

Lingkungan 

Pembelajaran 

1. Lingkungan Fisik: Kelas kondusif, ketersediaan 

proyektor untuk menampilkan buku digital 

(Flipbook/Pdf), dan tempat duduk fleksibel. 

2. Lingkungan Sosial: Mendorong kerja sama, 

komunikasi, dan saling menghargai perbedaan 

pendapat. 

3. Lingkungan Akademik: Guru menyediakan 

pertanyaan pemantik dan stimulus literasi serta 

ruang refleksi. 

Pemanfaatan Digital Guru menyiapkan dan menyajikan media buku cerita 

bergambar digital atau Flipbook menggunakan 

perangkat proyektor untuk mendukung kemampuan 

literasi membaca siswa. 

C. PENGALAMAN BELAJAR 

Langkah-Langkah Pembelajaran: 

KEGIATAN AWAL 

(5 - 10 Menit) 

Apersepsi dan Motivasi ( 5 – 10 Menit) 

Prinsip: Berkesadaran (Mindful), Menggembirakan 

(Joyful) 

1. Guru membuka kelas dengan salam dan mengajak 

peserta didik untuk berdoa bersama. (Keimanan 
dan Ketakwaan kepada Tuhan YME). 
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 2. Ice Breaking: Guru melakukan permainan "Tebak 

Hewan" di layar proyektor untuk memfokuskan 

perhatian siswa. (Mindful) 

3. Apersepsi: Guru menampilkan sampul digital 

"Singa si Raja dan Kelinci Cerdik" melalui 

proyektor. 

4. Guru memberikan pertanyaan pemantik: 

a. "Apa yang kalian lihat pada gambar ini? 

b. Mengapa Singa terlihat marah dan Kelinci 

terlihat tenang di depan sumur?". 

5. Siswa menjawab pertanyaan pemantik yang 

diberikan oleh guru. (Penalaran Kritis) 

6. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran secara jelas 

kepada peserta didik. 

KEGIATAN INTI 

(50 Menit) 

Memahami (Prinsip Pembelajaran Berkesadaran & 

Bermakna) 

Sintaks 1: Orientasi Siswa pada Masalah 

7. Menampilkan Media: Guru menampilkan halaman 

demi halaman buku cerita digital melalui proyektor. 

8. Membaca Buku Digital: Guru membacakan teks 

dengan suara lantang, sementara siswa menyimak 

visualisasi gerakan karakter pada layar (Mindful) 

9. Masalah yang Diajukan: Guru memberikan 

tantangan: 

a. "Bagaimana cara kita membuktikan bahwa 

Kelinci benar-benar cerdik? 

b. Apa masalah utama yang membuat semua 

hewan di hutan merasa takut?". 

10. Siswa mengidentifikasi hal-hal yang 

membingungkan atau menarik dari gambar digital 

tersebut. (Penalaran Kritis). 

Mengaplikasi (Prinsip Pembelajaran Berkesadaran 

dan Menggembirakan) 

Sintaks 2: Mengorganisasi Siswa untuk Belajar 

11. Guru menjelaskan bahwa setiap siswa akan bekerja 

secara individu sebagai "Detektif Cerita Digital". 

12. Guru membagikan LKPD individu berupa soal 

essay yang dirancang untuk melengkapi informasi 

dari media digital. 

13. Guru menjelaskan tata cara pengerjaan: siswa harus 

mengamati detail gambar dan teks yang 

ditayangkan di proyektor untuk menjawab soal. 
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 Mengaplikasi (Prinsip Pembelajaran Memahami & 

Bermakna) 

Sintaks 3: Membimbing Penyelidikan Individu 

14. Guru menayangkan ulang bagian-bagian penting 

dalam buku digital (misal: saat Kelinci berbicara 

dengan Singa di depan sumur). 

15. Eksplorasi Mendalam: Siswa secara mandiri 

menganalisis watak tokoh, latar, dan konflik 

berdasarkan apa yang mereka lihat di layar 

proyektor (Bermakna). 

16. Guru berkeliling memberikan pertanyaan pemandu: 

"Perhatikan ekspresi Singa saat melihat ke dalam 

sumur di layar. Apa yang dia lihat? Benarkah itu 

musuhnya?". 

Mengaplikasi (Prinsip Pembelajaran Bermakna dan 

Menggembirakan) 

Sintaks 4: Mengembangkan dan Menyajikan Hasil 

(Tugas Individu Essay) 

17. Pengerjaan Soal Essay: Siswa mengerjakan soal 

evaluasi literasi secara mandiri (Kemandirian) 

berupa: Ide pokok dari cerita yang dilihat proyektor, 

urutan peristiwa (alur), watak tokoh Singa dan 

Kelinci berdasarkan bukti gambar dan teks yang 

ditayangkan, kesimpulan akhir dan pesan moral dari 

cerita ini. 

18. Presentasi: Beberapa siswa diminta menyajikan 

jawaban mereka di depan kelas sambil menunjuk 

bagian gambar di layar proyektor yang mendukung 

jawaban mereka. (Joyful) 

Merefleksi (Prinsip Pembelajaran Bermakna) 

Sintaks 5 Analisis & Evaluasi Proses Pembelajaran: 

19. Guru melakukan penguatan materi dan 

memperbaiki konsep yang kurang tepat mengenai 

ide pokok dan unsur intrinsik. 

20. Refleksi: Siswa menjawab pertanyaan: 

a. "Apakah gambar digital tadi membantumu 

membayangkan situasi di sumur? 

b.  Bagian cerita mana yang paling sulit kamu 

jelaskan?". 

KEGIATAN 

PENUTUP 

(10 Menit) 

21. Guru memberikan umpan balik umum dan apresiasi 

atas kemandirian siswa dalam menganalisis media 

digital. 

22. Guru bersama siswa merangkum strategi membaca: 

menemukan tokoh, alur, dan pesan moral. 

23. Guru memberikan motivasi untuk terus gemar 

membaca, baik buku cetak maupun digital. 
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 24. Kelas ditutup dengan doa dan salam penutup. 

(Keimanan dan Ketakwaan kepada Tuhan 

YME). 

ASESMEN PEMBELAJARAN 

Bentuk Asesmen Penilaian Kognitif, Penilaian Afektif dan Penilaian 
Psikomotorik. 

Tujuan Memantau proses pembelajaran dan memberikan 
umpan balik secara terus menerus. 

 

 

 

Diketahui, Wali Kelas III A 

Kepala Sekolah 

 

 

Jamiatul Kaptiah, S.Pd, M.Pd Rini Fadlina Siregar, S.Pd 

NIP. 19661129 199301 2 001 

 

Mahasiswa Riset 

 

 

Sindi Prysilya 

Npm: 2202090140 
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Lampiran 2 Modul Ajar Kelas Kontrol 

 

MODUL AJAR DEEP LEARNING KELAS KONTROL 

IDENTITAS 

Penyusun Sindi Prysilya 

Sekolah SD Negeri 067248 Medan 

Tahun Pelajaran 2026 

Semester/Kelas II/B 

Mata Pelajaran Bahasa Imdonesia 

Kelas/ Fase Capaian III/B 

Bab Teks Cerita 

Elemen Membaca 

Alokasi Waktu 2 x 35 Menit 

D. Identifikasi 

Peserta Didik 1. Pengetahuan Awal: Siswa sudah mampu membaca 

kata dan kalimat dasar. Siswa lebih terbiasa dengan 

interaksi langsung melalui teks fisik (buku cetak) 

daripada media digital. 

2. Minat Belajar: Siswa memiliki ketertarikan tinggi 

pada cerita visual, tokoh lucu, dan cerita pendek. 

Fokus siswa meningkat pada bacaan dengan gambar 

cetak yang menarik dan berwarna cerah. 

3. Kebutuhan Belajar: 

a. Pembelajaran Bermakna (Meaningful): 
Menghubungkan pengalaman membaca buku 
cetak dengan identifikasi tokoh, alur, dan pesan 

moral dalam kehidupan nyata. 

b. Pembelajaran Menyenangkan (Joyful): 
Menggunakan buku cerita fisik yang interaktif 
(misal: pop-up book atau kartu gambar) agar 

siswa merasa nyaman dan termotivasi. 

c. Pembelajaran Penuh Kesadaran (Mindful): 
Melatih fokus indra penglihatan dan sentuhan 
pada buku cetak agar benar-benar menjadi alat 
literasi yang mendalam. 

Materi Pelajaran Pokok-pokok materi yang akan dipelajari dalam 

mencakup bab ini: 

1. Memahami isi cerita melalui teks dan gambar cetak. 

2. Mengidentifikasi masalah tokoh utama berdasarkan 

narasi di buku. 

3. Menyimpulkan informasi penting menggunakan 

bahasa sendiri. 
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Dimensi Profil 

Lulusan 

Pilihlah dimensi profil lulusan yang akan dicapai dalam 

pembelajaran 

√ DPL1 Keimanan dan Ketakwaan terhadap Tuhan 

YME 

□ DPL2 Kewargaan 

√ DPL3 Penalaran Kritis 

√ DPL4 Kreativitas 

□ DPL5 Kolaborasi 

√ DPL6 Kemandirian 

□ DPL7 Kesehatan 
□ DPL8 Komunikasi 

E. Desain Pembelajaran 

Capaian 

Pembelajaran 

Peserta didik mampu memahami ide pokok suatu 

informasi dari teks nonsastra berbentuk teks aural (teks 

yang dibacakan dan/atau didengarkan); dan memahami 
isi teks sastra berbentuk teks aural. 

Lintas Disiplin Ilmu Bahasa Indonesia (Disiplin Utama) 

1. Memahami unsur cerita seperti tokoh, latar, dan 

alur melalui buku cetak. 

2. Menemukan masalah dan mencari solusi dalam 

cerita. 

3. Menyimpulkan isi teks dan menceritakan kembali 

secara lisan maupun tulis. 

4. Menjawab pertanyaan literasi pada tingkat literal, 

inferensial, dan evaluatif. 

5. Membangun fondasi literasi membaca yang kuat 

melalui kegiatan berbasis masalah (PBL). 

Tujuan 

Pembelajaran 

Setelah mengikuti pembelajaran, peserta didik mampu: 
1. Setelah mengikuti pembelajaran, peserta didik 

mampu membaca dan memahami isi teks cerita 

dalam buku cetak dengan tepat. 

2. Peserta didik mampu mengidentifikasi unsur cerita 

yang meliputi tokoh, latar, alur, konflik, dan pesan 

moral. 

3. Peserta didik mampu menjawab pertanyaan 

berdasarkan isi cerita dengan runtut dan benar. 

4. Peserta didik mampu menyimpulkan informasi 

penting dari cerita menggunakan bahasa sendiri. 

5. Peserta didik menunjukkan sikap percaya diri dan 

kemampuan bernalar kritis dalam kegiatan berbasis 

masalah. 

Topik Pembelajaran "Pemahaman Teks Cerita Melalui Media Buku Cerita 
Cetak/Konvensional". 

Praktik Pedagogis 4.  Pendekatan: Deep Learning (Mindful, 
Meaningful, Joyful Learning). 



94 
 

 

 

 

 

 

 5. Model Pembelajaran: Problem Based Learning 

(PBL). 

6. Metode Pembelajaran: Diskusi, tanya jawab, 

demonstrasi, dan penugasan. 

Kemitraan 

Pembelajaran 

Kemitraan dilakukan untuk mendukung proses literasi: 
1. Guru – Siswa: Guru berperan sebagai fasilitator, 

sementara siswa berperan sebagai penemu konsep 

cerita. 

2. Siswa – Siswa: Melakukan kolaborasi dalam 

kelompok untuk memecahkan masalah dalam 

cerita. 

3. Sekolah – Orang Tua: Orang tua diminta 

mendampingi membaca lanjutan di rumah atau 

memanfaatkan perpustakaan sekolah sebagai 

sumber literasi. 

4. Kemitraan dengan Teks: Menggunakan buku cerita 

cetak yang relevan dan edukatif sebagai sumber 

belajar utama. 

Lingkungan 

Pembelajaran 

1. Lingkungan Fisik: Ruang kelas yang kondusif 

dengan pengaturan tempat duduk yang fleksibel 

untuk memudahkan diskusi kelompok. 

2. Lingkungan Sosial: Menciptakan suasana yang 

mendorong kerja sama, komunikasi, dan saling 

menghargai perbedaan pendapat. 

3. Lingkungan Akademik: Guru menyediakan 

pertanyaan pemantik yang menantang, memberikan 

stimulus literasi, dan menyediakan ruang refleksi 

bagi siswa. 

Pemanfaatan Digital Fokus utama literasi siswa tetap pada penggunaan 
media konvensional atau buku cetak. 

F. PENGALAMAN BELAJAR 

Langkah-Langkah Pembelajaran: 

KEGIATAN AWAL 

(5 - 10 Menit) 

Apersepsi dan Motivasi ( 5 – 10 Menit) 

Prinsip: Berkesadaran (Mindful), Bermakna 

(Meaningful) 

1. Guru membuka kelas dengan salam dan mengajak 

peserta didik untuk berdoa bersama. (Keimanan 

dan Ketakwaan kepada Tuhan YME) 

2. Ice Breaking: Guru mengajak siswa melakukan 

"Tepuk Semangat" untuk mengelola fokus 

perhatian (Mindful Learning). 

3. Pertanyaan Pemantik. Guru bertanya: 

a. "Pernahkah kalian mendengar cerita tentang 

hewan yang kecil tapi bisa mengalahkan hewan 

besar? 
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 b. Mengapa penting mengetahui watak tokoh 

dalam cerita?" 

4. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran secara jelas 

kepada peserta didik. 

KEGIATAN INTI 

(50 Menit) 

Memahami (Prinsip Pembelajaran Berkesadaran) 

Sintaks 1: Orientasi Siswa pada Masalah 

5. Guru membacakan teks "Singa si Raja dan Kelinci 

Cerdik" dengan suara lantang dan ekspresif. 

6. Siswa menyimak tanpa memegang teks agar fokus 

pada indra pendengaran. (Mindful) 

7. Identifikasi Masalah: Guru memberikan pertanyaan 

pemantik: "Bagaimana cara memahami isi cerita 

agar kita bisa menemukan pesan moralnya dengan 

tepat?" 

8. Siswa mengidentifikasi hal-hal yang 

membingungkan dari cerita yang didengar melalui 

buku cetak. (Penalaran Kritis) 

Mengaplikasi (Prinsip Pembelajaran Berkesadaran 

dan Menggembirakan) 

Sintaks 2: Mengorganisasi Siswa untuk Belajar 

9. Guru membagikan salinan teks cetak dan lembar 

kerja kepada setiap individu. 

10. Guru menjelaskan instruksi pengerjaan: siswa harus 

membaca mandiri untuk menemukan informasi 

penting seperti tokoh, alur, dan konflik. 

11. Guru memotivasi siswa untuk menjadi "Detektif 

Cerita" yang bekerja secara mandiri. 

Mengaplikasi (Prinsip Pembelajaran 

Berkesadaran) 

Sintaks 3: Membimbing Penyelidikan Individu 

12. Siswa membaca kembali teks secara mendalam 

halaman demi halaman. 

13. Siswa secara individu mencatat tokoh, latar, alur, 

konflik, dan peristiwa penting pada lembar kerja 

masing-masing. 

14. Guru berkeliling memberikan pertanyaan pemandu 

individu: "Apa masalah yang dihadapi kelinci? 

Mengapa singa percaya pada bayangannya 

sendiri?" 

Mengaplikasi (Prinsip Pembelajaran Bermakna dan 

Menggembirakan) 

Sintaks 4: Mengembangkan dan Menyajikan Hasil 

(Tugas Individu Essay) 

15. Siswa mengerjakan Evaluasi Akhir berupa Soal 
Pemahaman Cerita (Essay) secara mandiri. 

(Kemandirian). 
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 16. Beberapa siswa yang telah selesai mengumpulkan 

soal essay dan membacakan hasil tulisannya di 

depan kelas mengenai: ide pokok dari cerita, alur 

cerita, watak tokoh singa dan kelinci, konflik utama 

yang terjadi, pesan moral atau kesimpulan yang 

dapat  diambil  dari  cerita  tersebut,  untuk 
mendapatkan apresiasi. 

 Merefleksi (Prinsip Pembelajaran Bermakna dan 

Menggembirakan) 

Sintaks 5 (Analisis & Evaluasi Proses 

Pembelajaran): 

17. Guru memberikan penguatan materi tentang strategi 

menemukan ide pokok dan memahami pesan 

tersirat dalam cerita. 

18. Guru memberikan umpan balik dan apresiasi atas 

kemandirian siswa dalam mengerjakan soal 

(Kemandirian). 

KEGIATAN 

PENUTUP 

(10 Menit) 

Merefleksi (Prinsip Pembelajaran Bermakna) 

19. Guru memberikan pertanyaan pemahaman cerita 

untuk evaluasi akhir berupa: "Bagian mana dari 

cerita yang paling sulit dituliskan kembali?" 

20. Guru memberikan motivasi untuk terus gemar 

membaca, baik buku cetak maupun digital. 

21. Guru menutup kelas dengan doa dan motivasi 

membaca di rumah. (Keimanan dan Ketakwaan 

kepada Tuhan YME) 

ASESMEN PEMBELAJARAN 

Bentuk Asesmen Penilaian Kognitif, Penilaian Afektif dan Penilaian 
Psikomotorik. 

Tujuan Memantau proses pembelajaran dan memberikan 
umpan balik secara terus menerus. 

 

Diketahui, Wali Kelas III B 

Kepala Sekolah 

 

 

Jamiatul Kaptiah, S.Pd, M.Pd Supriani, S.Pd 

NIP. 19661129 199301 2 001 

Mahasiswa Riset 

 

 

Sindi Prysilya 

Npm: 2202090140 
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Lampiran 3 Instrumen Penilaian 

 

SOAL INSTRUMEN PENILAIAN ESSAY 

Nama : 

Kelas : 

Teks Cerita 

“Singa si Raja dan Kelinci yang Cerdik” 

Di sebuah hutan yang luas dan rimbun, hiduplah seekor singa besar bernama 

Raja. Tubuhnya kuat, suaranya menggelegar, dan giginya tajam membuat semua 

hewan takut padanya. Setiap kali ia berjalan melintasi hutan, para hewan 

bersembunyi di balik pepohonan. Raja selalu membanggakan diri dan berkata, 

“Aku yang paling kuat di hutan ini! Tidak ada yang bisa mengalahkanku!” Ucapan 

itu membuat hewan-hewan hanya bisa diam ketakutan, meskipun beberapa dari 

mereka sebenarnya tidak suka dengan sikap sombong Raja. 

Di sisi lain hutan, tinggal seekor kelinci kecil bernama Kiki. Walaupun 

tubuhnya mungil, Kiki terkenal sebagai hewan yang pintar dan bijaksana. Suatu 

hari, Raja marah besar karena ia lapar dan tidak menemukan mangsa. Dengan suara 

keras ia mengancam akan memangsa siapa saja yang ditemuinya. Hewan- hewan 

ketakutan dan berkumpul untuk mencari solusi. Mereka akhirnya meminta bantuan 

Kiki untuk menenangkan Raja. Setelah berpikir sejenak, Kiki menemui Raja dan 

berkata bahwa ada singa lain yang ingin merebut kekuasaannya di hutan. 

Dengan hati penuh penasaran dan amarah, Raja mengikuti Kiki menuju 

sebuah sumur tua yang ada di tengah hutan. Kiki meminta Raja melihat ke dalam 

sumur untuk melihat “singa lain” tersebut. Ketika Raja melihat bayangan dirinya 

sendiri di dalam air, ia mengira itu benar- benar singa lain yang menantangnya. 

Merasa tertantang, tanpa berpikir panjang ia langsung melompat masuk ke dalam 

sumur. Raja akhirnya basah kuyup dan tidak dapat keluar dengan mudah. Hewan- 

hewan tertawa kecil melihat tingkahnya, sementara Raja merasa malu. Saat itu juga 

ia menyadari bahwa kesombongan hanya membuat dirinya rugi dan bertekad 

untuk tidak sombong lagi. 

1. Tuliskan ide pokok paragraf pertama pada teks “Singa dan Kelinci yang Bijak”? 

(C3-Mengaplikasi) 

2. Apa ide pokok paragraf kedua dalam cerita tersebut? (C3-Mengaplikasi) 

 

3. Tuliskan ide pokok paragraf ketiga dari bacaan di atas? (C3-Mengaplikasi) 

 

4. Menurutmu, apa ide pokok keseluruhan teks “Singa dan Kelinci yang Bijak”? 

(C3-Mengaplikasi) 
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5. Tuliskan ringkasan paragraf pertama dengan menggunakan kalimatmu sendiri! 

(C4-Menganalisis) 

6. Tuliskan ringkasan paragraf kedua dari teks tersebut! (C4-Menganalisis) 

7. Tuliskan ringkasan paragraf ketiga secara singkat dan jelas! (C4-Menganalisis) 

8. Buatlah ringkasan isi cerita “Singa dan Kelinci yang Bijak” dalam 3–4 kalimat! 

(C4-Menganalisis) 

9. Sebutkan urutan peristiwa yang terjadi dalam cerita dari awal sampai akhir! 

(C5- Mengevaluasi) 

10. Peristiwa apa yang terjadi setelah hewan-hewan meminta bantuan Kiki? (C5- 

Mengevaluasi) 

11. Peristiwa apa yang menjadi penyebab Raja merasa malu pada akhir cerita? (C5- 

Mengevaluasi) 

12. Mengapa peristiwa Raja melompat ke sumur dapat disebut sebagai puncak 

cerita? (C5- Mengevaluasi) 

13. Mengapa hewan-hewan memilih Kiki si kelinci untuk membantu menghadapi 

Raja? (C6- Mencipta) 

14. Menurut pendapatmu, apa kesalahan Raja dalam cerita tersebut? (C6- Mencipta) 

 

15. Jika kamu menjadi Raja, sikap apa yang seharusnya kamu lakukan agar tidak 

mengalami kejadian seperti dalam cerita? (C6- Mencipta) 
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Instrumen Penilaian 

A. Penilaian Kognitif 

Penilaian kognitif ini disusun untuk mengukur tingkat pemahaman 

peserta didik terhadap materi yang telah dipelajari. Kisi-kisi soal berbentuk 

pilihan ganda yang disajikan di bawah ini menjadi acuan dalam penyusunan 

soal evaluasi akhir pembelajaran, sehingga dapat menggambarkan pencapaian 

kompetensi peserta didik. 

Kisi – Kisi Esay 

 

 

No 

Indikator 

Kemampuan 

Membaca 

 

Butir Soal 
Bentu 

k Tes 

Ranah Kogniif 

(Butir Soal) 

 

∑ 
Skor 

Maks 
C1 C2 C3 C4 C5 C6 

  Tuliskan ide pokok          

  paragraf pertama     

  pada teks “Singa si  1  5 

  Raja dan Kelinci     

  yang Cerdik”?     

  Apa ide pokok          

 

 

 

1. 

Menentukan 

ide pokok 

bacaan 

dengan tepat. 

paragraf kedua 

dalam cerita 

tersebut? 

 

 

 

Essay 

2 
 

 

 
4 

5 

Tuliskan ide pokok 

paragraf ketiga 
dari bacaan di 

   

3 

    

5 

  atas?     

  Menurutmu, apa          

  ide pokok     

  keseluruhan teks     

  “Singa si Raja dan 
Kelinci yang 

 4  5 

  Cerdik”?     
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2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menuliskan 

kembali isi 

bacaan. 

Tuliskan ringkasan 

paragraf pertama 

dengan 

menggunakan 

kalimatmu sendiri! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Essay 

    

 

5 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

5 

Tuliskan ringkasan 

paragraf kedua dari 

teks tersebut! 

   
 

6 

  
 

5 

Tuliskan ringkasan 

paragraf ketiga 

secara singkat dan 

jelas! 

    

 

7 

   

 

5 

Buatlah ringkasan 

isi cerita “Singa si 

Raja dan Kelinci 

yang    Cerdik” 

dalam 3–4 

kalimat! 

    

 

 

8 

   

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

 

Menceritakan 

kembali isi 

bacaan. 

Sebutkan urutan 

peristiwa yang 

terjadi dalam cerita 

dari awal sampai 

akhir! 

 

 

 

 

 

 

 

 

Essay 

     

 

 

9 

  

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

5 

Peristiwa apa yang 

terjadi  setelah 

hewan-hewan 

meminta bantuan 

Kiki? 

     

 

10 

  

 

5 

Peristiwa apa yang 

menjadi penyebab 

    
11 

 
5 
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  Raja  merasa  malu 

pada akhir cerita? 

         

Mengapa peristiwa 

Raja melompat ke 

sumur dapat 

disebut   sebagai 

puncak cerita? 

     

 

12 

  

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

 

Menjawab 

pertanyaan 

isi teks. 

Mengapa hewan- 

hewan memilih 

Kiki si kelinci untuk 

membantu 

menghadapi Raja? 

 

 

 

 

 

 

 

Essay 

      

 

13 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

5 

Menurut 

pendapatmu,  apa 

kesalahan Raja 

dalam cerita 

tersebut? 

      

 

 

14 

 

 

 

5 

  Jika kamu menjadi 

Raja, sikap apa 

yang seharusnya 

kamu lakukan agar 

tidak mengalami 

kejadian seperti 

dalam cerita? 

       

 

 

15 

  

 

 

5 
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RUBRIK PENILAIAN INDIKATOR KEMAMPUAN MEMBACA 

PEMAHAMAN 

 

 

No 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

 

Butir Soal 
Kunci 

Jawaban 

Rentang 

Skor 

Deskripsi 

Jawaban 

 

1. Menentukan Tuliskan Ide pokok  Ide pokok  

 ide pokok ide pokok paragraf  sangat 

 bacaan paragraf pertama adalah  tepat, 

 dengan tepat. pertama Raja  mewakili 

  pada teks merupakan  seluruh isi 

  “Singa dan seekor singa 5 paragraf/te 

  Kelinci yang sombong  ks,  ditulis 

  yang dan ditakuti  dengan 

  Bijak”? oleh semua  bahasa 

   hewan di hutan  sendiri dan 

   karena  jelas. 

   kekuatan dan  Ide pokok 

   sifatnya yang  tepat tetapi 

   suka  kurang 

   membanggaka  lengkap 

   n diri. Hal ini 4 atau 

   terlihat dari  kurang 

   sikap Raja  mewakili 

   yang selalu  keseluruha 

   mengatakan  n isi. 

   bahwa  dirinya  Ide pokok 

   paling kuat  cukup 

   sehingga 3 tepat 

   membuat  namun 

     masih 
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   hewan lain  terlalu  

merasa takut. umum. 

  Ide pokok 

  kurang 

  sesuai, 

  hanya 

 2 menyebut 

  kan 

  sebagian 

  kecil isi 

  bacaan. 

  Ide pokok 

  tidak 

 1 sesuai 

  dengan isi 

  bacaan. 

  Siswa 

 0 tidak 

  menjawab. 

Apa ide Ide pokok  Ide pokok  

pokok paragraf kedua  sangat 

paragraf adalah hewan-  tepat, 

kedua hewan  merasa  mewakili 

dalam ketakutan  seluruh isi 

cerita karena Raja 5 paragraf/te 

tersebut? marah dan  ks,  ditulis 

 mengancam,  dengan 

 sehingga  bahasa 

 mereka  sendiri dan 

   jelas. 
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   meminta  Ide pokok  

bantuan Kiki si  tepat tetapi 

kelinci yang  kurang 

dikenal pintar  lengkap 

untuk 4 atau 

menghadapi  kurang 

masalah  mewakili 

tersebut.  keseluruha 

Paragraf ini  n isi. 

menekankan  Ide pokok 

peran Kiki  cukup 

sebagai  tepat 

penolong. 3 namun 

  masih 

  terlalu 

  umum. 

  Ide pokok 

  kurang 

  sesuai, 

  hanya 

 2 menyebut 

  kan 

  sebagian 

  kecil isi 

  bacaan. 

  Ide pokok 

  tidak 

 1 sesuai 

  dengan isi 

  bacaan. 
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     Siswa  

0 tidak 

 menjawab. 

  Tuliskan Ide pokok  Ide pokok 

ide pokok paragraf ketiga  sangat 

paragraf adalah Raja  tepat, 

ketiga dari tertipu oleh  mewakili 

bacaan di bayangannya  seluruh isi 

atas? sendiri di 5 paragraf/te 

 dalam sumur  ks,  ditulis 

 dan akhirnya  dengan 

 merasa malu  bahasa 

 serta  sendiri dan 

 menyadari  jelas. 

 kesalahannya  Ide pokok 

 akibat sifat  tepat tetapi 

 sombong  kurang 

 Paragraf ini  lengkap 

 menunjukkan 4 atau 

 akibat dari  kurang 

 kesombongan  mewakili 

 Raja.  keseluruha 

   n isi. 

   Ide pokok 

   cukup 

   tepat 

  3 namun 

   masih 

   terlalu 

   umum. 
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     Ide pokok  

 kurang 

 sesuai, 

 hanya 

2 menyebut 

 kan 

 sebagian 

 kecil isi 

 bacaan. 

 Ide pokok 

 tidak 

1 sesuai 

 dengan isi 

 bacaan. 

   Siswa  

0 tidak 

 menjawab. 

Tuliskan Ide pokok  Ide pokok  

ringkasan keseluruhan  sangat 

paragraf teks adalah  tepat, 

pertama kesombongan  mewakili 

dengan dapat  seluruh isi 

mengguna membawa 5 paragraf/te 

kan kerugian bagi  ks,  ditulis 

kalimatmu diri sendiri,  dengan 

sendiri! sedangkan  bahasa 

 kecerdikan,  sendiri dan 

 keberanian,  jelas. 

 dan sikap  Ide pokok 

 rendah hati 4 tepat tetapi 

   kurang 
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   dapat 

menyelesaikan 

masalah 

dengan baik. 

Cerita ini 

mengajarkan 

pentingnya 

bersikap bijak 

dalam hidup. 

 lengkap 

atau 

kurang 

mewakili 

keseluruha 

n isi. 

 

 

 

 

 

3 

Ide pokok 

cukup 

tepat 

namun 

masih 

terlalu 

umum. 

 

 

 

 

 

2 

Ide pokok 

kurang 

sesuai, 

hanya 

menyebut 

kan 

sebagian 

kecil isi 

bacaan. 

 

 

1 

Ide pokok 

tidak 

sesuai 

dengan isi 

bacaan. 

 
0 

Siswa 

tidak 

menjawab. 
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2. Menuliskan 

kembali isi 

bacaan. 

Tuliskan 

ringkasan 

paragraf 

pertama 

dengan 

mengguna 

kan 

kalimatmu 

sendiri! 

Raja adalah 

seekor singa 

yang merasa 

paling kuat di 

hutan sehingga 

membuat 

semua  hewan 

takut 

kepadanya. 

 

 

 

 

 

5 

Ringkasan 

singkat, 

runtut, 

mencakup 

ide utama, 

dan 

mengguna 

kan bahasa 

sendiri. 

 

 

 

 

 

 

4 

Ringkasan 

sesuai isi 

bacaan 

tetapi 

kurang 

runtut atau 

sedikit 

terlalu 

panjang. 

 

 

3 

Ringkasan 

hanya 

memuat 

sebagian isi 

bacaan. 

 

 

2 

Ringkasan 

kurang 

sesuai 

dengan isi 

bacaan. 

 

1 

Ringkasan 

tidak 

sesuai atau 
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     menyimpa 

ng dari 

bacaan. 

 

 

0 

Siswa 

tidak 

menjawab. 

Tuliskan 

ringkasan 

paragraf 

kedua dari 

teks 

tersebut! 

Ketika   Raja 

marah karena 

lapar   dan 

mengancam 

hewan-hewan, 

mereka 

meminta 

bantuan Kiki si 

kelinci  yang 

pintar. 

 

 

 

 

 

5 

Ringkasan 

singkat, 

runtut, 

mencakup 

ide utama, 

dan 

mengguna 

kan bahasa 

sendiri. 

 

 

 

 

 

 

4 

Ringkasan 

sesuai isi 

bacaan 

tetapi 

kurang 

runtut atau 

sedikit 

terlalu 

panjang. 

 

 

3 

Ringkasan 

hanya 

memuat 

sebagian isi 

bacaan. 

2 
Ringkasan 

kurang 
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     sesuai 

dengan isi 

bacaan. 

 

 

 

 

1 

Ringkasan 

tidak 

sesuai atau 

menyimpa 

ng dari 

bacaan. 

 

0 

Siswa 

tidak 

menjawab 

  Tuliskan 

ringkasan 

paragraf 

ketiga 

secara 

singkat 

dan jelas! 

Kiki menemui 

Raja    dan 

mengatakan 

bahwa    ada 

singa lain  di 

hutan,   lalu 

mengajak Raja 

ke  sebuah 

sumur. 

 

 

 

 

 

5 

Ringkasan 

singkat, 

runtut, 

mencakup 

ide utama, 

dan 

mengguna 

kan bahasa 

sendiri. 

 

 

 

 

 

 

4 

Ringkasan 

sesuai isi 

bacaan 

tetapi 

kurang 

runtut atau 

sedikit 

terlalu 

panjang. 
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3 

Ringkasan 

hanya 

memuat 

sebagian isi 

bacaan. 

 

 

 

2 

Ringkasan 

kurang 

sesuai 

dengan isi 

bacaan. 

 

 

 

1 

Ringkasan 

tidak 

sesuai atau 

menyimpa 

ng dari 

bacaan 

 

0 

Siswa 

tidak 

menjawab 

Buatlah 

ringkasan 

isi cerita 

“Singa dan 

Kelinci 

yang 

Bijak” 

dalam 3–4 

kalimat! 

Raja tertipu 

oleh 

bayangannya 

sendiri    di 

sumur, 

melompat  ke 

dalamnya, lalu 

merasa  malu 

dan menyadari 

bahwa 

kesombongan 

 

 

 

 

 

5 

Ringkasan 

singkat, 

runtut, 

mencakup 

ide utama, 

dan 

mengguna 

kan bahasa 

sendiri. 

 

 

4 

Ringkasan 

sesuai isi 

bacaan 
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   hanya 

merugikan 

dirinya. 

 tetapi 

kurang 

runtut atau 

sedikit 

terlalu 

panjang. 

 

 

 

3 

Ringkasan 

hanya 

memuat 

sebagian isi 

bacaan. 

 

 

2 

Ringkasan 

kurang 

sesuai 

dengan isi 

bacaan. 

 

 

 

1 

Ringkasan 

tidak 

sesuai atau 

menyimpa 

ng dari 

bacaan. 

 

0 

Siswa 

tidak 

menjawab. 

3. Menceritakan 

kembali isi 

bacaan. 

Sebutkan 

urutan 

peristiwa 

yang 

terjadi 

dalam 

Urutan 

peristiwa 

dalam cerita 

adalah: 

 

 

 

5 

Urutan 

peristiwa 

lengkap, 

runtut, dan 

benar dari 

awal 
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  cerita dari 

awal 

sampai 

akhir! 

Raja bersikap 

sombong dan 

ditakuti hewan 

→ Raja marah 

karena lapar → 

hewan-hewan 

ketakutan  → 

hewan 

meminta 

bantuan Kiki 

→ Kiki 

menemui Raja 

→ Kiki 

mengajak Raja 

ke sumur → 

Raja melihat 

bayangannya 

→ Raja 

melompat ke 

sumur → Raja 

merasa malu 

dan sadar. 

 hingga 

akhir 

cerita. 

 

 

 

 

4 

Urutan 

peristiwa 

benar 

tetapi 

kurang 

lengkap. 

 

 

 

3 

Urutan 

peristiwa 

sebagian 

benar, 

sebagian 

keliru. 

 

 

 

2 

Urutan 

peristiwa 

kurang 

sesuai 

dengan 

teks. 

 

 
1 

Urutan 

peristiwa 

tidak 

sesuai atau 

acak. 

 

0 

Siswa 

tidak 

menjawab. 

Peristiwa 

apa yang 

Peristiwa 

setelah hewan- 
5 

Urutan 

peristiwa 
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  terjadi 

setelah 

hewan- 

hewan 

meminta 

bantuan 

Kiki? 

hewan 

meminta 

bantuan Kiki 

adalah   Kiki 

menemui Raja 

dan 

mengatakan 

bahwa    ada 

singa lain  di 

hutan, sebagai 

cara  untuk 

menghentikan 

kemarahan 

Raja. 

 lengkap, 

runtut, dan 

benar dari 

awal 

hingga 

akhir 

cerita. 

 

 

 

 

4 

Urutan 

peristiwa 

benar 

tetapi 

kurang 

lengkap. 

 

 

 

3 

Urutan 

peristiwa 

sebagian 

benar, 

sebagian 

keliru. 

 

 

 

2 

Urutan 

peristiwa 

kurang 

sesuai 

dengan 

teks. 

 

 

1 

Urutan 

peristiwa 

tidak 

sesuai atau 

acak. 



115 
 

 

 

 

 

 

    
 

0 

Siswa 

tidak 

menjawab 

 

Peristiwa 

apa yang 

menjadi 

penyebab 

Raja 

merasa 

malu pada 

akhir 

cerita? 

Raja melompat 

ke    dalam 

sumur  karena 

ia  mengira 

bayangan 

dirinya sendiri 

di air   adalah 

singa lain yang 

menantangnya, 

sehingga tanpa 

berpikir 

panjang   ia 

langsung 

menyerang 

bayangan 

tersebut. 

 

 

 

 

 

5 

Urutan 

peristiwa 

lengkap, 

runtut, dan 

benar dari 

awal 

hingga 

akhir 

cerita. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

4 

Urutan 

peristiwa 

benar 

tetapi 

kurang 

lengkap. 

 

 

 

3 

Urutan 

peristiwa 

sebagian 

benar, 

sebagian 

keliru. 

 

 

 

2 

Urutan 

peristiwa 

kurang 

sesuai 

dengan 

teks. 
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1 

Urutan 

peristiwa 

tidak 

sesuai atau 

acak. 

 

 
0 

Siswa 

tidak 

menjawab. 

  Mengapa 

peristiwa 

Raja 

melompat 

ke sumur 

dapat 

disebut 

sebagai 

puncak 

cerita? 

Peristiwa Raja 

melompat   ke 

sumur menjadi 

akhir cerita 

karena 

peristiwa 

tersebut 

membuat Raja 

sadar  akan 

kesombongann 

ya dan menjadi 

pelajaran bagi 

dirinya, 

sehingga cerita 

berakhir 

dengan 

perubahan 

sikap Raja. 

 

 

 

 

 

5 

Urutan 

peristiwa 

lengkap, 

runtut, dan 

benar dari 

awal 

hingga 

akhir 

cerita. 

 

 

 

 

4 

Urutan 

peristiwa 

benar 

tetapi 

kurang 

lengkap. 

 

 

 

3 

Urutan 

peristiwa 

sebagian 

benar, 

sebagian 

keliru. 

2 
Urutan 

peristiwa 
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     kurang 

sesuai 

dengan 

teks. 

 

 

 

1 

Urutan 

peristiwa 

tidak 

sesuai atau 

acak. 

 

0 

Siswa 

tidak 

menjawab. 

4. Menjawab 

pertanyaan isi 

teks. 

Mengapa 

hewan- 

hewan 

memilih 

Kiki si 

kelinci 

untuk 

membantu 

menghada 

pi Raja? 

Hewan-hewan 

meminta 

bantuan Kiki 

karena     Kiki 

dikenal sebagai 

kelinci    yang 

pintar,    berani, 

dan  mampu 

berpikir cerdik 

untuk 

menghadapi 

Raja, berbeda 

dengan hewan 

lain     yang 

hanya   merasa 

takut. 

 

 

 

 

 

5 

Jawaban 

logis, 

sesuai isi 

teks, 

disertai 

alasan atau 

pendapat 

pribadi 

yang tepat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 
 

 

 

4 

Jawaban 

sesuai isi 

teks tetapi 

alasan 

kurang 

jelas. 

 

3 

Jawaban 

masih 

umum dan 
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     kurang 

mendalam. 

 

 

 

2 

Jawaban 

kurang 

sesuai 

dengan isi 

bacaan. 

 

 

1 

Jawaban 

tidak 

sesuai atau 

asal 

menjawab. 

 

0 

Siswa 

tidak 

menjawab. 

  Menurut 

pendapat, 

apa 

kesalahan 

Raja dalam 

cerita 

tersebut? 

Sifat Raja 

dalam  cerita 

adalah 

sombong, suka 

membanggaka 

n kekuatan, 

merasa paling 

hebat,    dan 

meremehkan 

hewan   lain, 

sehingga 

sikapnya 

membuat 

banyak hewan 

 

 

 

 

 

5 

Jawaban 

logis, 

sesuai isi 

teks, 

disertai 

alasan atau 

pendapat 

pribadi 

yang tepat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

4 

Jawaban 

sesuai isi 

teks tetapi 

alasan 

kurang 

jelas. 
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   merasa takut 

dan terancam. 

 

 

3 

Jawaban 

masih 

umum dan 

kurang 

mendalam. 

 

 

 

2 

Jawaban 

kurang 

sesuai 

dengan isi 

bacaan. 

 

 

1 

Jawaban 

tidak 

sesuai atau 

asal 

menjawab. 

0 Siswa 

tidak 

menjawab. 

  Jika kamu 

menjadi 

Raja, sikap 

apa yang 

seharus 

kamu 

lakukan 

agar tidak 

mengalam 

i kejadian 

seperti 

Sikap yang 

seharusnya 

dimiliki  Raja 

adalah bersikap 

rendah  hati, 

tidak sombong, 

menghargai 

hewan  lain, 

 

 

 

 

 

5 

Jawaban 

logis, 

sesuai isi 

teks, 

disertai 

alasan atau 

pendapat 

pribadi 

yang tepat. 
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  dalam 

cerita? 

serta 

menggunakan 

kekuatannya 

untuk 

melindungi, 

bukan 

menakuti. 

Sikap tersebut 

akan membuat 

Raja disukai 

dan dihormati. 

 

 

 

4 

Jawaban 

sesuai isi 

teks tetapi 

alasan 

kurang 

jelas. 

 

 

 
3 

Jawaban 

masih 

umum dan 

kurang 

mendalam. 

 

 

 

2 

Jawaban 

kurang 

sesuai 

dengan isi 

bacaan. 

 

 

 

1 

Jawaban 

tidak 

sesuai atau 

asal 

menjawab. 

0 
Siswa tidak 

menjawab. 
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Rubrik Penilaian Kognitif 

 

No Nama 

Siswa 

Nilai Pada Setiap Soal 
Jumlah 

Skor 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15   

1.                   

2.                   

3.                   

4.                   

5.                   

6.                   

7.                   

8.                   

9.                   

dst.                   

Keterangan Penilaian: Rentang Nilai = 1 sampai 5 

Nilai Akhir = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑥 100 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 

 
Kategori Penilaian Kemampuan Membaca Pemahaman 

Skor Kategori 

80 - 100 Sangat Baik 

66 - 79 Baik 

56 - 65 Cukup 

46 - 55 Kurang 

0 - 45 Sangat Kurang 

Keterangan : 

A = Sangat baik 

B = Baik 

C = Cukup 

D = Kurang E = Sangat Kurang 

B. Penilaian Afektif 

Penilaian afektif dilakukan untuk mengamati sikap peserta didik dalam 

proses pembelajaran. Bacalah pernyataan berikut, kemudian beri penilaian 

sesuai pengamatan terhadap peserta didik (skala 1–4). 



122 
 

 

 

 

 

Rubrik Penilaian Afektif 
 

 

No. 
 

Nama 

Peserta 

Didik 

Aspek Yang Diamati 

Skor Skala 1-4 

Berakhlak 

Mulia 

Gotong 

Royong 

Mengerjakan 

Secara 

(Mandiri) 

Bernalar 

Kritis 

Kreatif 

1.       

2.       

3.       

4.       

5.       

6.       

7.       

8.       

9.       

10.       

dst.       

 

Keterangan : 

4 = Sangat baik 

3 = Baik 

2 = Cukup Baik 

1 = Tidak Baik 

 

C. Penilaian Psikomotorik 

Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai psikomotorik peserta didik 

dalam melakukan unjuk kerja. Bacalah pernyataan yang ada di dalam kolom 

dengan teliti. Berilah skor sesuai dengan kondisi peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 
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Rubik Penilaian Psiokmotorik 

 

 

No 

 

Nama 

Siswa 

Materi Teks Cerita 

Ketepatan 

Analisis 

Teks 

 

Keterampilan 

Komunikasi 

(Presentasi) 

 

Mengerjakan 

soal (Individu) 

Kekritisan 

dalam 

menarik 

kesimpulan 

1.      

2.      

3.      

4.      

5.      

6.      

7.      

8.      

9.      

Dst.      

 

Keterangan : 

4 = Sangat baik 

3 = Baik 

2 = Cukup Baik 

1 = Tidak Baik 
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Lampiran 4 Hasil Uji Instrumen 

 

Hasil Uji Instrumen Kelas IV A SD Negeri 067248 Medan 

No Nama Peserta Didik 
Nilai Pada Setiap Butir Soal Total 

Skor 

Nilai 

Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 Ayra Ardamy Parinduri 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 100 

2 
Adiiva Afsheena 
Myesha 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 72 96 

3 Aisa Nuah Zaira 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 70 93 

4 Akifa Nayla 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 100 

5 Alfian Rizki Mutha 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 73 97 

6 Azidan Azliansyah 3 5 5 4 5 4 4 5 5 3 5 3 3 5 5 64 85 

7 Daffa Arya Bugis 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 74 99 

8 
Erdianta Maulana 
Sembiring 

5 3 3 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 68 91 

9 Fatiyah Turrahma 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 74 99 

10 Gracelina Manalu 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 3 4 5 5 67 89 

11 Humayra Syahlah 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 100 

12 Ibrahim Shafa 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 100 

13 Mhd. Habib Al Majid 4 3 5 5 5 3 5 5 5 5 3 5 5 4 5 67 89 

14 Mhd. Raka Rahmadhan 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 100 

15 
Zidan Analdi Rasyah 
Nst 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 73 97 

16 Alika Nurul Razana 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 100 

17 
Kesya Chadifa Alzoya 
Hsb 

4 4 4 3 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 64 85 

18 Sahila Heldinata 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 74 99 

19 
Muhammad Denis 
Gunawan 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 100 

20 Muhammad Alfarizi 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 72 96 

21 
Vero Ardiansyah 
Nasution 

5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 70 93 

22 Nada Syakira 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 100 
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Lampiran 5 Hasil Uji Validitas Instrumen 

 

Correlations 
 

Correlations 
 

So 

al_ 

1 

So 

al_ 

2 

So 

al_ 

3 

So 

al_ 

4 

So 

al_ 

5 

So 

al_ 

6 

So 

al_ 

7 

So 

al_ 

8 

So 

al_ 

9 

Soa 

l_1 

0 

Soa 

l_1 

1 

Soa 

l_1 

2 

Soa 

l_1 

3 

Soa 

l_1 

4 

Soa 

l_1 

5 

TO 

TA 

L 

Soa 

l_1 

Pear 

son 

Corre 

lation 

1 - 

.02 

2 

- 

.10 

6 

.50 

8* 

.14 

5 

.33 

0 

.60 

0** 

- 

.17 

0 

- 

.17 

0 

.57 

9** 

.18 

9 

.61 

7** 

.62 

2** 

- 

.05 

1 

.28 

7 

.62 

8** 

Sig. 

(2- 

tailed 

) 

 
.92 

1 

.64 

0 

.01 

6 

.52 

0 

.13 

4 

.00 

3 

.44 

8 

.44 

8 

.00 

5 

.40 

1 

.00 

2 

.00 

2 

.82 

2 

.19 

5 

.00 

2 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

Soa 

l_2 

Pear 

son 

Corre 

lation 

- 

.02 

2 

1 .68 

1** 

.10 

7 

.42 

9* 

.68 

1** 

.01 

0 

- 

.11 

0 

- 

.11 

0 

- 

.11 

0 

.84 

2** 

- 

.07 

1 

- 

.15 

0 

.92 

9** 

- 

.06 

1 

.58 

4** 

Sig. 

(2- 

tailed 

) 

.92 

1 

 
.00 

0 

.63 

6 

.04 

6 

.00 

0 

.96 

6 

.62 

6 

.62 

6 

.62 

6 

.00 

0 

.75 

3 

.50 

4 

.00 

0 

.78 

7 

.00 

4 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

Soa 

l_3 

Pear 

son 

Corre 

lation 

- 

.10 

6 

.68 

1** 

1 .33 

0 

.78 

4** 

.21 

4 

.29 

1 

- 

.11 

1 

- 

.11 

1 

- 

.11 

1 

.33 

0 

.23 

1 

.03 

4 

.73 

3** 

- 

.02 

4 

.57 

1** 

Sig. 

(2- 

tailed 

) 

.64 

0 

.00 

0 

 
.13 

4 

.00 

0 

.33 

8 

.18 

9 

.62 

4 

.62 

4 

.62 

4 

.13 

4 

.30 

0 

.88 

2 

.00 

0 

.91 

6 

.00 

5 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

Soa 

l_4 

Pear 

son 

Corre 

lation 

.50 

8* 

.10 

7 

.33 

0 

1 .66 

4** 

.33 

0 

.93 

5** 

- 

.08 

1 

- 

.08 

1 

.36 

5 

.24 

1 

.79 

1** 

.49 

9* 

.24 

2 

- 

.21 

0 

.73 

5** 
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Sig. 

(2- 

tailed 

) 

.01 

6 

.63 

6 

.13 

4 

 
.00 

1 

.13 

4 

.00 

0 

.72 

0 

.72 

0 

.09 

5 

.27 

9 

.00 

0 

.01 

8 

.27 

9 

.34 

8 

.00 

0 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

Soa 

l_5 

Pear 

son 

Corre 

lation 

.14 

5 

.42 

9* 

.78 

4** 

.66 

4** 

1 .04 

5 

.61 

4** 

- 

.08 

7 

- 

.08 

7 

- 

.08 

7 

.39 

4 

.51 

4* 

.17 

1 

.41 

7 

- 

.22 

5 

.61 

3** 

Sig. 

(2- 

tailed 

) 

.52 

0 

.04 

6 

.00 

0 

.00 

1 

 
.84 

3 

.00 

2 

.70 

1 

.70 

1 

.70 

1 

.07 

0 

.01 

4 

.44 

6 

.05 

4 

.31 

5 

.00 

2 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

Soa 

l_6 

Pear 

son 

Corre 

lation 

.33 

0 

.68 

1** 

.21 

4 

.33 

0 

.04 

5 

1 .29 

1 

- 

.11 

1 

- 

.11 

1 

.29 

5 

.67 

5** 

.23 

1 

.21 

9 

.73 

3** 

- 

.02 

4 

.68 

8** 

Sig. 

(2- 

tailed 

) 

.13 

4 

.00 

0 

.33 

8 

.13 

4 

.84 

3 

 
.18 

9 

.62 

4 

.62 

4 

.18 

2 

.00 

1 

.30 

0 

.32 

8 

.00 

0 

.91 

6 

.00 

0 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

Soa 

l_7 

Pear 

son 

Corre 

lation 

.60 

0** 

.01 

0 

.29 

1 

.93 

5** 

.61 

4** 

.29 

1 

1 - 

.08 

7 

- 

.08 

7 

.54 

9** 

.12 

3 

.95 

7** 

.75 

1** 

.10 

1 

- 

.22 

5 

.75 

9** 

Sig. 

(2- 

tailed 

) 

.00 

3 

.96 

6 

.18 

9 

.00 

0 

.00 

2 

.18 

9 

 
.70 

1 

.70 

1 

.00 

8 

.58 

6 

.00 

0 

.00 

0 

.65 

6 

.31 

5 

.00 

0 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

Soa 

l_8 

Pear 

son 

Corre 

lation 

- 

.17 

0 

- 

.11 

0 

- 

.11 

1 

- 

.08 

1 

- 

.08 

7 

- 

.11 

1 

- 

.08 

7 

1 - 

.04 

8 

- 

.04 

8 

- 

.08 

1 

- 

.08 

3 

- 

.06 

5 

- 

.11 

8 

- 

.12 

3 

- 

.12 

6 
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Sig. 

(2- 

tailed 

) 

.44 

8 

.62 

6 

.62 

4 

.72 

0 

.70 

1 

.62 

4 

.70 

1 

 
.83 

3 

.83 

3 

.72 

0 

.71 

4 

.77 

3 

.60 

0 

.58 

4 

.57 

6 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

Soa 

l_9 

Pear 

son 

Corre 

lation 

- 

.17 

0 

- 

.11 

0 

- 

.11 

1 

- 

.08 

1 

- 

.08 

7 

- 

.11 

1 

- 

.08 

7 

- 

.04 

8 

1 - 

.04 

8 

- 

.08 

1 

- 

.08 

3 

- 

.06 

5 

- 

.11 

8 

- 

.12 

3 

- 

.12 

6 

Sig. 

(2- 

tailed 

) 

.44 

8 

.62 

6 

.62 

4 

.72 

0 

.70 

1 

.62 

4 

.70 

1 

.83 

3 

 
.83 

3 

.72 

0 

.71 

4 

.77 

3 

.60 

0 

.58 

4 

.57 

6 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

Soa 

l_1 

0 

Pear 

son 

Corre 

lation 

.57 

9** 

- 

.11 

0 

- 

.11 

1 

.36 

5 

- 

.08 

7 

.29 

5 

.54 

9** 

- 

.04 

8 

- 

.04 

8 

1 - 

.08 

1 

.64 

7** 

.89 

0** 

- 

.11 

8 

- 

.12 

3 

.47 

7* 

Sig. 

(2- 

tailed 

) 

.00 

5 

.62 

6 

.62 

4 

.09 

5 

.70 

1 

.18 

2 

.00 

8 

.83 

3 

.83 

3 

 
.72 

0 

.00 

1 

.00 

0 

.60 

0 

.58 

4 

.02 

5 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

Soa 

l_1 

1 

Pear 

son 

Corre 

lation 

.18 

9 

.84 

2** 

.33 

0 

.24 

1 

.39 

4 

.67 

5** 

.12 

3 

- 

.08 

1 

- 

.08 

1 

- 

.08 

1 

1 .01 

4 

- 

.11 

1 

.68 

5** 

- 

.21 

0 

.55 

5** 

Sig. 

(2- 

tailed 

) 

.40 

1 

.00 

0 

.13 

4 

.27 

9 

.07 

0 

.00 

1 

.58 

6 

.72 

0 

.72 

0 

.72 

0 

 
.95 

0 

.62 

3 

.00 

0 

.34 

8 

.00 

7 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

Soa 

l_1 

2 

Pear 

son 

Corre 

lation 

.61 

7** 

- 

.07 

1 

.23 

1 

.79 

1** 

.51 

4* 

.23 

1 

.95 

7** 

- 

.08 

3 

- 

.08 

3 

.64 

7** 

.01 

4 

1 .88 

5** 

- 

.02 

5 

- 

.21 

5 

.70 

5** 
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Sig. 

(2- 

tailed 

) 

.00 

2 

.75 

3 

.30 

0 

.00 

0 

.01 

4 

.30 

0 

.00 

0 

.71 

4 

.71 

4 

.00 

1 

.95 

0 

 
.00 

0 

.91 

3 

.33 

7 

.00 

0 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

Soa 

l_1 

3 

Pear 

son 

Corre 

lation 

.62 

2** 

- 

.15 

0 

.03 

4 

.49 

9* 

.17 

1 

.21 

9 

.75 

1** 

- 

.06 

5 

- 

.06 

5 

.89 

0** 

- 

.11 

1 

.88 

5** 

1 - 

.16 

2 

- 

.16 

9 

.57 

0** 

Sig. 

(2- 

tailed 

) 

.00 

2 

.50 

4 

.88 

2 

.01 

8 

.44 

6 

.32 

8 

.00 

0 

.77 

3 

.77 

3 

.00 

0 

.62 

3 

.00 

0 

 
.47 

2 

.45 

3 

.00 

6 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

Soa 

l_1 

4 

Pear 

son 

Corre 

lation 

- 

.05 

1 

.92 

9** 

.73 

3** 

.24 

2 

.41 

7 

.73 

3** 

.10 

1 

- 

.11 

8 

- 

.11 

8 

- 

.11 

8 

.68 

5** 

- 

.02 

5 

- 

.16 

2 

1 .03 

1 

.61 

6** 

Sig. 

(2- 

tailed 

) 

.82 

2 

.00 

0 

.00 

0 

.27 

9 

.05 

4 

.00 

0 

.65 

6 

.60 

0 

.60 

0 

.60 

0 

.00 

0 

.91 

3 

.47 

2 

 
.89 

2 

.00 

2 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

Soa 

l_1 

5 

Pear 

son 

Corre 

lation 

.28 

7 

- 

.06 

1 

- 

.02 

4 

- 

.21 

0 

- 

.22 

5 

- 

.02 

4 

- 

.22 

5 

- 

.12 

3 

- 

.12 

3 

- 

.12 

3 

- 

.21 

0 

- 

.21 

5 

- 

.16 

9 

.03 

1 

1 .02 

5 

Sig. 

(2- 

tailed 

) 

.19 

5 

.78 

7 

.91 

6 

.34 

8 

.31 

5 

.91 

6 

.31 

5 

.58 

4 

.58 

4 

.58 

4 

.34 

8 

.33 

7 

.45 

3 

.89 

2 

 
.91 

2 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

TO 

TAL 

Pear 

son 

Corre 

lation 

.62 

8** 

.58 

4** 

.57 

1** 

.73 

5** 

.61 

3** 

.68 

8** 

.75 

9** 

- 

.12 

6 

- 

.12 

6 

.47 

7* 

.55 

5** 

.70 

5** 

.57 

0** 

.61 

6** 

.02 

5 

1 
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 Sig. 

(2- 

tailed 

) 

.00 

2 

.00 

4 

.00 

5 

.00 

0 

.00 

2 

.00 

0 

.00 

0 

.57 

6 

.57 

6 

.02 

5 

.00 

7 

.00 

0 

.00 

6 

.00 

2 

.91 

2 

 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
Kesimpulan Uji Validitas 

 

Item 

Pertanyaan 

Nilai R 

hitung 

Nilai R 

tabel 
Pengujian Keputusan 

1 0,6280 0,4227 r hitung > r tabel Valid 

2 0,5840 0,4227 r hitung > r tabel Valid 

3 0,5710 0,4227 r hitung > r tabel Valid 

4 0,7350 0,4227 r hitung > r tabel Valid 

5 0,6130 0,4227 r hitung > r tabel Valid 

6 0,6880 0,4227 r hitung > r tabel Valid 

7 0,7590 0,4227 r hitung > r tabel Valid 

8 -0,1260 0,4227 r hitung > r tabel Tidak Valid 

9 -0,1260 0,4227 r hitung > r tabel Tidak Valid 

10 0,4770 0,4227 r hitung > r tabel Valid 

11 0,5550 0,4227 r hitung > r tabel Valid 

12 0,7050 0,4227 r hitung > r tabel Valid 

13 0,5700 0,4227 r hitung > r tabel Valid 

14 0,6160 0,4227 r hitung > r tabel Valid 

15 -0,0250 0,4227 r hitung > r tabel Tidak Valid 
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Lampiran 6 Hasil Uji Reliabilitas 

 

Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 22 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 22 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

 

 
N of Items 

.730 16 

 
Kesimpulan Uji Reliabilitas 

 

Cronbach’s Alpha Interpretasi 

0,730 Tinggi 
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Lampiran 7 Soal Pretest dan Posttest 

 

SOAL & JAWABAN ESSAY 

Nama : 

Kelas : 

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar! 

 

 

Teks Cerita 

“Singa si Raja dan Kelinci yang Cerdik” 

Di sebuah hutan yang luas dan rimbun, hiduplah seekor singa besar bernama 

Raja. Tubuhnya kuat, suaranya menggelegar, dan giginya tajam membuat semua 

hewan takut padanya. Setiap kali ia berjalan melintasi hutan, para hewan 

bersembunyi di balik pepohonan. Raja selalu membanggakan diri dan berkata, 

“Aku yang paling kuat di hutan ini! Tidak ada yang bisa mengalahkanku!” Ucapan 

itu membuat hewan-hewan hanya bisa diam ketakutan, meskipun beberapa dari 

mereka sebenarnya tidak suka dengan sikap sombong Raja. 

Di sisi lain hutan, tinggal seekor kelinci kecil bernama Kiki. Walaupun 

tubuhnya mungil, Kiki terkenal sebagai hewan yang pintar dan bijaksana. Suatu 

hari, Raja marah besar karena ia lapar dan tidak menemukan mangsa. Dengan suara 

keras ia mengancam akan memangsa siapa saja yang ditemuinya. Hewan- hewan 

ketakutan dan berkumpul untuk mencari solusi. Mereka akhirnya meminta bantuan 

Kiki untuk menenangkan Raja. Setelah berpikir sejenak, Kiki menemui Raja dan 

berkata bahwa ada singa lain yang ingin merebut kekuasaannya di hutan. 

Dengan hati penuh penasaran dan amarah, Raja mengikuti Kiki menuju 

sebuah sumur tua yang ada di tengah hutan. Kiki meminta Raja melihat ke dalam 

sumur untuk melihat “singa lain” tersebut. Ketika Raja melihat bayangan dirinya 

sendiri di dalam air, ia mengira itu benar- benar singa lain yang menantangnya. 

Merasa tertantang, tanpa berpikir panjang ia langsung melompat masuk ke dalam 

sumur. Raja akhirnya basah kuyup dan tidak dapat keluar dengan mudah. Hewan- 

hewan tertawa kecil melihat tingkahnya, sementara Raja merasa malu. Saat itu juga 

ia menyadari bahwa kesombongan hanya membuat dirinya rugi dan bertekad 

untuk tidak sombong lagi. 

1. Tuliskan ide pokok paragraf pertama pada teks “Singa dan Kelinci yang Bijak”? 

 

Jawab: Raja merupakan singa yang sombong dan ditakuti oleh semua hewan di 

hutan karena kekuatannya. 

2. Apa ide pokok paragraf kedua dalam cerita tersebut? 

 

Jawab: Hewan-hewan merasa ketakutan karena Raja marah dan meminta bantuan 
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Kiki si kelinci yang pintar. 

3. Tuliskan ide pokok paragraf ketiga dari bacaan di atas? 

Jawab: Raja tertipu oleh bayangannya sendiri di sumur dan akhirnya merasa malu 

atas kesombongannya. 

4. Menurutmu, apa ide pokok keseluruhan teks “Singa dan Kelinci yang Bijak”? 

 

Jawab: Kesombongan dapat membawa kerugian, sedangkan kecerdikan dan sikap 

rendah hati membawa kebaikan. 

5. Tuliskan ringkasan paragraf pertama dengan menggunakan kalimatmu sendiri! 

 

Jawab: Raja adalah singa yang sombong dan membuat semua hewan takut. 

 

6. Tuliskan ringkasan paragraf kedua dari teks tersebut! 

Jawab: Hewan-hewan meminta bantuan Kiki karena Raja marah dan mengancam 

akan memangsa mereka. 

7. Tuliskan ringkasan paragraf ketiga secara singkat dan jelas! 

 

Jawab: Kiki menipu Raja dengan mengatakan ada singa lain dan mengajaknya ke 

sumur. 

8. Peristiwa apa yang terjadi setelah hewan-hewan meminta bantuan Kiki? 

 

Jawab: Kiki menemui Raja dan mengatakan bahwa ada singa lain di hutan untuk 

menipu Raja. 

9. Peristiwa apa yang menjadi penyebab Raja merasa malu pada akhir cerita? 

 

Jawab: Raja melompat ke sumur karena mengira bayangannya di air adalah singa 

lain yang menantangnya. 
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10. Mengapa peristiwa Raja melompat ke sumur dapat disebut sebagai puncak 

cerita? 

Jawab: Peristiwa Raja melompat ke sumur menjadi akhir cerita karena membuat 

Raja sadar dan berubah sikap. 

11. Mengapa hewan-hewan memilih Kiki si kelinci untuk membantu menghadapi 

Raja? 

Jawab: Hewan-hewan meminta bantuan Kiki karena Kiki dikenal pintar dan berani 

menghadapi Raja. 

12. Menurut pendapatmu, apa kesalahan Raja dalam cerita tersebut? 

Jawab: Sifat Raja adalah sombong, suka membanggakan kekuatan, dan 

meremehkan hewan lain. 
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Lampiran 8 Data Hasil Pretest Kelas Kontrol 

 

No 
Nama Peserta 

Didik 

Nilai Pada Setiap Butir Soal Total 

Skor 
Nilai 

Siswa 
Ketuntasan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Al Hafis 2 4 2 4 4 4 3 4 3 3 2 3 38 63 Tidak Tuntas 

2 Ahmar Yasid 4 2 4 3 4 4 4 3 3 2 2 3 38 63 Tidak Tuntas 

3 Arka Alvino 4 3 4 3 4 4 4 2 4 3 2 3 40 67 Tidak Tuntas 

4 
Aqila Dwi 
Amanda 

4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 42 70 Tidak Tuntas 

5 Adinda Nadira 3 4 3 5 3 4 5 4 3 5 4 3 46 77 Tidak Tuntas 

6 
Bilqis Alika 
Fitri 

4 2 2 3 4 2 4 3 3 4 4 5 40 67 Tidak Tuntas 

7 
Balqis Latifa 
Azzahro 

1 2 3 2 4 3 5 3 3 3 4 5 38 63 Tidak Tuntas 

8 Dimas Saputra 2 3 3 3 5 3 3 3 4 5 3 3 40 67 Tidak Tuntas 

9 Ega Prasetyo 3 4 4 3 4 3 3 5 3 5 3 5 45 75 Tidak Tuntas 

10 
Fakhri 
Alfiansyah 

4 2 2 4 2 3 2 3 4 3 3 4 36 60 Tidak Tuntas 

11 Imelda Aurina 3 3 3 3 4 3 5 3 3 5 4 3 42 70 Tidak Tuntas 

12 
Mhd. Pikri 
Fayyad Hrp 

3 4 3 4 3 3 2 3 2 3 2 3 35 58 Tidak Tuntas 

13 Mhd. Revan 3 4 3 2 3 5 2 4 1 2 3 5 37 62 Tidak Tuntas 

14 
Mhd. Amirul 
Mustakim 

4 3 4 3 3 3 5 5 5 2 3 4 44 73 Tidak Tuntas 

15 
Mikhayla Putri 
Yasmin 

2 4 2 5 4 3 3 4 4 4 5 5 45 75 Tidak Tuntas 

16 
Mhd. Alif 
Ramadhani 

4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 2 2 36 60 Tidak Tuntas 

17 
Mhd. Risky 
Anggara 

5 3 3 3 2 4 3 5 4 5 3 5 45 75 Tidak Tuntas 

18 
Mhd. Risky 
Syahputra 

3 4 2 4 3 3 4 3 4 2 2 5 39 65 Tidak Tuntas 

19 
Mhd. Risky 
Abizar Nst 

3 2 5 4 2 3 2 3 2 5 3 4 38 63 Tidak Tuntas 

20 Nabila Kadri 4 3 4 4 5 5 3 4 3 3 5 5 48 80 Tuntas 

21 
Rendi 
Syahputra 

1 1 3 1 2 2 3 3 5 5 4 5 35 58 Tidak Tuntas 

22 
Syakira Nora 
Brt 

4 3 4 5 3 5 5 5 3 3 4 5 49 82 Tuntas 

23 
Sabiya Azahra 
Nst 

2 5 2 1 5 3 3 2 5 5 4 3 40 67 Tidak Tuntas 

24 
Dhafin Azka 
AL 

4 2 4 3 4 4 4 3 3 2 4 2 39 65 Tidak Tuntas 
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25 Kayla Ajira 4 3 5 3 4 5 4 2 5 3 5 2 45 75 Tidak Tuntas 

26 Alif Pratama 2 3 4 2 5 2 4 3 2 3 2 3 35 58 Tidak Tuntas 

27 Febrian Syaif 3 4 4 5 3 4 3 4 3 5 4 3 45 75 Tidak Tuntas 

Rata-Rata 67,90  

Tuntas 7,41 2 

Tidak Tuntas 92,59 25 
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Lampiran 9 Data Hasil Posttest Kelas Kontrol 

 

No 
Nama 

Peserta Didik 

Nilai Pada Setiap Butir Soal Total 

Skor 

Nilai 

Siswa 
Ketuntasan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 
Al Hafis 

3 4 4 3 4 4 4 3 5 3 5 4 46 
77 

Tidak 
Tuntas 

2 
Ahmar Yasid 

4 5 4 4 2 3 3 5 4 2 4 5 45 
75 

Tidak 
Tuntas 

3 
Arka Alvino 

4 3 3 2 4 4 5 5 4 3 2 4 43 
72 

Tidak 
Tuntas 

4 
Aqila Dwi 
Amanda 

4 4 4 4 5 4 4 3 3 4 5 4 48 
80 Tuntas 

5 
Adinda Nadira 

2 2 2 3 5 4 3 5 2 4 4 3 39 
65 

Tidak 
Tuntas 

6 Bilqis Alika Fitri 4 5 4 5 4 4 4 3 4 4 4 5 50 83 Tuntas 

7 
Balqis Latifa 
Azzahro 

5 2 2 5 4 3 4 5 3 2 4 5 44 
73 

Tidak 
Tuntas 

8 
Dimas Saputra 

5 5 4 5 5 3 4 3 2 4 2 5 47 
78 

Tidak 
Tuntas 

9 Ega Prasetyo 5 4 5 3 5 4 4 5 4 4 3 3 49 82 Tuntas 

10 Fakhri Alfiansyah 4 5 4 4 5 3 4 4 4 3 4 4 48 80 Tuntas 

11 Imelda Aurina 3 3 5 3 4 5 4 5 5 5 4 4 50 83 Tuntas 

12 
Mhd. Pikri Fayyad 
Hrp 

5 5 4 4 4 5 4 1 5 3 2 4 46 
77 

Tidak 
Tuntas 

13 Mhd. Revan 3 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 49 82 Tuntas 

14 
Mhd. Amirul 
Mustakim 

4 3 4 3 5 3 5 4 5 4 4 1 45 
75 

Tidak 
Tuntas 

15 
Mikhayla Putri 
Yasmin 

5 5 4 5 4 3 5 5 4 1 4 1 46 
77 

Tidak 
Tuntas 

16 
Mhd. Alif 
Ramadhani 

4 4 5 4 5 3 4 5 4 4 4 1 47 
78 

Tidak 
Tuntas 

17 
Mhd. Risky 
Anggara 

4 3 5 3 4 4 3 4 5 4 5 4 48 
80 Tuntas 

18 
Mhd. Risky 
Syahputra 

3 3 5 4 3 4 4 4 5 5 4 2 46 
77 

Tidak 
Tuntas 

19 
Mhd. Risky 
Abizar Nst 

3 3 5 4 5 
 

4 4 3 1 4 4 44 
73 

Tidak 
Tuntas 

20 
Nabila Kadri 

5 2 5 4 5 3 5 4 4 5 4 1 47 
78 

Tidak 
Tuntas 

21 Rendi Syahputra 2 4 3 5 5 3 5 5 5 5 3 5 50 83 Tuntas 

22 Syakira Nora Brt 4 5 5 5 3 3 5 4 4 3 4 4 49 82 Tuntas 

23 
Sabiya Azahra Nst 

5 4 4 3 4 4 4 3 5 4 1 4 45 
75 

Tidak 
Tuntas 

24 Dhafin Azka AL 4 5 5 4 2 4 4 5 4 4 4 3 48 80 Tuntas 
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25 
Kayla Ajira 

4 4 4 5 4 4 5 4 4 2 1 4 45 
75 

Tidak 
Tuntas 

26 
Alif Pratama 

4 4 4 4 5 3 4 3 5 4 2 4 46 
77 

Tidak 
Tuntas 

27 Febrian Syaif 4 4 4 3 5 4 4 4 5 5 4 4 50 83 Tuntas 

Rata-Rata 77,77  

Tuntas 40,74 11 

Tidak Tuntas 59,29 16 
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Lampiran 10 Data Hasil Pretest Kelas Eksperimen 

 

No 
Nama 

Peserta Didik 

Nilai Pada Setiap Butir Soal Total 

Skor 

Nilai 

Siswa 
Ketuntasan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 
Ade Fitri 
Hermansyah 

2 3 2 1 4 2 3 2 2 2 4 3 30 
50 

Tidak 
Tuntas 

2 
Adiba Kanza 
Az Zahra 

2 2 1 3 4 3 2 3 3 2 2 2 29 
48 

Tidak 
Tuntas 

3 
Ahmad  Khidir 
Damanik 

1 3 1 3 1 4 2 3 1 3 2 3 27 
45 

Tidak 
Tuntas 

4 
Alika Inara 
Putri 

2 3 4 2 1 2 4 3 1 3 1 3 29 
48 

Tidak 
Tuntas 

5 
Alyssa 

Aquenna 
Shakira 

3 4 3 2 3 4 3 4 3 2 3 1 35  
58 

Tidak 

Tuntas 

6 
Arkhana 
Dirgantara 

4 2 2 3 1 2 1 3 3 4 2 1 28 
47 

Tidak 
Tuntas 

7 Ashifa Kartika 1 2 3 3 4 3 4 3 3 3 2 5 36 
60 

Tidak 
Tuntas 

8 
Aulia 
Rosmanda 

2 3 2 1 2 3 3 1 1 2 2 3 25 
42 

Tidak 
Tuntas 

9 
Azka Aprilian 
Rambe 

3 4 2 3 1 3 2 1 3 3 3 3 31 
52 

Tidak 
Tuntas 

10 Cindara 1 2 2 1 2 2 2 3 1 3 2 1 22 
37 

Tidak 
Tuntas 

11 
Deyra Adinda 
Asmara 

3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 4 3 33 
55 

Tidak 
Tuntas 

12 Fiqri Efendi 3 4 3 1 1 3 2 3 2 3 2 3 30 
50 

Tidak 
Tuntas 

13 Gilang Alfarais 3 4 3 2 3 4 2 5 1 2 3 2 34 
57 

Tidak 
Tuntas 

14 
Muhammad 
Arkhan Siregar 

4 4 1 1 3 2 3 3 2 2 2 2 29 
48 

Tidak 
Tuntas 

15 
M. 

Habiburrahman 

Lubis 

5 2 1 1 2 1 3 2 2 1 2 2 24  
40 

Tidak 

Tuntas 

16 
Muhammad 
Rifqie 

2 4 2 3 3 2 1 3 1 2 2 1 26 
43 

Tidak 
Tuntas 

17 
Nabil Ahmad 
Mubarak 

3 2 1 4 2 3 2 3 2 3 3 4 32 
53 

Tidak 
Tuntas 

18 Nadya Anjani 4 3 5 2 2 1 3 2 2 3 2 3 32 
53 

Tidak 
Tuntas 

19 
Raditya Al 
Fattah 

1 1 1 1 1 2 3 4 4 2 5 5 30 
50 

Tidak 
Tuntas 
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20 
Sania Aulia 
Hasanah 

2 4 2 1 4 2 3 2 5 3 4 3 35 
58 

Tidak 
Tuntas 

21 Abdillah Faqih 2 2 2 3 1 2 1 3 3 2 2 3 26 
43 

Tidak 
Tuntas 

22 Al fahri Akbar 4 3 2 3 2 2 2 2 1 3 2 2 28 
47 

Tidak 
Tuntas 

23 Annisa Putri 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 21 
35 

Tidak 
Tuntas 

24 
Faiz Algaffar 
Nasution 

2 1 3 2 3 1 2 1 3 2 3 1 24 
40 

Tidak 
Tuntas 

25 
Nayla Tri 
Anggraini 

4 2 2 3 1 2 2 3 3 2 2 2 28 
47 

Tidak 
Tuntas 

26 
Tengku  Haura 
Nazhifa 

1 2 3 1 4 3 2 3 2 3 2 1 27 
45 

Tidak 
Tuntas 

27 
M. Raja 
Salman 

Murthada 

2 1 2 1 2 2 3 3 1 2 3 3 25  
42 

Tidak 

Tuntas 

28 Ahmad Sidik 3 4 2 3 1 3 2 1 3 2 3 1 28 
47 

Tidak 
Tuntas 

Rata-Rata 47,85  

Tuntas 0 0 

Tidak Tuntas 1,00 28 
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Lampiran 11 Data Hasil Posttes Kelas Eksperimen 

 

No 
Nama 

Peserta Didik 

Nilai Pada Setiap Butir Soal Total 

Skor 

Nilai 

Siswa 
Ketuntasan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 
Ade Fitri 
Hermansyah 

5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 59 
98 Tuntas 

2 
Adiba Kanza 
Az Zahra 

5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 57 
95 Tuntas 

3 
Ahmad Khidir 
Damanik 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
100 Tuntas 

4 
Alika Inara 
Putri 

5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 58 
97 Tuntas 

5 
Alyssa 

Aquenna 
Shakira 

5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 56  
93 

 
Tuntas 

6 
Arkhana 
Dirgantara 

4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 57 
95 Tuntas 

7 Ashifa Kartika 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 58 97 Tuntas 

8 
Aulia 
Rosmanda 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
100 Tuntas 

9 
Azka Aprilian 
Rambe 

5 5 5 5 5 5 4 5 3 5 5 3 55 
92 Tuntas 

10 Cindara 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 100 Tuntas 

11 
Deyra Adinda 
Asmara 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 58 
97 Tuntas 

12 Fiqri Efendi 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 100 Tuntas 

13 Gilang Alfarais 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 56 93 Tuntas 

14 
Muhammad 
Arkhan Siregar 

4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 55 
92 Tuntas 

15 
M. 
Habiburrahman 

Lubis 

4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 58  
97 

 
Tuntas 

16 
Muhammad 
Rifqie 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 59 
98 Tuntas 

17 
Nabil Ahmad 
Mubarak 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 57 
95 Tuntas 

18 Nadya Anjani 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 59 98 Tuntas 

19 
Raditya Al 
Fattah 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
100 Tuntas 

20 
Sania Aulia 
Hasanah 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
100 Tuntas 

21 Abdillah Faqih 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 58 97 Tuntas 

22 Al fahri Akbar 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 59 98 Tuntas 

23 Annisa Putri 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 100 Tuntas 
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24 
Faiz Algaffar 
Nasution 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
100 Tuntas 

25 
Nayla Tri 
Anggraini 

5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 58 
97 Tuntas 

26 
Tengku Haura 
Nazhifa 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
100 Tuntas 

27 
M. Raja 

Salman 
Murthada 

5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 58  
97 

 
Tuntas 

28 Ahmad Sidik 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 57 95 Tuntas 

Rata-Rata 97,14  

Tuntas 1,00 28 

Tidak Tuntas 0 0 
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Lampiran 12 Hasil Uji Normalitas Pretest Kontrol dan Pretest Eksperimen 

 

Explore 

Kelas 

Case Processing Summary 
  

 

 
Kelas 

Cases 

 
Valid Missing Total 

 
N Percent N Percent N Percent 

Kemampuan 

Membaca 

Pemahaman 

Pretest Kelas 

Eksperimen 

28 100.0% 0 0.0% 28 100.0% 

Pretest Kelas Kontrol 27 100.0% 0 0.0% 27 100.0% 

 

 

Descriptives 
  

 
Kelas 

 

 
Statistic 

Std. 

Error 

Kemampuan 

Membaca 

Pemahaman 

Pretest Kelas 

Eksperimen 

Mean 28.71 .736 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

27.20 
 

Upper 

Bound 

30.22 
 

5% Trimmed Mean 28.74 
 

Median 28.50 
 

Variance 15.175 
 

Std. Deviation 3.895 
 

Minimum 21 
 

Maximum 36 
 

Range 15 
 

Interquartile Range 6 
 

Skewness .050 .441 

Kurtosis -.472 .858 

Pretest Kelas Kontrol Mean 40.74 .800 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

39.10 
 

Upper 

Bound 

42.38 
 

5% Trimmed Mean 40.62 
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Median 40.00 
 

Variance 17.276 
 

Std. Deviation 4.156 
 

Minimum 35 
 

Maximum 49 
 

Range 14 
 

Interquartile Range 7 
 

Skewness .341 .448 

Kurtosis -.998 .872 

 

 

Tests of Normality 
  

 
Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kemampuan 

Membaca 

Pemahaman 

Pretest Kelas 

Eksperimen 

.085 28 .200* .981 28 .869 

Pretest Kelas Kontrol .163 27 .063 .934 27 .086 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 13 Hasil Uji Homogenitas Pretest Kontrol dan Pretest Eksperimen 

Oneway 
 

 

Descriptives 

Kemampuan Membaca Pemahaman 

  
 
 
 

 
N 

 
 
 
 

 
Mean 

 
 

 
Std. 

Deviation 

 
 

 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

 
 

 

Minimu 

m 

 
 

 

Maximu 

m 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Pretest Kelas 

Eksperimen 

28 28.71 3.895 .736 27.20 30.22 21 36 

Pretest Kelas 

Kontrol 

27 40.74 4.156 .800 39.10 42.38 35 49 

Total 55 34.62 7.261 .979 32.66 36.58 21 49 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 
 

Levene 

Statistic 

 

 
df1 

 

 
df2 

 

 
Sig. 

Kemampuan Membaca 

Pemahaman 

Based on Mean .638 1 53 .428 

Based on Median .277 1 53 .601 

Based on Median and 

with adjusted df 

.277 1 52.949 .601 

Based on trimmed mean .566 1 53 .455 

 

 

ANOVA 

Kemampuan Membaca Pemahaman 

 
Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1988.082 1 1988.082 122.678 .000 

Within Groups 858.899 53 16.206 
  

Total 2846.982 54 
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Lampiran 14 Hasil Uji Hipotesis Posttest Kontrol dan Posttest Eksperimen 

 

T-Test 
 

Group Statistics 
  

 
Kelas 

 

 
N 

 

 
Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Kemampuan 

Membaca 

Pemahaman 

Posttest Kelas 

Eksperimen 

28 58.29 1.584 .299 

Posttest Kelas Kontrol 27 46.67 2.542 .489 

 

 

Independent Samples Test 
 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances 

 
 

 
t-test for Equality of Means 

 
 
 
 
 

 
F 

 
 
 
 
 

 
Sig. 

 
 
 
 
 

 
t 

 
 
 
 
 

 
df 

 
 

 
Sig. 

(2- 

tailed) 

 
 

 
Mean 

Differe 

nce 

 

 
Std. 

Error 

Differe 

nce 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Kemampuan Equal 3.950 .052 20.4 53 .000 11.619 .569 10.478 12.760 

Membaca variances   27       

Pemahaman assumed          

 
Equal 

  
20.2 43.2 .000 11.619 .573 10.463 12.775 

 variances 60 68      

 not assumed        
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Lampiran 15 Hasil Uji N-Gain Kelas Kontrol & Kelas Eksperimen 

 

 

No 

 

Nama Siswa 

Nilai Kelas 

Kontrol Post - 

Pre 

Skor 

Ideal 

100 - 
Pre 

N - 

Gain 

Skor 

 

Presentase 
% 

Pretest Posttest 

1. Al Hafis 63 77 14 37 0,4 38% 

2. Ahmar Yasid 63 75 12 37 0,3 32% 

3. Arka Alvino 67 72 5 33 0,2 15% 

4. Aqila Dwi Amanda 70 80 10 30 0,3 33% 

5. Adinda Nadira 77 65 -12 23 -0,5 -52% 

6. Bilqis Alika Fitri 67 83 16 33 0,5 48% 

7 
Balqis Latifa 

Azzahro 
63 73 10 37 0,3 

 

27% 

8 Dimas Saputra 67 78 11 33 0,3 33% 

9 Ega Prasetyo 75 82 7 25 0,3 28% 

10 Fakhri Alfiansyah 60 80 20 40 0,5 50% 

11 Imelda Aurina 70 83 13 30 0,4 43% 

12 
Mhd. Pikri Fayyad 

Hrp 
58 77 19 42 0,5 

 

45% 

13 Mhd. Revan 62 82 20 38 0,5 53% 

14 
Mhd. Amirul 

Mustakim 
73 75 2 27 0,1 

 

7% 

15 
Mikhayla Putri 

Yasmin 
75 77 2 25 0,1 

 

8% 

16 
Mhd. Alif 

Ramadhani 
60 78 18 40 0,5 

 

45% 

17 
Mhd. Risky 
Anggara 

75 80 5 25 0,2 
 

20% 

18 
Mhd. Risky 

Syahputra 
65 77 12 35 0,3 

 

34% 

19 
Mhd. Risky Abizar 
Nst 

63 73 10 37 0,3 
 

27% 

20 Nabila Kadri 80 78 -2 20 -0,1 -10% 

21 Rendi Syahputra 58 83 25 42 0,6 60% 

22 Syakira Nora Brt 82 82 0 18 0,0 0% 

23 Sabiya Azahra Nst 67 75 8 33 0,2 24% 

24 Dhafin Azka AL 65 80 15 35 0,4 43% 

25 Kayla Ajira 75 75 0 25 0,0 0% 

26 Alif Pratama 58 77 19 42 0,5 45% 

27 Febrian Syaif 75 83 8 25 0,3 32% 

Rata-Rata 0,3 27% 
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No 

 

Nama Siswa 

Nilai Kelas 

Eksperimen Post - 

Pre 

Skor 

Ideal 

100 - 
Pre 

N - 

Gain 

Skor 

 

Presentase 
% 

Pretest Posttest 

1. 
Ade Fitri 

Hermansyah 
50 98 48 50 1,0 

 

96% 

2. Adiba Kanza Az 48 95 47 52 0,9 90% 

3. Ahmad Khidir 45 100 55 55 1,0 100% 

4. Alika Inara Putri 48 97 49 52 0,9 94% 

5. 
Alyssa Aquenna 
Shakira 

58 93 35 42 0,8 
 

83% 

6. Arkhana Dirgantara 47 95 48 53 0,9 91% 

7 Ashifa Kartika 60 97 37 40 0,9 93% 

8 Aulia Rosmanda 42 100 58 58 1,0 100% 

9 
Azka Aprilian 

Rambe 
52 92 40 48 0,8 

 

83% 

10 Cindara 37 100 63 63 1,0 100% 

11 Deyra Adinda 55 96 41 45 0,9 91% 

12 Fiqri Efendi 50 100 50 50 1,0 100% 

13 Gilang Alfarais 57 93 36 43 0,8 84% 

14 Muhammad Arkhan 48 92 44 52 0,8 85% 

15 M. Habiburrahman 40 97 57 60 1,0 95% 

16 Muhammad Rifqie 43 98 55 57 1,0 96% 

17 
Nabil Ahmad 

Mubarak 
53 95 42 47 0,9 

 

89% 

18 Nadya Anjani 53 98 45 47 1,0 96% 

19 Raditya Al Fattah 50 100 50 50 1,0 100% 

20 
Sania Aulia 

Hasanah 
58 100 42 42 1,0 

 

100% 

21 Abdillah Faqih 43 97 54 57 0,9 95% 

22 Al fahri Akbar 47 98 51 53 1,0 96% 

23 Annisa Putri 35 100 65 65 1,0 100% 

24 
Faiz Algaffar 

Nasution 
40 100 60 60 1,0 

 

100% 

25 Nayla Tri Anggraini 47 97 50 53 0,9 94% 

26 
Tengku Haura 
Nazhifa 

45 100 55 55 1,0 
 

100% 

27 
M. Raja Salman 
Murthada 

42 97 55 58 0,9 
 

95% 

28 Ahmad Sidik 47 95 48 53 0,9 91% 

Rata=Rata 0,9 94% 
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Lampiran 16 Lembar Hasil Pretest & Posttes Siswa Kelas Kontrol 
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Lampiran 17 Lembar Hasil Pretest & Posttes Siswa Kelas Eksperimen 
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Lampiran 18 Desain Media Buku Cerita Bergambar Digital 
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Lampiran 19 Dokumentasi 
 

 

 

 

Posttest Pada Kelas 3B Kontrol 

Uji Instrumen Pada Kelas IV A 

Pembelajaran Pada Kelas 3B Kontrol 

 

Pembelajaran Menggunakan Buku Cetak 
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Pembelajaran Pada Kelas III A Eksperimen 

 

Guru Menjelaskan Penggunaan Media 

 

 

Bersama Membaca Buku Cerita Bergambar Digital 
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Posttest Pada Kelas 3A Eksperimen 
 

 

Siswa Mengerjakan Soal Posttest 
 

 

Siswa Mempresentasikan Jawaban 
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Foto Bersama Siswa Kelas Eksperimen 
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Lampiran 20 Lembar K1 
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Lampiran 21 Lembar K2 
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Lampiran 22 Lembar K3 
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Lampiran 23 Lembar Berita Acara Bimbingan Proposal 
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Lampiran 24 Lembar Pengesahan Proposal 
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Lampiran 25 Lembar Berita Acara Seminar Proposal 
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Lampiran 26 Lembar Berita Acara Setelah Bimbingan Proposal 
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Lampiran 27 Lembar Berita Acara Setelah Bimbingan Proposal 
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Lampiran 28 Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal 
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Lampiran 29 Lembar Permohonan Riset 
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Lampiran 30 Lembar Surat Keterangan Izin Riset 
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Lampiran 31 Lembar Riset 
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Lampiran 32 Lembar Balasan Riset 
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Lampiran 33 Hasil Turnitin 
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Lampiran 34 Daftar Riwayat Hidup 

 

Daftar Riwayat Hidup 
 

A. IDENTITAS 

1. Nama : Sindi Prysilya 
 

2. Tempat Tanggal Lahir : Medan, 28 April 2004 

 

3. Jenis Kelamin : Perempuan 

4. Agama : Islam 

 

5. Kewarganegaraan : Indonesia 

 

6. Anak ke : 1 dari 3 bersaudara 

 

7. Status : Belum Menikah 

 

8. Nama Orang Tua 

 

a. Nama Ayah : Samuel 

 

b. Nama Ibu : Ernawati 

9. Alamat : Medan, Marelan Psr 4 Barat Ling. 5 

Kel. Terjun 

 

B. PENDIDIKAN 

1. SD Negeri 06500 Tahun 2010 – 2016 

2. SMP Swasta Al-Hikmah Medan Tahun 2020 – 2017 

 

3. SMA Negeri 16 Medan Tahun 2019 - 2021 

 

4. Tercatat sebagai Mahasiswa FKIP UMSU Tahun 2022 - 2026 


